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ABSTRACT
Saparudin (Y:Y¢): Pedagogical Competence of Arabic Teachers by

Applying Language Skills Teaching Theory at Al-Islah
Al-Islamy Islamic Boarding School in Kampar Regency,

Riau.

This study aims to analyze the pedagogical competence of Arabic language
teachers in applying language teaching theory at Al-Islah Islamic Boarding School
in‘Kampar, Riau. The focus of this study is on four Arabic language teachers with
different educational backgrounds, namely two senior teachers who graduated
from traditional Islamic boarding schools and two young teachers who graduated
from universities. This study uses a descriptive qualitative approach with data
collection techniques in the form of interviews, observations, and documentation.
The results of the study indicate that there are significant differences in the
application of teaching theory between senior and young teachers. Senior teachers
tend to use traditional approaches based on memorization and classical texts,
while younger teachers are more adaptive with communicative approaches and
utilize modern learning media and technology. Factors influencing the level of
understanding and application of teaching theory include educational background,
teaching experience, institutional support, as well as teachers’ motivation and
awareness of the importance of theory in teaching practice. This study
recommends the need for continuous training and collaboration among teachers as
a strategy to enhance pedagogical competence to support effective, contextual,

and relevant Arabic language learning.

Keywords: Pedagogical Competence, Arabic Language Teachers, Tteaching
Theory, Language Skills, Islamic Boarding Schools.



ABSTRAK
Saparudin (Y:Y¢): Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab Dengan

Menerapkan Teori Pengajaran Keterampilan Bahasa Di
Pondok Pesantrean Al-Islah Al-Islamy Kabupaten
Kampar Riau.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi pedagogik guru bahasa
Arab dalam menerapkan teori pengajaran keterampilan berbahasa di Pondok
Pesantren Al-Islah Kampar Riau. Fokus penelitian ini adalah pada empat orang
guru bahasa Arab dengan latar belakang pendidikan yang berbeda, yaitu dua guru
senior lulusan pesantren tradisional dan dua guru muda lulusan perguruan tinggi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam penerapan
teori pengajaran antara guru senior dan guru muda. Guru senior cenderung
menggunakan pendekatan tradisional berbasis hafalan dan teks klasik, sedangkan
guru muda lebih adaptif dengan pendekatan komunikatif serta memanfaatkan
media dan teknologi pembelajaran modern. Faktor-faktor yang memengaruhi
tingkat pemahaman dan penerapan teori pengajaran di antaranya adalah latar
belakang pendidikan, pengalaman mengajar, dukungan kelembagaan, serta
motivasi dan kesadaran guru terhadap pentingnya teori dalam praktik mengajar.
Penelitian ini merekomendasikan perlunya pelatihan berkelanjutan dan kolaborasi
antar guru sebagai strategi untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guna

mendukung pembelajaran bahasa Arab yang efektif, kontekstual, dan relevan.

Kata kunci: Kompetensi Pedagogik, Guru Bahasa Arab, Teori Pengajaran,

Keterampilan Berbahasa, Pondok Pesantren.
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?_Gfihul : Persetujuan Kegiatan Riset Tesis/Discrtasi

i_(g.yuda

g}h. Direktur Pasca Sarjana UIN Suska Riau

di-

JL KH. Ahmad Dahlan No 94 Pekanbaru

o
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Dengan hormat,

Berdasarkan surat permohonan Bapak/Sdr. Direktur Pasca Saudara UIN Suska Riau Nomor:
B-1281/Un.04/Ps/HM.01/04/2025 hal Izin Melakukan Kegiatan Riset Tesis mahasiswa :

Nama : SAPARUDIN

NIM 122390714975

Program Studi : Pendidikan Bahasa Arab S-2

Semester/Tahun 1V /2025 g | !

Judul Tesis : Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab Menerapkan Teori Pengajaran

Bahasa Arab di Pondok Pesantren Al Ishlah Kampar Riau.

Kami menyetujui dan memberikan izin penelitian yang akan dilaksanakan oleh yang bersangkutan mulai
tanggal 28 April 2025 s.d. 28 Juli 2025.
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Eemikian disampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
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SURAT KETERANGAN
No : 119/PP.A1S/06/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Abdurrahman Keken, Le. M.H

Jabatan : Pimpinan Ponpes Al Islah Al Islamy Kampar

Unit kerja : Ponpes Al Islah Al Islamy Kampar
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Saparudin

NIM : 22390714975

Program Studi  : Pendidikan Bahasa Arab - S2
Semester/Tahun : IV (Empat)/ 2025
Telah melaksanakan penclitian di Ponpes Al Islah Al Islamy Kampar-Riau, mulai dari
tanggal 28 April 2025 s/d 28 Juli 2025 untuk memperoleh data guna peyusunan Tugas AKhir
Tesis dengan Judul Kompetensi Pedagogik Guru Bahusa Arab dengan Menerapkan Teori
Pengajaran Bahasa Arab di Yayasan Imam Ibnu Hazm Pondok Pesatren Al-Islah Al-
Islami Kampar Riau.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan scbagaimana mestinya

Sungui Pagar, 28 Juni 2025
Pimpinan Ponpes Al Islah
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INSTRUMEN WAWANCARA WAKIL BIDANG KURIKULUM

Judul Tesis:  Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab Dengan
Menerapkan Teori Pengajaran Bahasa Arab Di
Yayasan Imam Ibnu Hazm Pondok Pesantren Al-
Islah Al-Islami Kampar Riau
NO Pertanyaan Wawancara Jawaban
Narasumber

Bagaimana pandangan Ustadz  tentang
pentingnya  kompetensi  pedagogik  dalam
mengajar bahasa Arab di Pondok Al-Islah?

Menurut Ustadz, sejauh mana guru bahasa Arab
di pondok Al-Islah memahami teori pengajaran

keterampilan berbahasa (istima’, kalam, qiraah,
dan kitabah)?

Apa perbedaan yang Ustadz lihat dalam
penerapan metode mengajar antara guru lama
dan guru baru di Pondok Al-Islah?

Bagaimana strategi pondok dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru bahasa Arab?

Apakah pondok menyediakan pelatihan rutin
untuk guru bahasa Arab dalam hal pedagogik?
Jika iya, apa saja bentuknya?

Bagaimana proses rekrutmen guru bahasa arab di
Al-Islah? Apakah ada standar khusus terkait
kompetensi pedagogik?

Bagaimana Ustadz menilai kemampuan guru
dalam mengelola kelas saat mengajarkan
keterampilan berbahasa arab?

Sejauhmana guru bahasa arab di Al-Islah
menggunakan variasi metode atau media
pembelajaran dalam mengajar?

Apa saja tantangan utama yang dihadapi guru
bahasa arab dalam menerapkan teori pengajaran
keterampilan berbahasa di pondok?

Menurut Ustadz, faktor apa yang paling
mempengaruhi  keberhasilan  guru  dalam
menerapkan teori pengajaran bahasa arab di
Pondok Al-Islah?

)

Bagaimana Ustadz mengevaluasi efektifitas
pengajaran bahasa arab oleh guru di pondok Al-
Islah?

VY




ATAf

Apakah pondok Al-Islah memiliki monitoring
atau supervisi rutin untuk mengamati praktik
pembelajaran guru bahasa arab?

B

Seberapa penting menurut Ustadz bagi guru
bahasa arab untuk terus mengembangkan
kompetensinya, baik dari segi teori maupun
praktik?

It

Apa upaya pondok dalam mengatasi perbedaan
gaya mengajar antara guru Yyang berlatar
belakang pesantren tradisional dengan perguruan
tinggi?

Yo

Menurut Ustadz, apa harapan pondok terhadap
guru bahasa arab dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa arab ke depannya?

INSTRUMEN WAWANCARA GURU BAHASA ARAB LAMA

Judul Tesis:  Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab Dengan
Menerapkan Teori Pengajaran Bahasa Arab Di
Yayasan Imam lIbnu Hazm Pondok Pesantren Al-
Islah Al-Islami Kampar Riau
NO Pertanyaan Wawancara Jawaligy
Narasumber

Sejak kapan Ustadz mulai mengajar bahasa Arab
di Pondok Pesantren Al Islah?

Bagaimana pengalaman Ustadz dalam belajar
bahasa Arab di pesantren tradisional dulu?

Metode apa yang biasa Ustadz gunakan dalam
mengajar keterampilan berbahasa Arab (istima’,
kalam, gira’ah, kitabah)?

Apakah Ustadz mengenal konsep teori
pengajaran keterampilan berbahasa? Jika iya,
bagaimana penerapannya dalam pengajaran
Ustadz?

Bagaimana cara  Ustadz ~ merencanakan
pembelajaran bahasa Arab sebelum mengajar di
kelas?

Apa saja pendekatan yang biasa Ustadz gunakan
untuk mengembangkan kemampuan berbahasa
Arab santri di kelas?

Menurut Ustadz, seberapa penting penguasaan
metode pembelajaran yang bervariasi dalam
mengajarkan bahasa Arab?

Bagaimana Ustadz menilai Kketerlibatan atau

V¢




partisipasi santri saat mengikuti pembelajaran
bahasa Arab?

Apa saja tantangan yang Ustadz hadapi dalam
menerapkan teori atau metode pengajaran baru
dalam pembelajaran bahasa Arab?

Apakah Ustadz menggunakan alat bantu atau
media pembelajaran tertentu dalam mengajar?
Jika ya, apa saja?

)

Bagaimana Ustadz membimbing santri yang
memiliki  kesulitan  dalam  salah  satu
keterampilan berbahasa Arab?

=}

Dalam pandangan Ustadz, bagaimana pengaruh
latar belakang pendidikan pesantren tradisional
terhadap cara Ustadz mengajar sekarang?

ny

Sejauh mana Ustadz mengikuti perkembangan
baru dalam metode pembelajaran bahasa Arab?

=&

Bagaimana Ustadz melakukan evaluasi hasil
belajar santri dalam keterampilan bahasa Arab?

\o

Apa harapan Ustadz terhadap peningkatan
kompetensi pedagogik guru bahasa Arab di
pondok ini ke depannya?

INSTRUMEN WAWANCARA GURU BAHASA ARAB BARU

Judul Tesis:  Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab Dengan
Menerapkan Teori Pengajaran Bahasa Arab Di
Yayasan Imam lbnu Hazm Pondok Pesantren Al-
Islah Al-Islami Kampar Riau
NO Pertanyaan Wawancara el
Narasumber

Sejak kapan Ustadz mulai mengajar bahasa Arab
di Pondok Pesantren Al Islah?

Bisa Ustadz ceritakan pengalaman pendidikan
Ustadz di perguruan tinggi, khususnya dalam
bidang pengajaran bahasa Arab?

Metode atau teori pengajaran apa yang paling
sering Ustadz gunakan dalam mengajar
keterampilan bahasa Arab (istima’, kalam,
qira’ah, kitabah)?

Bagaimana Ustadz mengaplikasikan teori
pengajaran keterampilan berbahasa Arab dalam
proses belajar-mengajar?

Bagaimana  Ustadz  merancang  rencana
pembelajaran sebelum mengajar di kelas?

AR e




Sejaun mana Ustadz menyesuaikan metode
pengajaran dengan karakteristik santri di Pondok
Al Islah?

Apa strategi Ustadz dalam membangun interaksi
dan komunikasi efektif dengan santri saat
mengajar bahasa Arab?

Bagaimana Ustadz menggunakan media atau
teknologi dalam  mengajar  keterampilan
berbahasa Arab?

Tantangan apa yang sering Ustadz hadapi dalam
menerapkan teori pengajaran yang dipelajari di
perguruan tinggi ke dalam konteks pondok
pesantren?

Bagaimana  cara  Ustadz =~ mengevaluasi
perkembangan keterampilan berbahasa Arab
santri?

4\

Menurut Ustadz, seberapa penting pemahaman
teori pengajaran keterampilan berbahasa dalam
meningkatkan kualitas belajar santri?

V'Y

Apakah Ustadz pernah mengikuti pelatihan atau
workshop  terkait peningkatan kompetensi
pedagogik setelah lulus? Jika iya, apa saja?

'Y

Bagaimana Ustadz mengatasi perbedaan antara
teori pembelajaran yang dipelajari di kampus
dengan realitas di kelas di pondok?

)¢

Menurut Ustadz, apa kelebihan pendekatan
pengajaran berbasis teori dibandingkan dengan
pendekatan tradisional?

(o)

Apa harapan Ustadz terhadap pengembangan
kompetensi pedagogik guru bahasa Arab di
Pondok Al Islah ke depannya?

A
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HASIL WAWANCARA WAKIL BIDANG KURIKULUM

Judul Tesis:  Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab Dengan
Menerapkan Teori Pengajaran Bahasa Arab Di
Yayasan Imam lbnu Hazm Pondok Pesantren Al-
Islah Al-Islami Kampar Riau
NO Pertanyaan Jawaban Narasumber Pemadatan
Wawancara Fakta
) Bagaimana Menurut saya, WK\a:
pandangan kompetensi
Ustadz tentang pedagogik sangat
pentingnya di Pondok Pesantren | penting dalam
kompetensi Al-Islah. Seorang guru mengajar bahasa
pedagogik dalam | tidak cukup hanya Arab (V)
mengajar bahasa | memahami materi atau
Arab di Pondok memiliki kemampuan WK b: mampu

Al-Islah?

bahasa Arab yang baik,

menyampaikan

tetapi juga harus ' materi tersebut
secara efektif
r kepada santri. (V)
dengan
memperhatikan cara WK c:
belajar mereka. Kompetensi

Di pondok ini, santri
memiliki latar belakang
dan kemampuan yang
beragam, sehingga
dibutuhkan kemampuan
pedagogik yang baik
untuk menyesuaikan
metode, strategi, dan

pedagogik juga
membantu guru
dalam merancang
pembelajaran
yang terstruktur,
interaktif, dan
bermakna. (V)

pendekatan pembelajaran | WK \d: guru

yang tepat. yang memiliki
kompetensi
pedagogik akan
lebih mampu

menciptakan
suasana kelas

yang kondusif,
membangun
komunikasi yang
positif dengan

santri, serta

Vv
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- mereka. Karena

itu, kami di bagian
kurikulum sangat
menekankan pentingnya
guru-guru bahasa Arab
terus

menumbuhkan
motivasi belajar

(")

WK\e:
meningkatkan
kompetensi
pedagogiknya,
baik melalui
pelatihan, diskusi
internal, maupun
refleksi praktik
mengajar. ()

Menurut Ustadz,
sejauh mana guru
bahasa Arab di
pondok Al-Islah
memahami teori
pengajaran
keterampilan
berbahasa
(istima’, kalam,
giraah, dan
kitabah)?

Menurut saya,
pemahaman guru bahasa
Arab di Pondok Al-Islah
terhadap teori pengajaran
keterampilan berbahasa
seperti istima’
(menyimak), kalam
(berbicara), qira’ah
(membaca), dan kitabah

(menulis) Stidah cUkup

, meskipun masih ada

Namun demikian, pondok
telah menetapkan
standarisasi tertentu dalam
pengajaran bahasa Arab.
Artinya, setiap

Standar ini mencakup
pemahaman tentang
tujuan pembelajaran,

WK Ya: Sudah
cukup baik (V)

WKYb:
perbedaan tingkat
pemahaman antar
guru, tergantung
pada latar
belakang
pendidikan dan
pengalaman
mengajarnya. (¥)

WKY¥c: guru
diharapkan
mengacu pada
prinsip-prinsip
dan teori
pengajaran
keterampilan
berbahasa yang
telah ditetapkan
melalui kurikulum
dan program
pembelajaran
pondok (V)

WKY¥c:
mendorong para
guru untuk
meningkatkan

VA
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langkah-langkah
penyampaian materi, serta
metode yang digunakan
untuk setiap keterampilan
bahasa. Dengan adanya
standar ini, proses
pembelajaran menjadi
lebih terarah dan
konsisten di seluruh
jenjang.

Kami juga terus

pemahaman
teoretis mereka
melalui pelatihan
internal, diskusi,
dan evaluasi rutin,
agar teori yang
dipahami dapat
diterapkan secara
maksimal dalam
proses
pembelajaran di
kelas. ()

Apa perbedaan
yang Ustadz lihat
dalam penerapan
metode mengajar
antara guru lama
dan guru baru di
Pondok Al-Islah?

Perbedaan yang saya lihat
dalam penerapan metode
mengajar antara guru
senior dan guru muda di
Pondok Al-Islah cukup
mencolok, terutama dari
sisi pendekatan dan
penggunaan strategi
pembelajaran.

Sementara itu,

WKY¥a: Guru-
guru senior
umumnya lebih
cenderung
menggunakan
metode
tradisional, seperti
ceramah dan
hafalan, yang
memang sudah
menjadi bagian
dari kebiasaan
mengajar mereka
sejak dulu.
Metode ini
biasanya berfokus
pada pemahaman
teks, terjemahan,
dan penguasaan
struktur bahasa
secara mendalam.

(")

WKY¥b: guru-
guru muda yang

Y14
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Kami dari

Pondok Al-Islah.

umumnya berlatar
belakang
pendidikan
perguruan tinggi
lebih banyak
menerapkan
metode yang
komunikatif,
kontekstual, dan
berbasis aktivitas.
Mereka lebih
terbuka terhadap
pendekatan
pembelajaran
modern, seperti
diskusi kelompok,
presentasi, dan
penggunaan
media yang
bervariasi. Guru
muda juga
biasanya lebih
akrab dengan
teori-teori
pengajaran
keterampilan
berbahasa dan
berusaha
menerapkannya
dalam kelas. ()

WKYc:
perbedaan ini
bukan sesuatu
yang negatif,
justru menjadi
kekayaan dalam
proses
pembelajaran di
pondok. (¥)

WKYd: bidang
kurikulum
berusaha
menjembatani
keduanya, agar

Ve
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ada kolaborasi
dan saling belajar.

(")

WKYe:
pengalaman dari
guru senior dan
inovasi dari guru
muda bisa saling
melengkapi dan
meningkatkan
kualitas
pembelajaran
bahasa Arab
secara
menyeluruh (¥)

Bagaimana
strategi pondok
dalam
meningkatkan
kompetensi
pedagogik guru
bahasa Arab?

Strategi pondok dalam

Salah satu strategi utama
adalah mendorong para
guru untuk menguasai dan
menggunakan beragam
metode pengajaran, bukan
terpaku pada satu cara
saja. Kami menyadari
bahwa setiap santri
memiliki karakter dan
gaya belajar yang
berbeda, sehingga variasi
metode sangat dibutuhkan
agar pembelajaran bisa
lebih efektif dan menarik.
Selain itu, pondok juga
berusaha memaksimalkan
penerapan metode-metode
yang digunakan dalam
kelas. Guru didorong
untuk tidak hanya

WKta:
meningkatkan
kompetensi
pedagogik guru
bahasa Arab
dilakukan melalui
berbagai
pendekatan yang
bertujuan untuk
memperkuat
kemampuan guru
dalam merancang
dan melaksanakan
pembelajaran
yang efektif. (*)

WKtb:
mengadakan
evaluasi
pembelajaran
secara berkala,
diskusi internal
antar guru, serta
memberikan
kesempatan bagi
guru untuk
mengikuti
pelatihan atau
workshop terkait
pembelajaran

A
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memahami teori, tetapi
juga mampu
menyesuaikan dan
mengimplementasikannya
sesuai dengan situasi
nyata di kelas.

Untuk mendukung hal
tersebut, kami

Harapannya,
guru bahasa Arab di
Pondok Al-Islah tidak
hanya kuat dari sisi
materi, tetapi juga
semakin terampil dalam
mengelola proses belajar
mengajar secara
profesional dan bermakna
bagi santri.

bahasa Arab. (%)

Apakah pondok
menyediakan
pelatihan rutin
untuk guru
bahasa Arab
dalam hal
pedagogik? Jika
iya, apa saja
bentuknya?

Ya,

Meskipun belum
dilakukan secara intensif
setiap bulan, pelatihan
tersebut diadakan minimal
satu kali dalam setahun
dan bersifat umum,
mencakup berbagai aspek
pedagogik dan metode
pengajaran.

Salah satu

Mana para guru

WK#a: Pondok
Pesantren Al-Islah
menyediakan
pelatihan rutin
untuk guru bahasa
Arab dalam hal
pengembangan
kompetensi
pedagogik. (¥)

WK®eb: bentuk
kegiatan yang
rutin dilakukan
adalah diskusi
kelompok kerja
guru (KKG) (™)

WKec:
mendiskusikan
tantangan

VY
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berkumpul untuk saling
berbagi pengalaman,

Dalam forum ini,

Meskipun bentuknya
masih sederhana, pondok
terus mendorong agar
kegiatan ini menjadi
wadah yang bermanfaat
untuk meningkatkan
kapasitas guru, terutama
dalam menyusun rencana
pembelajaran,
menerapkan metode yang
bervariasi, dan
menciptakan suasana
kelas yang mendukung
perkembangan
keterampilan bahasa Arab
santri.

pembelajaran,
serta merancang
strategi
pengajaran yang
lebih efektif. (V)

WKed: guru juga
mendapat
masukan dari
pihak kurikulum
atau guru senior,
dan kadang
disertai dengan
pemaparan materi
terkait inovasi
pembelajaran. ()

Bagaimana
proses rekrutmen
guru bahasa arab
di Al-Islah?
Apakah ada
standar khusus
terkait
kompetensi
pedagogik?

Proses rekrutmen guru
bahasa Arab di Pondok
Pesantren Al-Islah
dilakukan secara selektif
dan terstruktur. Calon
guru terlebih dahulu harus
memenuhi persyaratan
administratif, seperti latar
belakang pendidikan yang
relevan dan kelengkapan
dokumen pendukung.
Setelah itu, dilakukan uji
kemampuan berbahasa
Arab, baik secara lisan
maupun tertulis, untuk
memastikan bahwa calon

WK?*"a: guru
memiliki
penguasaan
bahasa Arab yang
memadai. (V)

WK b: memiliki
pemahaman dasar
tentang
bagaimana
merancang dan
menyampaikan
pembelajaran
secara efektif, (V)

WK1 c: mampu

\ VY
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Selain itu, proses
rekrutmen juga mencakup
wawancara, yang
bertujuan untuk menggali
motivasi, pengalaman,
serta pemahaman calon
guru terhadap dunia
pendidikan, termasuk
kemampuan
pedagogiknya. Meskipun
belum ada standar
kompetensi pedagogik
yang tertulis secara
formal, pondok tetap
memberikan perhatian
khusus pada aspek ini.
Calon guru diharapkan

terutama dalam
konteks pesantren.
Dengan seleksi seperti ini,
pondok berharap dapat
merekrut guru bahasa
Arab yang tidak hanya
fasih dalam berbahasa,
tetapi juga

pesantren.

menyampaikan
materi dengan
pendekatan yang
sesuai dengan
karakteristik
santri dan visi
pendidikan (V)

Bagaimana
Ustadz menilai
kemampuan guru
dalam mengelola
kelas saat
mengajarkan
keterampilan
berbahasa arab?

Secara umum, saya
menilai kemampuan guru
dalam mengelola kelas
saat mengajarkan
keterampilan berbahasa
Arab di Pondok Al-Islah

. Para
guru

WKVa: sudah
cukup bagus. (V)

WKYb: mampu
menciptakan
suasana belajar
yang kondusif dan
menyenangkan,

V¢
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Salah satu hal yang
menonjol adalah

, tetapi mencoba
berbagai pendekatan,
seperti diskusi kelompok,
latihan lisan, simulasi, dan
pemanfaatan media visual
sederhana, sesuai dengan
keterampilan yang
diajarkan baik itu istima’,
kalam, gira’ah, maupun
kitabah.

Variasi ini tidak hanya
membuat santri lebih
aktif, tetapi juga
membantu mereka
memahami materi secara
lebih efektif. Meskipun
masih ada ruang untuk
peningkatan, khususnya
dalam hal konsistensi dan
pemanfaatan media
pembelajaran yang lebih
inovatif, secara
keseluruhan

serta
menunjukkan
penguasaan dalam
mengatur
dinamika kelas
sesuai dengan
situasi
pembelajaran. (V)

WKVc:
kemampuan
mereka dalam
menggunakan
variasi metode
dan strategi
pengajaran. (V)

WKYVd: Guru
tidak terpaku pada
satu cara, (V)

WKVe:
kemampuan
pengelolaan kelas
guru bahasa Arab
di pondok ini
sudah berada pada
tingkat yang baik.
(")

Sejauhmana guru
bahasa arab di
Al-Islah
menggunakan
variasi metode

Guru bahasa Arab di
Pondok Pesantren Al-
Islah

WKAa: cukup
baik dalam
memanfaatkan
variasi metode
dan media

\Vo
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atau media
pembelajaran
dalam mengajar?

Dalam
praktiknya, mereka tidak

santri, terutama dalam
aspek kalam dan istima’.
Dari segi media, guru
mulai memanfaatkan
laboratorium bahasa,
meskipun penggunaannya
belum maksimal. Selain
itu, proyektor dan
perangkat audio-visual
juga digunakan dalam
beberapa kesempatan
untuk menampilkan video
pembelajaran, dialog
interaktif, atau materi
multimedia yang
mendukung pemahaman
santri secara visual dan
auditif.

Penggunaan media ini
menjadi bagian penting
dalam pembelajaran
modern, dan pondok terus
mendorong guru untuk
lebih aktif serta kreatif
dalam memadukan
metode dengan media
yang ada.

pembelajaran
dalam proses
mengajar. (V)

WKAD: tidak
hanya
mengandalkan
metode ceramah,
tetapi juga
menggunakan
diskusi kelas,
presentasi
kelompok, serta
latihan-latihan
interaktif untuk
meningkatkan
keterampilan
berbahasa (V)

WKAc:
Harapannya,
santri tidak hanya
mendapatkan
materi secara
teoritis, tetapi
juga mengalami
proses belajar
yang
menyenangkan,
kontekstual, dan
mendalam. (V)

Apa saja

Salah satu tantangan

WKA4a:

Yy
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tantangan utama
yang dihadapi
guru bahasa arab
dalam
menerapkan teori
pengajaran
keterampilan
berbahasa di
pondok?

utama yang dihadapi oleh
guru bahasa Arab di
Pondok Pesantren Al-
Islah dalam menerapkan
teori pengajaran
keterampilan berbahasa
terletak pada aspek
kesadaran dan konsistensi
dalam praktik. la

Kesadaran ini,
menurutnya, tidak hanya
berkaitan dengan
pemahaman teoritis, tetapi
juga menyangkut sikap
dan komitmen dalam
melaksanakan pendekatan
pembelajaran yang
komunikatif dan
kontekstual. Selain itu,
menyoroti bahwa

Hal ini
menyebabkan teori yang
sudah dipelajari tidak
terimplementasi secara
maksimal dalam aktivitas
pembelajaran sehari-hari.
Kurangnya kegiatan
praktik seperti percakapan
harian, diskusi kelompok
berbahasa Arab, atau
program language

menjelaskan
bahwa masih
terdapat guru
yang belum
sepenuhnya
menyadari
pentingnya
menerapkan teori
keterampilan
berbahasa seperti
istima’
(menyimak),
kalam (berbicara),
qira’ah
(membaca), dan
kitabah (menulis)
secara seimbang
dan berkelanjutan
dalam proses
pembelajaran. (V)

WK?4b: praktik
penggunaan
bahasa Arab, baik
di dalam maupun
di luar kelas,
masih tergolong
minim. (V)

WK4c: guru
dapat
menciptakan
suasana belajar
yang mendorong
santri untuk
menggunakan
bahasa Arab
secara aktif dan
alami, (V)

WK?4d:

mengatasi
tantangan ini,
diperlukan
pembinaan
berkelanjutan bagi

VYV
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immersion di lingkungan
pondok turut
memperlemah
keterampilan berbahasa
santri. Menurut beliau,
seharusnya

bukan hanya
sebatas teori di kelas.
la menegaskan bahwa

sehingga
keterampilan bahasa santri
dapat berkembang secara

optimal.

para guru, serta
dukungan dari
pihak pondok
dalam
menyediakan
lingkungan yang
kondusif untuk
praktik berbahasa
Arab secara aktif,

(")

Menurut Ustadz,
faktor apa yang
paling
mempengaruhi
keberhasilan guru
dalam
menerapkan teori
pengajaran
bahasa arab di
Pondok Al-Islah?

. la
menekankan bahwa
sebesar apapun
pemahaman guru terhadap
teori pengajaran,

Motivasi yang dimaksud

WK +a: Faktor
yang paling
berpengaruh
terhadap
keberhasilan guru
dalam
menerapkan teori
pengajaran bahasa
Arab di Pondok
Pesantren Al-Islah
adalah motivasi
guru terhadap
santri ()

WK +b: jika
tidak dibarengi
dengan motivasi
yang kuat untuk
mendidik dan
mengembangkan

VYA
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bukan hanya dalam
bentuk dorongan verbal
semata, tetapi juga
mencakup ketulusan,
kesabaran, serta semangat
guru dalam membimbing
santri untuk mampu
menguasai keterampilan
berbahasa Arab.

la jJuga menambahkan

Mereka

Dalam konteks
pondok pesantren,
semangat keikhlasan dan
tanggung jawab moral
seorang guru juga menjadi
pendorong utama yang
memperkuat motivasi
tersebut.

Dengan demikian,

potensi santri,
maka penerapan
teori tersebut
tidak akan
berjalan efektif.

(")

WK +c: Guru
yang memiliki
motivasi tinggi,
akan lebih
konsisten dalam
menerapkan
metode yang
sesuai, lebih
kreatif dalam
menciptakan
suasana belajar
yang
menyenangkan,
dan lebih tekun
dalam
memberikan
kesempatan
praktik berbahasa
kepada para
santri, baik di
dalam maupun di
luar kelas. ()

WK +d: guru
yang termotivasi
akan memiliki
kepedulian yang
lebih besar
terhadap
perkembangan
kemampuan
santri. (V)

WK +e:
keberhasilan
penerapan teori
pengajaran bahasa
Arab tidak hanya
bergantung pada

Yva
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sebagai pendidik dan
pembimbing bagi para
santri.

pengetahuan
pedagogis, tetapi
sangat ditentukan
oleh seberapa
besar motivasi
guru dalam
menjalankan
perannya (%)

N

Bagaimana
Ustadz
mengevaluasi
efektifitas
pengajaran
bahasa arab oleh
guru di pondok
Al-lIslah?

Supervisi

di
mana pihak kurikulum
melakukan observasi
langsung ke dalam kelas
untuk menilai sejauh
mana guru mampu
menerapkan teori
pengajaran keterampilan
berbahasa secara tepat dan
konsisten.

Dalam kegiatan supervisi
ini, perhatian difokuskan
pada metode yang
digunakan guru,
keterlibatan santri dalam
proses belajar, serta
pemanfaatan media dan
bahasa pengantar.

Selain supervisi formal,

WK a:

Evaluasi terhadap
efektivitas
pengajaran bahasa
Arab di Pondok
Pesantren Al-Islah
dilakukan melalui
dua pendekatan
utama, yaitu
supervisi kelas
dan program
dampingan. (V)

WK\ \b:
dilakukan secara
minimal satu kali
dalam satu
semester, (%)

WK\ Yc: Hasil
supervisi
kemudian
dijadikan bahan
diskusi dan
refleksi bersama
guru yang
bersangkutan,
guna memberikan
masukan
konstruktif dan
rekomendasi
peningkatan. (%)

YA
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pondok juga menjalankan
program dampingan, yaitu
pendampingan
berkelanjutan bagi guru,
khususnya bagi guru baru
atau yang dinilai masih
perlu penguatan dalam
penerapan metode
pengajaran bahasa Arab.
Dalam program ini, guru
didampingi oleh guru
senior atau tim kurikulum
untuk merancang strategi
pembelajaran,
mengevaluasi
pelaksanaan, dan
memperbaiki pendekatan
yang dirasa kurang
efektif.

Ust. Gustiar menekankan
bahwa kedua pendekatan
ini tidak hanya bersifat
penilaian, tetapi juga
merupakan bentuk
pembinaan profesional
bagi guru, agar kualitas
pengajaran bahasa Arab
terus meningkat dan
tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara optimal.

VY

Apakah pondok
Al-Islah memiliki
monitoring atau
supervisi rutin
untuk mengamati
praktik
pembelajaran
guru bahasa arab?

la
menyampaikan bahwa
supervisi dilakukan secara
terjadwal, minimal satu
kali dalam satu semester
untuk setiap guru.

WK Ya: Pondok
Pesantren Al-Islah
memiliki program
monitoring dan
supervisi rutin
sebagai bagian
dari upaya
menjaga dan
meningkatkan
kualitas
pengajaran,
khususnya dalam
mata pelajaran
bahasa Arab. (%)

Wk Yb:

VAN
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Melalui supervisi
tersebut, tim kurikulum
dapat menilai apakah
metode yang digunakan
guru sudah sesuai dengan
pendekatan yang
dianjurkan, serta apakah
guru mampu membangun
interaksi belajar yang aktif
dan komunikatif dengan
para santri.

Lebih lanjut, hasil dari
supervisi ini tidak hanya
digunakan untuk
penilaian, tetapi juga
menjadi bahan evaluasi
dan tindak lanjut
pembinaan.

Dengan
adanya supervisi rutin ini,
pondok berharap proses
pembelajaran bahasa Arab
dapat terus mengalami
perbaikan dan berjalan
lebih efektif seiring
waktu.

Supervisi ini
bertujuan untuk
mengamati
langsung praktik
pembelajaran
yang dilakukan
guru di dalam
kelas, termasuk
dalam hal
penerapan teori
pengajaran
keterampilan
berbahasa seperti
istima’, kalam,
gira’ah, dan
kitabah. (%)

Wk Yc: Jika
ditemukan
kekurangan, maka
akan dilakukan
pendampingan
atau pelatihan
lanjutan guna
membantu guru
meningkatkan
kompetensinya.

(")

Seberapa penting
menurut Ustadz
bagi guru bahasa
arab untuk terus
mengembangkan
kompetensinya,

WK Yra:
Pengembangan
kompetensi guru
bahasa Arab, baik
dari segi teori
maupun praktik,

YAY
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baik dari segi
teori maupun
praktik?

menegaskan bahwa

Dalam pandangan beliau,

Sementara itu, penguatan
dalam aspek praktik akan
mendorong guru untuk
lebih kreatif, adaptif, dan
komunikatif dalam
menyampaikan materi,
sehingga proses belajar
tidak bersifat satu arah,
tetapi interaktif dan
partisipatif.

Ust. Gustiar juga
menambahkan bahwa
tantangan dalam
pembelajaran bahasa Arab
yang semakin kompleks
baik karena latar belakang
santri yang beragam
maupun perkembangan
metode pengajaran yang
terus berubah menuntut
guru untuk tidak berhenti
belajar. Oleh karena itu,

merupakan hal
yang sangat
penting dan
menjadi prioritas
utama di
lingkungan
Pondok Pesantren
Al-Islah. (V)

WK\ ¥b: guru
bahasa Arab tidak
cukup hanya
menguasai materi
pelajaran, tetapi
juga harus terus
memperbarui dan
meningkatkan
kemampuannya
dalam memahami
teori-teori
pengajaran
keterampilan
berbahasa serta
menerapkannya
secara efektif di
dalam kelas. ()

WK ¥c: guru
yang memiliki
pemahaman
teoritis yang kuat
akan lebih mampu
merancang
strategi
pembelajaran
yang sesuai
dengan kebutuhan
santri dan
dinamika kelas.

(")

WK ¥d: pondok
secara aktif
mendorong
pelatihan,
pembinaan

YAY
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Dengan kata lain,
pengembangan
kompetensi guru bukan
hanya kebutuhan
individual, tetapi menjadi
bagian dari upaya kolektif
pondok dalam
meningkatkan kualitas
pendidikan secara
menyeluruh.

internal, dan
program
dampingan
sebagai bagian
dari strategi
pengembangan
profesional guru.

(")

Apa upaya
pondok dalam
mengatasi
perbedaan gaya
mengajar antara
guru yang
berlatar belakang
pesantren
tradisional
dengan perguruan
tinggi?

Dalam forum
MGMP, para guru diberi

WK ¢a:
Perbedaan gaya
mengajar antara
guru yang berlatar
belakang
pesantren
tradisional dan
perguruan tinggi
memang menjadi
tantangan
tersendiri dalam
pengelolaan
pembelajaran di
Pondok Pesantren
Al-Islah ()

WK ¢b: Guru
lulusan pesantren
tradisional
cenderung
menggunakan
pendekatan yang
berfokus pada
hafalan, ceramah,
dan pengulangan,

(")

WK\ £c:
sedangkan guru
lulusan perguruan

YA




ruang untuk berdiskusi,
berbagi pengalaman
mengajar, serta saling
belajar satu sama lain.
MGMP ini tidak hanya
menjadi wadah
koordinasi, tetapi juga
berfungsi sebagai forum
kolaboratif untuk
menyusun perangkat
pembelajaran yang
terintegrasi dan
menyepakati pendekatan
yang sejalan dengan visi
pondok.

Selain itu, pondok juga
melakukan evaluasi
berkala terhadap proses
pembelajaran. Evaluasi ini
mencakup supervisi kelas,
refleksi bersama guru,
serta analisis hasil belajar
santri. Melalui proses ini,
pondok dapat
mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan masing-
masing pendekatan, lalu
memberikan masukan
atau pendampingan yang
dibutuhkan untuk
memastikan bahwa gaya
mengajar guru tetap
mengarah pada efektivitas
pembelajaran.

Dengan langkah-langkah
tersebut, pondok berupaya
menciptakan keselarasan
dalam praktik pengajaran,
tanpa menghilangkan ciri
khas dan kekayaan dari
masing-masing latar
belakang guru. Justru,
perbedaan tersebut
dijadikan sebagai
kekuatan yang saling
melengkapi dalam

tinggi lebih
banyak
mengaplikasikan
pendekatan
modern yang
berbasis teori
pendidikan dan
strategi aktif. ()

WK £d:
menjembatani
perbedaan
tersebut, pondok
melakukan
beberapa upaya
strategis. Salah
satunya adalah
dengan
mengadakan
Musyawarah
Guru Mata
Pelajaran
(MGMP) secara
rutin. (Y)

VAo
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membentuk sistem
pendidikan yang lebih
holistik dan adaptif.

\o

Menurut Ustadz,
apa harapan
pondok terhadap
guru bahasa arab
dalam
meningkatkan
kualitas
pembelajaran
bahasa arab ke
depannya?

Bahwa Pondok Pesantren
Al-Islah memiliki harapan
besar terhadap para

la menegaskan bahwa
pondok sangat berharap
para guru

tidak hanya
dalam bentuk
penyampaian materi,
tetapi juga dalam praktik
nyata di kelas yang
melibatkan aspek istima’,
kalam, qgira’ah, dan
kitabah secara terintegrasi.
Lebih lanjut,

tidak hanya saat
proses belajar berlangsung
di kelas, tetapi juga dalam
kehidupan santri sehari-
hari di luar kelas. Menurut
beliau, dorongan dan
bimbingan dari guru
sangat penting untuk
menumbuhkan rasa
percaya diri dan semangat
belajar santri dalam
menguasai bahasa Arab
sebagai bahasa
komunikasi dan
pemahaman agama.

Ust. Gustiar juga
menekankan pentingnya
pemanfaatan fasilitas

WKk ¢a: guru
bahasa Arab agar
terus berperan
aktif dalam
meningkatkan
kualitas
pembelajaran,
baik dari segi
proses maupun
hasil

WK eb: mampu
menerapkan teori
pengajaran
keterampilan
berbahasa secara
maksimal

WK eéc: guru
juga diharapkan
dapat menjadi
sumber motivasi
bagi para santri,

VAT




pendukung seperti
language laboratory,
perpustakaan (pustaka
khusus bahasa Arab),
serta lingkungan
berbahasa (bi’ah
lughawiyah). la
menyebutkan bahwa
keberadaan perpustakaan
(purpus) menjadi salah
satu instrumen penting
yang harus dioptimalkan
oleh guru, baik sebagai
sumber bahan ajar
maupun sebagai media
latihan membaca dan
memahami teks-teks Arab
secara kontekstual.
Dengan harapan tersebut,
pondok menginginkan
agar para guru tidak hanya
menjadi pengajar, tetapi
juga menjadi pembina
yang mampu menciptakan
lingkungan belajar yang
aktif, inspiratif, dan penuh
semangat keilmuan,
sehingga kualitas
pembelajaran bahasa Arab
di Pondok Pesantren Al-
Islah dapat terus
berkembang dan
memberikan dampak
positif bagi para santri.

VAV
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Jawaban
Narasumber

Pertanyaan

NO Pemadatan Fakta
Wawancara

Y | Sejak kapan Ustadz | Y+)4
mulai mengajar
bahasa Arab di
Pondok Pesantren

Al Islah?

Buepun-B6uepun |

Y | Bagaimana
pengalaman Ustadz
dalam belajar

Sebelumnya mengajar
di Ponpes Utsman bin
Affan Kepri pada

Q bahasa Arab di Tahun Y+ YA

S pesantren tradisional

2 dulu?

Y | Metode apa yang Ust. Febri GLPYa: dalam
2 biasa Ustadz menjelaskan bahwa mengajar

gunakan dalam keterampilan

= mengajar berbahasa Arab, ia
> 5 keterampilan mengutamakan

= 3B berbahasa Arab pendekatan yang
_ S r_} (istima’, kalam, ")

2. 53 qgira’ah, kitabah)?

& o3 agar santri | GLPYb:

S o= merasa nyaman dan | pembelajaran

g S8 terlibat aktif dalam bahasa Arab tidak
2 £ 3 proses pembelajaran. | bisa hanya

z 5= Menurutnya, mengandalkan

hafalan atau
ceramah satu arah,

(")
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tetapi harus
melibatkan praktik
nyata yang membuat
santri terbiasa
menggunakan bahasa
secara langsung
dalam berbagai
konteks.

GLPYc: kunci
keberhasilan dalam
mengajar bahasa
Arab adalah
menjadikan bahasa
tersebut hidup di
lingkungan santri

(")

Untuk keterampilan

Ueneiun
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YAA
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istima’ (menyimak)
dan kalam
(berbicara), Ust. Febri
sering menerapkan
metode dengar-ucap,
di mana santri
mendengarkan
percakapan atau
kosakata, lalu
menirukannya secara
berulang hingga
terbiasa
mengucapkannya
dengan benar. la juga
memanfaatkan media
audio visual, seperti
rekaman video
percakapan, film
pendek berbahasa
Arab, serta audio
latihan
mendengarkan, guna
meningkatkan
kemampuan
menyimak dan
memperkaya kosakata
santri.

Dalam mengajarkan
gira’ah (membaca)
dan kitabah (menulis),
Ust. Febri
menggunakan
pendekatan bertahap,
dimulai dari teks yang
sederhana dan relevan
dengan kehidupan
sehari-hari, kemudian
meningkat ke bacaan
yang lebih kompleks.
la jJuga mengajak
santri untuk menulis
deskripsi sederhana,
percakapan, dan
ringkasan materi, agar
keterampilan menulis
mereka berkembang

YAQ




sejalan dengan
kemampuan
membaca.
Menurutnya, Kunci
keberhasilan dalam
mengajar bahasa Arab
adalah menjadikan
bahasa tersebut hidup
di lingkungan santri,
sehingga santri tidak
hanya belajar teori,
tetapi juga
membiasakan diri
menggunakannya
dalam kehidupan
sehari-hari. Karena
itu, ia selalu berupaya
menciptakan suasana
kelas yang dinamis,
penuh interaksi, dan
membangun
kebiasaan berbahasa
Arab secara

konsisten.
Apakah Ustadz Ketika ditanya GLP¢a: condong
mengenal konsep mengenai menggunakan
teori pengajaran pemahamannya pendekatan “all in
keterampilan terhadap konsep teori | one”, yakni
berbahasa? Jika iya, | pengajaran mengajarkan
bagaimana keterampilan keempat

penerapannya dalam
pengajaran Ustadz?

berbahasa, Ust. Febri
menyatakan bahwa ia
mengenal dan
memahami konsep
tersebut, yang
mencakup empat
keterampilan utama
dalam pembelajaran
bahasa Arab: istima’
(menyimak), kalam
(berbicara), gqira’ah
(membaca), dan
kitabah (menulis).
Dalam praktiknya,
Ust. Febri mengaku
lebih condong

keterampilan
tersebut secara
terpadu dalam satu
waktu atau dalam
satu rangkaian
kegiatan
pembelajaran. (V)

GLP¢b: Beberapa
guru merasa bahwa
keterampilan
sebaiknya diajarkan
secara terpisah agar
fokus, sementara
yang lain merasa
integrasi justru

V9.
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Menurut beliau,
pendekatan ini
memiliki kelebihan
dalam membangun
keterampilan
berbahasa secara
menyeluruh dan
alami, karena santri
dilatih untuk
menyimak, berbicara,
membaca, dan
menulis dalam
konteks yang saling
berkaitan.

Namun demikian,
Ust. Febri juga
menyadari adanya
perdebatan di
kalangan pendidik
tentang kelebihan dan
kekurangan
pendekatan terpadu
ini.

Bagi Ust. Febri, hal
ini kembali kepada
masing-masing guru,
karena yang
terpenting bukanlah
metode apa yang

lebih efektif. (1)

GLP¢c: selama
guru mampu
menyampaikan
materi dengan jelas,
menarik, dan sesuai
dengan tingkat
kemampuan santri,
maka baik metode
terpadu maupun
terpisah bisa sama-
sama berhasil. ()

GLP¢d:
fleksibilitas dan
kecakapan guru
dalam mengelola
kelas menjadi
faktor penentu
dalam keberhasilan
penerapan teori
pengajaran
keterampilan
berbahasa. (¥)
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digunakan, tetapi
bagaimana guru dapat
menyajikan
pembelajaran dengan
mudah, efektif, dan
dapat dipahami oleh
santri.

la menegaskan bahwa

Dengan demikian,

Bagaimana cara
Ustadz
merencanakan
pembelajaran
bahasa Arab
sebelum mengajar di
kelas?

Ust. Febri
menjelaskan bahwa
dalam merencanakan
pembelajaran bahasa
Arab,

Menurutnya,
perangkat ini sangat
penting sebagai
panduan agar proses

GLPe®a: langkah
pertama yang selalu
ia lakukan adalah
menyusun
perangkat
pembelajaran,
seperti Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP), silabus, dan
daftar materi ajar.

(")

GLP®b:
Pengalaman,
menurutnya,
menjadi faktor

Yay
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mengajar berjalan
terarah, sesuai dengan
tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.
Selain menyusun
perangkat, Ust. Febri
juga mengandalkan
pengalamannya
selama bertahun-
tahun mengajar untuk
membaca situasi
kelas, mengenali
karakter santri, dan
memilih metode yang
paling tepat
diterapkan.

Tidak hanya
mengandalkan
perangkat dan
pengalaman, Ust.
Febri juga

la
menggunakan media
pembelajaran digital
seperti audio visual,
video pembelajaran,
dan bahan ajar
interaktif untuk

penting dalam
menentukan
pendekatan yang
efektif, karena
setiap kelas
memiliki dinamika
yang berbeda. ()

GLP#c: mulai
memanfaatkan
teknologi dan
melakukan
berbagai inovasi
dalam
pembelajaran,
meskipun ia
mengaku bahwa hal
ini merupakan
tantangan tersendiri
bagi guru senior.

(")

GLPed:
perencanaan yang
baik bukan hanya
soal administrasi,
tetapi juga
mencakup kesiapan
mental, penguasaan
materi, dan
kreativitas dalam
menyampaikan
pelajaran agar
santri tidak bosan
dan tetap
termotivasi belajar
bahasa Arab. ()

yay
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mendukung
penyampaian materi,
khususnya dalam
melatih keterampilan
istima’ (menyimak)
dan kalam
(berbicara).
Menurutnya,

Oleh
karena itu, ia selalu
berusaha
menggabungkan
unsur perencanaan,
pengalaman,
teknologi, dan inovasi
sebagai fondasi utama
sebelum masuk ke
kelas.

Apa saja pendekatan
yang biasa Ustadz
gunakan untuk
mengembangkan
kemampuan
berbahasa Arab
santri di kelas?

Ust. Febri
menjelaskan bahwa

Menurutnya,

GLPYa:
pendekatan utama
yang ia gunakan
dalam
mengembangkan
kemampuan
berbahasa Arab
santri di kelas
adalah pendekatan
natural (alami). (V)

GLP1b:
pembelajaran
bahasa Arab akan
lebih efektif jika
disampaikan secara
wajar, tidak dibuat-

Ya¢
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la
meyakini bahwa
dengan

Dalam praktiknya,
pendekatan ini
diterapkan melalui
percakapan ringan di
kelas, latihan dialog
sederhana yang
kontekstual, serta
pemberian instruksi
atau arahan
menggunakan bahasa
Arab secara
konsisten. Ust. Febri

juga

la menambahkan

bahwa fokusnya
bukan pada
kesempurnaan, tetapi
pada keberanian dan
keterlibatan santri
dalam menggunakan
bahasa, baik lisan
maupun tulisan.
Dengan pendekatan
natural ini, suasana
kelas menjadi lebih

buat, dan
disesuaikan dengan
situasi nyata yang
dialami santri
sehari-hari. (V)

GLP*c:
pendekatan yang
natural, santri akan
lebih mudah
menyerap bahasa
dan
menggunakannya
secara aktif, tanpa
merasa terbebani
oleh teori yang
terlalu kaku. (V)

GLPd:
membiasakan santri
untuk menjawab
pertanyaan dalam
bahasa Arab,
sekalipun secara
perlahan dan
terbata-bata, karena
baginya proses
adalah bagian dari
pembiasaan. (V)

Vo
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hidup, dan santri tidak
takut salah dalam
berbicara, yang justru
menjadi kunci
berkembangnya
keterampilan kalam
dan istima’.

Selain itu, pendekatan
natural ini sering
dikombinasikan
dengan metode
praktik langsung,
penggunaan media
visual, dan latihan
interaktif agar santri
tidak hanya
memahami bahasa
Arab sebagai
pelajaran, tetapi juga
sebagai alat
komunikasi sehari-
hari di lingkungan
pondok.

Menurut Ustadz,
seberapa penting
penguasaan metode
pembelajaran yang
bervariasi dalam
mengajarkan bahasa
Arab?

Menurut Ust. Febri,

bahasa
Arab, terutama di
lingkungan pesantren
yang memiliki latar
belakang santri yang
beragam. la
menegaskan bahwa

dan dipahami oleh
santri.

Beliau menjelaskan
bahwa setiap santri
memiliki gaya belajar

GLPVa:
penguasaan metode
pembelajaran yang
bervariasi
merupakan hal
yang sangat penting
dalam mengajarkan

(")

GLPVYb: semakin
tepat metode yang
digunakan, maka
semakin mudah
pula materi
pembelajaran
dicerna (V)

GLPYc: menguasai
beragam metode
pembelajaran, agar
dapat
menyesuaikan
pendekatannya

Yan
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yang berbeda-ada
yang cepat
memahami melalui
pendengaran, ada
yang lebih tanggap
melalui visual, dan
ada pula yang belajar
secara aktif melalui
praktik langsung.
Oleh karena itu,
seorang guru dituntut
untuk

Ust. Febri juga
menyebutkan bahwa

Dengan demikian,
santri tidak hanya
menerima materi
secara teoritis, tetapi
juga terlibat aktif
dalam penggunaan
bahasa secara nyata.
la menekankan bahwa

dengan kebutuhan
santri di kelas. (V)

GLPVd: variasi
metode bukan
hanya soal
mengganti teknik
mengajar, tetapi
juga mencakup cara
membangun
suasana belajar
yang
menyenangkan,
memotivasi santri,
dan membuat
bahasa Arab terasa
hidup dan
fungsional dalam
kehidupan sehari-
hari. (V)

GLPVYe: guru yang
menguasai banyak
metode akan lebih
fleksibel, kreatif,
dan tidak mudah
kehabisan cara
dalam menghadapi
berbagai situasi
kelas. (V)

Vay
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Dengan pendekatan
yang tepat dan
bervariasi,
pembelajaran menjadi
lebih efektif, santri
lebih antusias, dan
tujuan pengajaran
bahasa Arab lebih
mudah tercapai.

Bagaimana Ustadz
menilai keterlibatan
atau partisipasi
santri saat mengikuti
pembelajaran
bahasa Arab?

Menurut Ust. Febri,
keterlibatan atau
partisipasi santri
dalam pembelajaran
bahasa Arab
merupakan indikator
utama keberhasilan
proses belajar-
mengajar. la
menegaskan bahwa
dalam kelas, guru
bukan lagi satu-
satunya sumber
pengetahuan,
melainkan lebih
berperan sebagai
fasilitator yang
membimbing dan
membuka ruang
seluas-luasnya bagi
santri untuk aktif
berpartisipasi.

Oleh
karena itu, beliau
selalu

GLPAa: Dalam
pandangannya,
kegiatan belajar
mengajar (KBM)
yang efektif harus
berorientasi pada
santri, bukan
berpusat pada guru.

GLPAD: berusaha
menciptakan
suasana kelas yang
interaktif, di mana
santri tidak hanya
duduk dan
mendengarkan,
tetapi juga terlibat
secara aktif dalam
diskusi,




juga terlibat secara
aktif dalam diskusi,
latihan berbicara,
membaca teks,
menulis kalimat, dan
menyimak materi
secara langsung.

Ust. Febri
menjelaskan bahwa
partisipasi santri juga
mencerminkan sejauh
mana mereka merasa
nyaman, termotivasi,
dan percaya diri
dalam menggunakan
bahasa Arab. la
menyambut baik
setiap inisiatif atau
respon dari santri,
bahkan jika masih ada
kesalahan dalam
pengucapan atau
struktur kalimat,
karena belajar bahasa
adalah proses
bertahap yang harus
dihargai dan
difasilitasi, bukan
dikoreksi secara kaku.
Dengan menjadikan
santri sebagai subjek
aktif dalam proses
pembelajaran, Ust.
Febri meyakini bahwa
kemampuan
berbahasa Arab
mereka akan
berkembang lebih
cepat dan lebih
bermakna, karena
diperoleh melalui
pengalaman langsung,
bukan hanya teori
semata.

Apa saja tantangan
yang Ustadz hadapi

Ust. Febri
mengungkapkan

GLPYa:
penggunaan

144
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dalam menerapkan
teori atau metode
pengajaran baru
dalam pembelajaran
bahasa Arab?

bahwa salah satu
tantangan utama yang
ia hadapi dalam
menerapkan teori atau
metode pengajaran
baru dalam
pembelajaran bahasa
Arab adalah aspek
teknologi, khususnya
keterbatasan akses
santri terhadap
internet dan perangkat
digital. la
menjelaskan bahwa
banyak metode atau
strategi pembelajaran
terbaru yang berbasis
teknologi seperti

Menurut beliau,
meskipun guru

penerapannya
seringkali terbentur
dengan realitas sarana
dan prasarana yang
belum memadai.
Santri tidak selalu
memiliki akses
terhadap gadget,
jaringan internet yang

aplikasi bahasa,
video interaktif,
atau platform e-
learning namun
belum bisa
diterapkan secara
maksimal karena
kondisi lingkungan
pondok dan
keterbatasan
fasilitas yang ada.

(")

GLP4b: berusaha
untuk mengikuti
perkembangan
zaman dan
memahami inovasi
dalam dunia
pendidikan, (V)

GLP4c: Guru
harus terus
beradaptasi dengan
karakter santri
generasi baru yang
lebih visual, cepat
bosan, dan terbiasa
dengan hal-hal
instan. (V)

GLP4d: berusaha
mengoptimalkan
metode pengajaran
yang sesuai dengan
kondisi pondok, (V)

Yhh
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stabil, atau bahkan
waktu yang cukup
untuk mengakses
materi digital di luar
jam belajar.

Selain itu, Ust. Febri
juga menyampaikan
bahwa perubahan
zaman yang cepat
membawa tantangan
tersendiri dalam
menjaga relevansi
metode pembelajaran.

Hal ini menuntut guru
untuk lebih kreatif,
sabar, dan terbuka
terhadap pembaruan
dalam pendekatan
mengajar.

Meski demikian,
beliau tetap

sambil terus belajar
dan menyesuaikan
diri dengan
perkembangan.
Baginya, keterbatasan
bukan alasan untuk
berhenti berinovasi,
tetapi menjadi pemicu
untuk mencari solusi
kreatif yang tetap
berpijak pada konteks
dan kemampuan yang
ada.

Apakah Ustadz

Ust. Febri

GLP) +a: mengajar

AR




‘nery eysns NN Uizl edue) undede ynmuaq wejep Ul siing BAIBY ynin|es neie ueibegas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buelejq g

nery eysng NN Jelem Buek uebuyuadsy ueyibnisw yepn uedinbuad *q

d ‘ueyipipuad uebunuadey ¥nun efuey uednnbusd ‘e

ful
=)

‘yejesew niens uenelun neie ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenieus

Bueseiq °|L

> diynBuawi

ges

:lagquuns ueyingaAusiu uep ueywinjuesusw edue] (Ul sijn} BAIRY yninjes neje ueibe

Buepupn-Buepun 16unpuijg exdi ey

menggunakan alat
bantu atau media
pembelajaran
tertentu dalam
mengajar? Jika ya,
apa saja?

menyampaikan bahwa
dalam

Menurutnya,

memperjelas
makna, dan menarik
perhatian santri,
terutama dalam
pembelajaran
keterampilan
berbahasa.

Beberapa media yang
rutin ia gunakan
antara lain papan
tulis, yang berfungsi
sebagai media dasar
untuk menuliskan
kosakata baru,
struktur kalimat, serta
penjelasan materi
secara visual. Di
samping itu,
proyektor juga sering
digunakan, khususnya
ketika menayangkan
video pembelajaran,
presentasi, atau materi
visual lainnya yang
berkaitan dengan
keterampilan istima’
(menyimak) dan
kalam (berbicara).
Selain itu, Ust. Febri
memanfaatkan

bahasa Arab, ia
menggunakan
berbagai alat bantu
atau media
pembelajaran guna
mendukung
efektivitas
penyampaian
materi dan
meningkatkan
partisipasi santri.

GLP)\ +b:
penggunaan media
sangat membantu
dalam menjelaskan
konsep,

YooY




laboratorium
komputer bahasa
(language lab) yang
tersedia di pondok,
terutama untuk
latihan menyimak dan
pengucapan
(pronunciation).
Dalam lab ini, santri
dapat mendengarkan
audio berbahasa Arab,
menirukan ucapan,
dan mengikuti
latihan-latihan
interaktif berbasis
komputer.

Beliau menekankan
bahwa penggunaan
media pembelajaran
tidak hanya bertujuan
untuk variasi, tetapi
juga sebagai sarana
untuk menciptakan
pengalaman belajar
yang lebih konkret,
menarik, dan
bermakna bagi santri.
Dengan memadukan
media tradisional dan
modern sesuai dengan
kebutuhan materi dan
kondisi kelas,
pembelajaran bahasa
Arab menjadi lebih
hidup dan mudah
dicerna oleh para
santri.

)

Bagaimana Ustadz
membimbing santri
yang memiliki
kesulitan dalam
salah satu
keterampilan
berbahasa Arab?

Ust. Febri
menjelaskan bahwa
ketika menghadapi
santri yang
mengalami kesulitan
dalam salah satu
keterampilan
berbahasa Arab baik

GLPYYa: tidak
langsung memberi
tekanan atau
menuntut hasil
cepat, melainkan
lebih memilih
pendekatan yang
personal dan

Y.r
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itu menyimak
(istima’), berbicara
(kalam), membaca
(qira’ah), maupun
menulis (kitabah)
beliau

Langkah pertama
yang biasa ia lakukan
adalah mencarikan
partner belajar dari
kalangan teman
sebaya yang lebih
lancar dan aktif dalam
keterampilan tersebut.
Menurutnya, belajar
dalam kelompok kecil
atau berpasangan
dapat menciptakan
suasana yang lebih
santai dan
mendukung, sehingga
santri tidak merasa
tertekan atau malu
ketika berlatih.
Selain itu, guru juga

Dalam sesi ini, santri
diberi kesempatan
untuk mengulang
materi, bertanya lebih
bebas, dan
mendapatkan
penjelasan yang lebih
mendalam sesuai

solutif. (V)

GLP\\b:
menyiapkan waktu
tambahan di luar
jam pelajaran, baik
dalam bentuk
bimbingan belajar
(les tambahan)
maupun sesi
konsultasi informal.

(")

GLPY\c:
keterampilan
berbahasa tidak
bisa dikuasai secara
instan (V)

Yot
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kesulitannya.
Ust. Febri juga
menekankan
pentingnya nasehat
dan motivasi. la
percaya bahwa

sehingga santri perlu
terus diberi semangat,
dorongan, dan
diyakinkan bahwa
kesalahan adalah
bagian dari proses
belajar. Beliau kerap
memberikan contoh
kisah-kisah motivasi
atau pengalaman
pribadi dalam belajar
bahasa Arab, agar
santri lebih percaya
diri dan tidak mudah
menyerah.

Dengan kombinasi
antara pendampingan
akademik, dukungan
emosional, dan
lingkungan belajar
yang positif, Ust.
Febri berharap setiap
santri, meskipun
mengalami kesulitan,
tetap memiliki ruang
untuk berkembang
dan meraih kemajuan
dalam keterampilan
berbahasa Arab.

1Y

Dalam pandangan
Ustadz, bagaimana
pengaruh latar
belakang pendidikan
pesantren tradisional
terhadap cara
Ustadz mengajar
sekarang?

Ust. Febri
menjelaskan bahwa

GLP)Ya: latar
belakang
pendidikan
pesantren
tradisional yang ia
jalani sangat
mempengaruhi cara
dan pendekatannya
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Salah satu

Menurut
beliau, tradisi
pesantren
menanamkan nilai
keikhlasan, kedekatan
personal, dan
tanggung jawab moral
dalam mendidik,
sehingga hubungan
guru-santri tidak
sekadar formalitas
akademik, tetapi lebih
sebagai hubungan
pembimbing dan
pembina dalam
kehidupan.

Selain itu, Ust. Febri
mengakui bahwa

Hal ini
memberikan fondasi
yang kuat dalam
mengajarkan bahasa
Arab secara
mendalam dan
bermakna, terutama
dalam memahami
konteks keislaman
dan teks-teks

dalam mengajar
bahasa Arab hingga
saat ini. (¥)

GLP\YDh:
pengaruh paling
menonjol adalah
kedekatan
emosional yang
kuat antara guru
dan santri. (¥)

GLP)YYc:
kedalaman
penguasaan ilmu
bahasa Arab,
khususnya dalam
aspek nahwu,
sharaf, dan
pemahaman teks
klasik (turats),
menjadi modal
penting yang ia
peroleh dari
pendidikan
pesantren
tradisional. (Y)

GLP) ¥Yd: dalam
hal administrasi
pembelajaran. la
mengakui bahwa
guru-guru dengan
latar belakang
pesantren
tradisional
cenderung kurang
menyukai (Y)

Yo
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keagamaan.

Namun demikian, ia
juga menyadari
adanya tantangan,
khususnya

administratif seperti
penyusunan RPP,
silabus, dan laporan
formal lainnya. Hal
ini karena di
pesantren tradisional,
pembelajaran lebih
bersifat lisan dan
langsung dari guru ke
murid, tanpa banyak
tuntutan administratif.
Meski begitu, Ust.
Febri berusaha
menyesuaikan diri
dengan tuntutan
zaman dan kebijakan
pondok. la menyadari
bahwa administrasi
bukan sekadar
formalitas, tetapi juga
bagian dari
perencanaan yang
membantu proses
pembelajaran menjadi
lebih terstruktur dan
terukur. Oleh karena
itu, ia tetap berupaya
mengikuti aturan
yang ada, sambil
mempertahankan
nilai-nilai khas
pesantren yang
menjadi kekuatan

Y.V
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dalam membangun
karakter dan
kedalaman ilmu
santri.

Ay

Sejauh mana Ustadz
mengikuti
perkembangan baru
dalam metode
pembelajaran
bahasa Arab?

Ust. Febri dengan
rendah hati mengakui
bahwa

Meskipun
telah berpengalaman
cukup lama sebagai
pengajar, ia
menyadari bahwa
dunia pendidikan
terus berkembang,
termasuk dalam hal
strategi, pendekatan,
dan teknologi
pembelajaran bahasa.
Menurut beliau,
menjadi guru bukan
berarti berhenti
belajar, justru
sebaliknya, seorang
guru harus terbuka
terhadap hal-hal baru
dan siap memperbarui
cara mengajarnya
sesuai kebutuhan
zaman dan karakter
santri yang terus

berubah. la berusaha

GLP\Ya: dalam
hal mengikuti
perkembangan
metode
pembelajaran
bahasa Arab,
dirinya masih
dalam proses
belajar dan terus
belajar. (V)

GLP\Yb: berusaha
mengikuti
perkembangan
dengan membaca,
berdiskusi dengan
guru-guru muda,
serta menghadiri
pelatihan atau
kegiatan
Musyawarah Guru
Mata Pelajaran
(MGMP) yang
diselenggarakan
oleh pondok. (¥)

GLP)Yc: banyak
metode
pembelajaran
modern yang lebih
interaktif,
komunikatif, dan
berbasis teknologi,
yang secara
perlahan mulai ia
pelajari dan coba
terapkan sesuai
kemampuannya.

(")
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Ust. Febri menyadari

bahwa

Meski tidak secepat
guru-guru muda
dalam beradaptasi
dengan perubahan,
semangatnya untuk
terus belajar dan
memperbaiki diri
tetap tinggi.

Baginya, yang paling
penting adalah
kesadaran bahwa
peningkatan kualitas
pembelajaran hanya
bisa dicapai jika guru
juga terus
berkembang. Dengan
semangat tersebut,
Ust. Febri berharap
tetap dapat
memberikan
kontribusi terbaik
dalam mengajarkan
bahasa Arab kepada
para santri, sambil
terus beradaptasi
dengan
perkembangan
pendidikan yang lebih
modern dan efektif.

Ve

Bagaimana Ustadz
melakukan evaluasi
hasil belajar santri
dalam keterampilan

Ust. Febri
menjelaskan bahwa

GLP\¢a: evaluasi
hasil belajar santri
dalam keterampilan
berbahasa Arab

Y.q
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bahasa Arab?

baik
secara formal maupun
informal.
Menurutnya, evaluasi
tidak hanya dilakukan
pada waktu-waktu
tertentu saja, tetapi
bisa dilaksanakan
kapan saja
dibutuhkan, terutama
untuk mengetahui
sejauh mana
pemahaman dan
penguasaan santri
terhadap materi yang
telah diajarkan.
Secara umum, bentuk

Latihan ini biasanya
diberikan setelah
penyampaian materi,
seperti latihan
menyimak (istima’),
percakapan (kalam),
membaca teks
(gira’ah), maupun
menulis kalimat
sederhana (kitabah).
Latihan tersebut
menjadi bagian dari
evaluasi formatif
untuk melihat
perkembangan santri
secara berkala.
Selain itu, ulangan
harian (UH),
Penilaian Tengah

dilakukan secara
fleksibel dan
disesuaikan dengan
kebutuhan, (V)

GLP\¢b: evaluasi
yang paling sering
digunakan adalah
latihan harian, baik
dalam bentuk lisan
maupun tulisan. (V)

AR




Semester (PTS), dan
Penilaian Akhir
Semester (PAS) juga
menjadi bentuk
evaluasi formal yang
rutin dilakukan.
Ulangan harian
digunakan untuk
mengukur penguasaan
materi dalam cakupan
kecil, sedangkan PTS
dan PAS mencakup
materi yang lebih luas
dan menjadi acuan
dalam menentukan
capaian belajar santri
secara keseluruhan.
Ust. Febri
menambahkan bahwa
dalam menilai
keterampilan
berbahasa Arab,
aspek praktik lebih
diutamakan daripada
sekadar hafalan teori.
Oleh karena itu, ia
sering memberikan
tugas-tugas yang
menuntut santri untuk
benar-benar
menggunakan bahasa,
seperti membuat
dialog, membaca teks
dengan pelafalan
yang tepat, atau
menulis deskripsi
singkat dalam bahasa
Arab.

Dengan berbagai
bentuk evaluasi
tersebut, Ust. Febri
berharap santri tidak
hanya memahami
bahasa Arab secara
teoritis, tetapi juga
mampu

ARR




menggunakannya
secara aktif dan
fungsional dalam
kehidupan sehari-hari
di lingkungan
pondok.

Yo

Apa harapan Ustadz
terhadap
peningkatan
kompetensi
pedagogik guru
bahasa Arab di
pondok ini ke
depannya?

Ust. Febri
menyampaikan bahwa
ia memiliki harapan
besar terhadap
peningkatan
kompetensi
pedagogik guru
bahasa Arab di
Pondok Pesantren Al-
Islah ke depannya.
Menurut beliau, guru
bahasa Arab harus
terus belajar dan
berkembang, tidak
hanya dalam
penguasaan materi
bahasa, tetapi juga
dalam hal strategi,
metode, dan
pendekatan
pembelajaran yang
sesuai dengan
perkembangan zaman
dan kebutuhan santri.
la menekankan bahwa
pondok memiliki
peran penting dalam
memfasilitasi guru
untuk terus
meningkatkan
kemampuannya. Oleh
karena itu, ia berharap
agar pondok dapat
lebih aktif
menyelenggarakan
berbagai bentuk
pelatihan, seperti
seminar, kursus,
penataran, workshop,
atau pelatihan metode

YA\Y




pengajaran bahasa
Arab modern.
Kegiatan semacam
itu, menurut beliau,
sangat dibutuhkan
untuk memperkaya
wawasan guru,
memperbarui metode,
dan mendorong
inovasi dalam proses
belajar mengajar.
Ust. Febri juga
menyoroti pentingnya
kolaborasi antar guru,
baik senior maupun
junior, agar terjadi
pertukaran ide dan
pengalaman dalam
pengajaran bahasa
Arab. la berharap
suasana belajar tidak
hanya terjadi di antara
santri, tetapi juga di
kalangan para guru,
sehingga tercipta
budaya akademik
yang dinamis dan
progresif di
lingkungan pondok.
Dengan adanya
fasilitasi dan
dukungan dari
lembaga, Ust. Febri
optimis bahwa guru-
guru bahasa Arab di
Pondok Al-Islah akan
mampu meningkatkan
kualitas
pengajarannya secara
berkelanjutan, serta
menjadi pendidik
yang lebih
profesional, adaptif,
dan inspiratif bagi
para santri.

YyY
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HASIL WAWANCARA GURU BAHASA LAMA KEDUA

Judul Tesis:  Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab Dengan

Menerapkan Teori Pengajaran Bahasa Arab Di
Yayasan Imam lbnu Hazm Pondok Pesantren Al-
Islah Al-Islami Kampar Riau

NO Pertanyaan Jawaban Pemadatan Fakta

) Wawancara Narasumber

V| Sejak kapan Ustadz | Sejak tahun Y+ YA
mulai mtengajar
bahasa Arab di
Pondok Pesantren

_ Al Islah?

Y | Bagaimana Yah, seperti yang GLKYa: kami
pengalaman Ustadz | dikatahui pada belajar dan mengaji
dalam belajar umumnya kitab-kitab klasik di
bahasa Arab di sebuah pondok
pesantren tradisional duduk berbentuk
dulu? lingkaran kemudian

ada guru yang
menyampaikan
kajian kitab yang
akan dibahas.
Dengan berjalannya
waktu guru
meminta murid
untuk
membacakannya
kemudian beliau
menjelaskan matan,
paragraf yang
mungkin butuh
penjelasan dari
beliau. (¥)

¥ | Metode apa yang Dalam wawancara GLKYa:

biasa Ustadz dengan Ustadz menjelaskan bahwa

gunakan dalam Agung, beliau dalam mengajarkan
mengajar keterampilan
keterampilan berbahasa Arab
berbahasa Arab yang mencakup

istima’
(menyimak), kalam

(istima’, kalam,
qgira’ah, kitabah)?

(berbicara), gira’ah
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mana Bahasa Arab

digunakan secara
aktif dalam proses
pembelajaran tanpa
perantara bahasa lain.
Hal ini bertujuan
untuk membiasakan
santri dengan
kosakata dan struktur
bahasa Arab secara
alami.

Selain itu, Ustadz
Agung juga

Santri tidak
hanya menjadi
pendengar pasif,
tetapi juga

Pendekatan ini
diyakini efektif dalam
membangun
keberanian dan
kelancaran santri
dalam berbicara.

Tak hanya itu, beliau
juga masih

(membaca), dan
kitabah (menulis)
beliau menerapkan
beberapa metode
utama. Metode
yang paling sering
digunakan adalah
metode langsung,

(")

GLKYb:
mengedepankan
komunikasi dua
arah dalam proses
belajar-mengajar.

()

GLKYc: dilibatkan
secara aktif dalam
berdialog dan
bertanya jawab
dalam bahasa Arab.

()

GLKYd:
menggunakan
metode ceramah,
terutama dalam
menyampaikan
materi-materi
gramatikal atau
pemahaman teks
yang membutuhkan
penjelasan
mendalam. (V)

GLKYe: berusaha
menyeimbangkan
antara teori dan
praktik dalam
penguasaan bahasa
Arab (V)

YVe
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Dengan kombinasi
ketiga metode ini,
Ustadz Agung

I oleh para santri.

Apakah Ustadz
mengenal konsep
teori pengajaran
keterampilan
berbahasa? Jika iya,
bagaimana
penerapannya dalam
pengajaran Ustadz?

Ustadz Agung
menyatakan bahwa
dirinya

di
Pondok Pesantren Al-
Islah, Ustadz Agung
menjelaskan bahwa
metode gawa ‘id wa
tarjamah masih
digunakan terutama
dalam menjelaskan
struktur tata bahasa
dan menganalisis
teks, khususnya pada
level yang lebih

tinggi.

GLKta: cukup
mengenal beberapa
pendekatan yang
umum digunakan
dalam
pembelajaran
Bahasa Arab. Di
antaranya adalah
gawa ‘id wa
tarjamah (metode
gramatika dan
terjemah), tharigah
mubasyarah
(metode langsung),
serta pendekatan
berbasis istima ¢
(menyimak).
Dalam praktik
mengajarnya (V)

GLK¢b: Metode
ini dianggap
penting untuk
membentuk dasar
pemahaman
gramatikal ()

GLKfc:
membiasakan santri
menggunakan
Bahasa Arab secara
aktif, beliau lebih
banyak menerapkan

AR
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santri.
Namun, untuk

Bahasa
Arab digunakan
secara langsung tanpa
perantara bahasa ibu,
agar santri lebih cepat
terbiasa dengan
konteks dan
penggunaan bahasa
secara alami.

Selain itu, Ustadz
Agung juga

Oleh karena itu, ia
sering memutar
rekaman atau
menggunakan bacaan
lisan sebagai bahan
latihan bagi santri
agar terbiasa
menangkap makna
melalui pendengaran.
Dengan memadukan
ketiga pendekatan
tersebut, Ustadz

tharigah
mubasyarah. Dalam
metode ini, (V)

GLK¢d:
menekankan
pentingnya
keterampilan istima
‘ (menyimak)
sebagai landasan
awal bagi
keterampilan
berbahasa lainnya.

()

GLKte: berusaha
menciptakan
pembelajaran
Bahasa Arab yang
menyeluruh, mulai
dari aspek
pemahaman teori
hingga
keterampilan
praktik (V)

Y\Y
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- berbahasa.

Bagaimana cara
Ustadz
merencanakan
pembelajaran bahasa
Arab sebelum
mengajar di kelas?

Dalam merencanakan
pembelajaran Bahasa
Arab sebelum
memasuki kelas,
Ustadz Agung

E

menjelaskan bahwa
langkah pertama yang
biasa dilakukan
adalah membaca dan
menelaah materi
pelajaran yang akan
diajarkan. Hal ini

k

para santri.
Setelah itu, Ustadz
Agung akan

m

hari itu. Persiapan ini
mencakup penentuan
topik utama,
penjelasan tata bahasa
jika diperlukan, serta
contoh-contoh
kalimat yang bisa
membantu santri

lebih mudah
memahami materi.
Sebagai bagian dari
proses evaluasi,

beliau juga

GLK®a: memiliki
langkah-langkah
yang cukup
sistematis. (V)

GLK®b: bertujuan
agar ia memahami
secara menyeluruh
isi materi dan
mampu
menjelaskannya
dengan baik (V)

GLKec:
menyiapkan materi
ajar yang relevan
dengan tujuan
pembelajaran ()

GLKed:
menyiapkan bentuk
tes singkat atau
pertanyaan-
pertanyaan lisan
yang akan
diberikan di akhir
sesi pembelajaran.

()

GLK?®e: berusaha
memastikan bahwa
proses
pembelajaran
berjalan terarah,
terukur, dan sesuai
dengan kebutuhan

()

YYA
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pembelajaran: Tes ini
berfungsi untuk
mengukur
pemahaman santri
secara langsung
terhadap materi yang
telah disampaikan.
Dengan demikian,
proses evaluasi
dilakukan secara
langsung dan
sederhana, namun
tetap memberikan
gambaran tentang
efektivitas pengajaran
hari itu.

Melalui langkah-
langkah tersebut,
Ustadz Agung

santri.

Apa saja pendekatan
yang biasa Ustadz
gunakan untuk
mengembangkan
kemampuan
berbahasa Arab
santri di kelas?

Menurut Ustadz
Agung,

la
menyebutkan bahwa

Dalam
pendekatan ini, santri

GLK"a:
pendekatan yang ia
gunakan dalam
mengembangkan
kemampuan
berbahasa Arab
santri cenderung
bersifat tradisional
dan berbasis teks.

()

GLKb:
pendekatan gawa‘id
wa tarjamah
(kaidah dan
terjemah)
merupakan metode
utama yang sering

Yya
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diarahkan untuk
memahami struktur
tata bahasa Arab
secara sistematis,
kemudian dilatih
menerjemahkan teks-
teks Arab ke dalam
bahasa Indonesia.
Pendekatan ini,
menurut beliau,
membantu santri
memahami makna
secara mendalam dan
memperkuat dasar
gramatikal mereka.
Selain itu, Ustadz
Agung juga
menggunakan
pendekatan tekstual,
yaitu dengan
membaca dan
mengkaji langsung
kitab-kitab berbahasa
Arab Kklasik (kutub
turats). Pendekatan
ini bertujuan untuk
melatih kemampuan
memahami teks Arab
yang otentik dan
memperkenalkan
santri pada gaya
bahasa Arab klasik
yang banyak
digunakan dalam
konteks keislaman.
Tidak hanya itu, ia
juga memanfaatkan

ia terapkan. (V)

GLK"c:
pendekatan talaqq,
yaitu proses
pembelajaran
secara langsung
dari guru ke murid
melalui pembacaan
dan penjelasan teks
oleh guru yang
kemudian diikuti
oleh santri. (V)
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Pendekatan ini
dianggap efektif
karena
memungkinkan
interaksi langsung
antara guru dan santri
serta membangun
kedekatan spiritual
dan ilmiah yang khas
dalam tradisi
pesantren.

Dengan
menggabungkan
pendekatan-
pendekatan tersebut,
Ustadz Agung
berharap santri tidak
hanya memahami
bahasa Arab dari sisi
teori, tetapi juga
terbiasa dengan teks
asli dan mampu
menyerap kandungan
maknanya secara
utuh.

Menurut Ustadz,
seberapa penting
penguasaan metode
pembelajaran yang
bervariasi dalam
mengajarkan bahasa
Arab?

Menurut Ustadz
Agung,

Arab, khususnya di
lingkungan pondok
pesantren. Beliau

menekankan bahwa

bagi
santri.

Dalam
pandangannya, santri
memiliki karakter dan

GLKVa:
penguasaan metode
pembelajaran yang
bervariasi sangatlah
penting dalam
proses mengajar
bahasa (V)

GLKVYb:
penggunaan metode
yang beragam dapat
mencegah
pembelajaran
menjadi monoton
dan membosankan

(")

GLKVYc: mampu
memilih dan
menyesuaikan
metode yang sesuali

ARA
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gaya belajar yang
berbeda-beda. Oleh
karena itu, seorang
guru dituntut untuk

Dengan
adanya variasi
metode, proses
pembelajaran menjadi
lebih dinamis,
interaktif, dan
menyenangkan,
sehingga santri lebih
mudah memahami
materi dan
termotivasi untuk
terus belajar bahasa
Arab.

Ustadz Agung juga
menambahkan bahwa

seperti
menyimak (istima ),
berbicara (kalam),
membaca (gira’ ah),
dan menulis
(kitabah), secara
seimbang. la percaya
bahwa

dengan situasi
kelas, materi
pelajaran, dan
tingkat pemahaman
santri. ()

GLKYd: variasi
metode dapat
membantu guru
dalam mengasah
berbagai
keterampilan
berbahasa Arab
santri, (V)

GLKUVYe: guru yang
mampu menguasai
dan menerapkan
berbagai metode
akan lebih efektif
dalam mencapai
tujuan
pembelajaran
bahasa Arab secara
menyeluruh. (Y)

Yvy




Arab secara
menyeluruh.

Bagaimana Ustadz
menilai keterlibatan
atau partisipasi
santri saat mengikuti
pembelajaran bahasa
Arab?

Ustadz Agung
menilai bahwa secara
umum Keterlibatan
santri dalam
pembelajaran bahasa
Arab tergolong cukup
baik dan
menunjukkan
antusiasme yang
tinggi. la mengamati
bahwa banyak santri
yang aktif mengikuti
pelajaran, baik dalam
mendengarkan
penjelasan, menjawab
pertanyaan, maupun
saat diminta untuk
membaca atau
menerjemahkan teks.
Hal ini, menurut
beliau, mencerminkan
minat santri yang
besar terhadap bahasa
Arab sebagai bagian
dari pembelajaran
ilmu agama.

Namun demikian,
beliau juga mengakui
bahwa tidak semua
santri menunjukkan
tingkat partisipasi
yang sama. Ada
sebagian santri yang
terkadang kurang
memperhatikan saat
pembelajaran
berlangsung. Faktor
penyebabnya bisa
beragam, mulai dari
kelelahan, kurangnya
motivasi belajar,
hingga kesulitan
memahami materi
yang diajarkan.

GLKAa: berupaya
untuk menjaga
semangat belajar
santri dengan
memberikan
motivasi, mengajak
mereka berdiskusi,
serta menggunakan
pendekatan
pengajaran yang
lebih menarik agar
semua santri bisa
terlibat aktif dalam
proses
pembelajaran. ()

GLKAD:
menciptakan
suasana kelas yang
hidup dan
komunikatif adalah
kunci agar
partisipasi santri
tetap terjaga. (V)

Yyy
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Meskipun demikian,
Ustadz Agung tetap

Menurutnya,

Apa saja tantangan
yang Ustadz hadapi
dalam menerapkan
teori atau metode
pengajaran baru
dalam pembelajaran
bahasa Arab?

Ustadz Agung
mengakui bahwa

salah satu E

khususnya dalam
pengajaran bahasa
Arab. la
menyebutkan bahwa
dirinya

GLK?4a: tantangan
utama yang ia
hadapi dalam
menerapkan teori
atau metode
pengajaran baru
adalah keterbatasan
dalam mengikuti
perkembangan
terbaru dalam dunia
pendidikan, ()

GLK?4b: kurang
mengikuti
pembaruan atau
pelatihan terkait
metode
pembelajaran
modern, sehingga
dalam praktiknya,
ia masih
menggunakan
pendekatan yang
konvensional. ()

Yve
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Beliau
menyampaikan
bahwa dalam

mana guru
menjelaskan isi
pelajaran, sementara
santri mendengarkan
dan menyimak

dengan seksama.

Menurut beliau,
metode ini sudah

menjadi kebiasaan
yang nyaman untuk
dijalankan, meskipun
ia menyadari bahwa
pendekatan seperti ini
terkadang kurang
melibatkan santri
secara aktif.

Ustadz Agung
menyadari
pentingnya
pembaruan metode
dalam meningkatkan
efektivitas
pembelajaran.
Namun, tantangan
seperti keterbatasan
waktu, kurangnya
akses pelatihan, dan
keterbiasaan dengan
pola lama menjadi
hambatan tersendiri
baginya dalam

GLK?4c: kegiatan
mengajarnya, ia
lebih menekankan
pada penyampaian
materi secara
langsung, (V)

GLK?d: Di akhir
pembelajaran,
biasanya santri
diberikan tes ringan
atau tugas kecil
yang berkaitan
dengan materi yang
telah disampaikan.

()
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mengadopsi teori atau
metode pengajaran
yang lebih baru dan
interaktif. Meski
demikian, beliau tetap
terbuka terhadap
perubahan jika ada
kesempatan dan
dukungan yang
memadai.

Apakah Ustadz
menggunakan alat
bantu atau media
pembelajaran
tertentu dalam
mengajar? Jika ya,
apa saja?

Dalam kegiatan
mengajarnya, Ustadz
Agung
menyampaikan
bahwa ia

Menurut beliau,
ketiga media tersebut
sudah cukup
membantunya dalam
menyampaikan
materi kepada santri
secara jelas dan
terstruktur.

Buku digunakan
sebagai sumber utama
materi, baik berupa
kitab pelajaran
maupun referensi
pendukung lainnya.
Sedangkan papan
tulis berfungsi untuk
menuliskan poin-poin
penting, penjelasan
kaidah, kosa kata,
atau contoh-contoh
kalimat yang sedang
dibahas dalam kelas.
Dengan bantuan
spidol, ia
menjelaskan secara

GLK)\ +a:
menggunakan
media
pembelajaran yang
sederhana dan
tradisional, yakni
buku pelajaran,
spidol, dan papan
tulis.

Yyya
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bertahap sehingga
santri dapat mencatat
dan mengikuti alur
pembelajaran dengan
lebih mudah.
Meskipun belum
menggunakan media
pembelajaran digital
atau berbasis
teknologi, Ustadz
Agung merasa bahwa
media yang ia
gunakan selama ini
masih cukup efektif
untuk mendukung
proses pembelajaran,
terutama di
lingkungan pondok
pesantren yang
memang cenderung
mengedepankan
kesederhanaan dan
kedisiplinan belajar
secara tradisional.

AR

Bagaimana Ustadz
membimbing santri
yang memiliki
kesulitan dalam
salah satu
keterampilan
berbahasa Arab?

Ustadz Agung
menjelaskan bahwa
dalam

Salah
satu langkah yang
biasa ia lakukan
adalah dengan
meminta santri
tersebut untuk
berdiskusi atau
meminta bantuan
kepada kakak
kelasnya (abangan
kelas). Menurut
beliau, santri senior
umumnya sudah lebih

GLKMa:
menghadapi santri
yang mengalami
kesulitan dalam
keterampilan
berbahasa Arab, ia
memiliki
pendekatan yang
bersifat fleksibel
dan bersahabat. (V)

GLK\\b:
memberikan
kesempatan kepada
santri untuk
bertanya langsung
di luar jam
pelajaran, baik itu
ketika bertemu di
masjid, di kantor
guru, atau bahkan
di depan kelas. (V)

Yyv
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memahami materi
dan bisa membantu
menjelaskan ulang
dengan bahasa yang
lebih sederhana dan
mudah dimengerti
oleh adik kelasnya.
Selain itu, Ustadz
Agung juga

la
menekankan bahwa
interaksi informal di
luar kelas seringkali
lebih efektif dalam
membantu santri yang
malu bertanya saat
pelajaran
berlangsung. Dengan
pendekatan ini,
Ustadz Agung
berharap santri tidak
merasa terbebani dan
tetap termotivasi
untuk belajar
meskipun mengalami
kesulitan.

Baginya,

khususnya dalam
membangun
kemampuan

GLK\Y)\c:
keterbukaan dan
kemudahan akses
bagi santri untuk
bertanya atau
meminta bimbingan
merupakan bagian
penting dari proses
pembelajaran, (V)

YYA
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berbahasa Arab
secara bertahap dan
berkelanjutan.

Y

Dalam pandangan
Ustadz, bagaimana
pengaruh latar
belakang pendidikan
pesantren tradisional
terhadap cara
Ustadz mengajar
sekarang?

Ustadz Agung
menyampaikan
bahwa

Beliau
merasa sangat

Menurutnya, cara

yakni
bagaimana dulu para
guru mengajarkan
ilmu dengan
kesabaran, ketekunan,
dan pendekatan yang
penuh keikhlasan.
Beliau menjelaskan

Hal ini ia
anggap sebagai

bentuk keberlanjutan
tradisi keilmuan yang

GLK\ Ya: latar
belakang
pendidikan di
pesantren
tradisional sangat
memengaruhi cara
beliau mengajar
saat ini. ()

GLK\ Yb:
bersyukur pernah
menimba ilmu di
lingkungan
pesantren yang kuat
dalam nilai-nilai
keilmuan,
kedisiplinan, dan
keteladanan guru.

(")

GLK\Yc:
mengajar yang ia
terapkan sekarang
banyak meniru dan
melanjutkan tradisi
yang pernah ia
alami sendiri, (V)

GLK\Yd: gaya
mengajarnya
cenderung
mengikuti metode
yang diwariskan
oleh gurunya
dahulu, seperti
metode talagqi dan
pembacaan kitab
klasik secara
langsung. ()

GLK\ Ye: dalam
penggunaan media
pembelajaran

Yva
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sudah terbukti
membentuk karakter
dan kemampuan
santri.

Namun, Ustadz
Agung juga
menyadari
keterbatasannya

Meskipun
demikian, beliau
menyatakan bahwa
penting bagi seorang
guru untuk terus
mengikuti
perkembangan
zaman, khususnya
dalam dunia
pendidikan. la
memiliki kesadaran
bahwa

modern. la
mengakui bahwa
dirinya kurang
mumpuni dalam
memanfaatkan
teknologi atau
media digital dalam
mengajar. (V)

GLK\ Yf:
perubahan dan
inovasi dalam
metode
pembelajaran perlu
disikapi secara
terbuka agar proses
belajar mengajar
tetap relevan dan
efektif di tengah
perkembangan
zaman. ()

Wy

Sejauh mana Ustadz
mengikuti
perkembangan baru
dalam metode
pembelajaran bahasa
Arab?

Ustadz Agung
menjelaskan bahwa

GLK\Ya:
meskipun berlatar
belakang pesantren
tradisional, ia tetap
berupaya untuk
mengikuti
perkembangan
terbaru dalam
metode
pembelajaran
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Arab. Salah satu

langkah yang beliau
lakukan adalah

Melalui
kegiatan tersebut, ia
memperoleh banyak
wawasan dan
inspirasi mengenai
pendekatan-
pendekatan baru
dalam pembelajaran.
Di antara metode
yang mulai beliau
coba terapkan adalah

Selain itu,
beliau juga mulai

Menurut Ustadz

Agung, meskipun
penerapannya masih
bertahap dan belum
sepenuhnya optimal,

bahasa Arab. (%)

GLK\Yb:
mengikuti berbagai
kegiatan seminar,
baik secara online
maupun offline,
serta aktif dalam
forum-forum
seperti
Musyawarah Guru
Mata Pelajaran
(MGMP) Bahasa
Arab. (¥)

GLK\ ¥c: metode
komunikatif, yang
menekankan
pentingnya
penggunaan bahasa
Arab dalam konteks
komunikasi nyata
di kelas. (¥)

GLK\Yd:
menggunakan
pendekatan
kontekstual, yakni
dengan mengaitkan
materi pelajaran
dengan situasi
kehidupan sehari-
hari agar lebih
mudah dipahami
dan relevan bagi
santri. (V)

GLK\Ye:
beradaptasi dan
mengembangkan
metode pengajaran
tetap ia lakukan
sebagai bentuk
tanggung jawab
terhadap
perkembangan

Yy
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usaha untuk zaman dan
- kebutuhan santri
masa kini. (V)
Bagi
beliau, menjadi guru
bukan hanya soal
menyampaikan ilmu,
tetapi juga tentang
terus belajar dan
memperbaiki cara
mengajar.
V¢ | Bagaimana Ustadz | Ustadz Agung GLK\¢a:
melakukan evaluasi menjelaskan bahwa
hasil belajar santri evaluasi hasil

dalam keterampilan
bahasa Arab?

Kedua bentuk
evaluasi ini menjadi
alat utama untuk
mengukur
pemahaman santri
terhadap materi yang
telah diajarkan
selama proses
pembelajaran
berlangsung.
Menurut beliau, soal-
soal dalam UTS dan
UAS dirancang untuk
mencakup aspek-
aspek keterampilan
berbahasa Arab,
seperti pemahaman
kaidah, penerjemahan

belajar santri dalam
keterampilan
bahasa Arab
dilakukan melalui
ujian tulis, yaitu
Ujian Tengah
Semester (UTS)
dan Ujian Akhir
Semester (UAS).

GLK)\ ¢b: tetap
memperhatikan
perkembangan
santri secara
keseluruhan dalam
kegiatan belajar
mengajar harian
sebagai
pertimbangan
tambahan untuk
menilai
kemampuan
mereka.

Yyy
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teks, membaca (qira

ah), dan menulis
(kitabah). Dengan
adanya evaluasi ini,
Ustadz Agung dapat
melihat sejauh mana
santri menguasai
materi dan apa saja
yang masih perlu
diperbaiki dalam
pembelajaran ke
depan.

Meskipun evaluasi
formal lebih
diutamakan dalam
bentuk ujian tertulis,
beliau

Yo

Apa harapan Ustadz
terhadap
peningkatan
kompetensi
pedagogik guru
bahasa Arab di
pondok ini ke
depannya?

Ustadz Agung
menyampaikan
bahwa harapannya
terhadap peningkatan
kompetensi
pedagogik guru
bahasa Arab di
pondok ini adalah

Menurut beliau,
menjadi guru bukan
berarti selesai belajar,
justru seorang guru
harus senantiasa
membuka diri

GLK)\#@a: agar
para guru terus
belajar dan tidak
berhenti
mengembangkan
diri. (V)

GLK\¢b: dapat
meningkatkan
kemampuan
mengajar mereka,
tidak hanya dari sisi
penguasaan materi,
tetapi juga dalam
hal strategi
penyampaian yang
menarik dan sesuai
dengan kebutuhan

Yyyy
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terhadap
perkembangan ilmu
dan metode
pengajaran terbaru,
terutama dalam
menghadapi
tantangan zaman
yang terus berubah.
la berharap para guru
bahasa Arab di
lingkungan pondok

Ustadz Agung
menekankan

Baginya, kompetensi

dan
pondok akan semakin
maju apabila para
gurunya memiliki
semangat tinggi untuk
terus belajar,
memperbaiki, dan
menyesuaikan
metode pembelajaran
dengan
perkembangan dunia
pendidikan modern.

santri masa kini. (Y)

GLK\ec:
pentingnya
mengikuti
pelatihan, seminar,
atau forum diskusi
seperti MGMP,
sebagai bagian dari
proses
pembelajaran
berkelanjutan.

GLK)\ed:
pedagogik yang
baik adalah kunci
keberhasilan
pembelajaran,

Yye
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Y | Bisa Ustadz w GBPYa: belajar
ceritakan pesantren dipondok (¥)
pengalaman yang khusus dalam
pendidikan bidang Tahfizul GBP Yb: melanjutkan
Ustadz di Quran. Kemudian pendidikan ketingkat
perguruan perguruan tinggi S\
tinggi, dengan progra studi
khususnya Pendidikan bahasa
dalam bidang Arab, (%)
pengajaran
bahasa Arab? Alhamdulillah GBP Yc: melanjutkan

sudah selesai dan saat | alias sedang mengikuti

ini masa studi SY di
tingkat perguruan
tinggi dengan program
Studi yang sama (¥)

Pendidikan Bahasa

Arab di Pascasarjana

UIN Suska Riau.

Y | Metode atau Dalam mengajar GBPYa: gunakan

teori pengajaran
apa yang paling
sering Ustadz
gunakan dalam
mengajar
keterampilan
bahasa Arab
(istima’, kalam,
qira’ah,

keterampilan bahasa
Arab di Pondok
Pesantren Al-Islah,
metode yang paling
sering saya

ini menekankan pada
penguasaan kaidah-

adalah metode gawaid
wa tarjamah. (%)

GBPYb:
menggunakan metode
tarjamah (¥)

GBPYc:
menyesuaikannya

YYo
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kitabah)? kaidah tata bahasa dengan kebutuhan
(nahwu dan sharaf) santri dan
serta penerjemahan mengkombinasikannya
teks dari bahasa Arab | dengan penjelasan
ke bahasa Indonesia. yang kontekstual agar
Melalui pendekatan pembelajaran tetap
ini, santri dibimbing menarik dan mudah
untuk memahami dipahami. (¥)
struktur kalimat secara
sistematis, sehingga
mereka dapat
menerjemahkan
dengan tepat dan
memahami makna teks
secara utuh.
Saya juga sering
(terjemah
langsung), terutama
dalam pembelajaran
gira’ ah dan kitabah,
untuk membantu santri
memahami kosa kata
dan konteks bacaan.
Meskipun metode ini
terkesan tradisional,
saya
Bagaimana Dalam proses belajar- | GBP¢a:
Ustadz mengajar di kelas, mengaplikasikan teori
mengaplikasikan | saya pengajaran
teori pengajaran keterampilan
keterampilan berbahasa Arab

berbahasa Arab
dalam proses
belajar
mengajar?

santri di
Pondok Pesantren Al-
Islah. Salah satu teori

dengan pendekatan
yang sesuai dengan
karakteristik (V)

GBP£b: metode
gawaid wa tarjamah,

Yyya




yang saya terapkan
secara dominan adalah
melalui metode
gawaid wa tarjamah,
yaitu pengajaran yang
menekankan pada
pemahaman struktur
pahasa (tata bahasa
Arab) dan
penerjemahan teks.
Saya menggunakan
metode ini karena
sangat membantu
santri dalam
memahami dasar-dasar
bahasa Arab secara
sistematis. Melalui
pendekatan gawaid,
santri belajar
memahami pola
kalimat dan kaidah
gramatikal, sedangkan
lewat tarjamah,
mereka dilatih untuk
menerjemahkan dan
memahami makna teks
secara kontekstual.
Kedua metode ini saya
integrasikan dalam
keterampilan seperti
giraah dan kitabah,
agar santri mampu
membaca dengan
pemahaman dan
menulis dengan
struktur yang benar.
Meskipun metode ini
bersifat tradisional,
saya tetap
mengupayakan agar
pelaksanaannya
kontekstual dan
disesuaikan dengan
kemampuan santri,
sehingga proses
belajar tetap efektif

yaitu pengajaran yang
menekankan pada
pemahaman struktur
bahasa (V)

Yyv
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dan bermakna.

Bagaimana
Ustadz
merancang
rencana
pembelajaran
sebelum
mengajar di
kelas?

Sebelum mengajar di
kelas, saya merancang
rencana pembelajaran

Selain itu, saya juga

untuk mengetahui
sejauh mana
pemahaman santri
terhadap materi yang
telah disampaikan.
Dengan perencanaan
ini, proses belajar
menjadi lebih terarah
dan terukur.

GBP#¢a: menyiapkan
materi terlebih dahulu,
menyesuaikannya
dengan tujuan dan
kebutuhan santri. (V)

GBP*b: menyiapkan
tes atau evaluasi
sederhana di akhir
pembelajaran ()

Sejauh mana
Ustadz
menyesuaikan
metode
pengajaran
dengan
karakteristik
santri di Pondok
Al Islah?

Dalam mengajar, saya
berusaha

di

Pondok Al-Islah.
Meskipun saya sering

saya tidak
terpaku hanya pada itu
saja. Saya juga

Arab. Penyesuaian ini
penting karena setiap
santri memiliki gaya
belajar yang berbeda,
sehingga metode yang
digunakan pun harus
fleksibel dan

GBP1a:
menyesuaikan metode
pengajaran dengan
karakteristik santri (V)

GBP1b:
menggunakan metode
tarjamah, (V)

GBP1c: menerapkan
pendekatan
komunikatif agar
santri lebih aktif dalam
berinteraksi
menggunakan bahasa

(")

GBPd: mendukung
keterlibatan mereka
dalam proses belajar.

()

YYA
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Apa strategi
Ustadz dalam
membangun
interaksi dan
komunikasi
efektif dengan
santri saat
mengajar bahasa
Arab?

Media visual dan

audio visual sangat
membantu santri
dalam memahami
materi secara lebih
konkret dan menarik,
sementara latihan
menulis memperkuat
keterampilan kitabah
mereka. Selain itu,
saya juga

Arab.
Kombinasi ini saya
rasa sangat efektif
untuk menciptakan
suasana kelas yang
hidup dan mendukung
perkembangan
keterampilan bahasa
santri.

GBPVa: Strategi saya
dalam membangun
interaksi dan
komunikasi yang
efektif dengan santri
saat mengajar bahasa
Arab adalah dengan
menggunakan
berbagai media
pembelajaran, seperti
media visual, audio
visual, audio murni,
dan latihan menulis.

()

GBPVb: selalu
memberikan motivasi
agar santri lebih
semangat dan percaya
diri dalam belajar serta
berani aktif
berkomunikasi dalam
bahasa (V)

Bagaimana
Ustadz
menggunakan
media atau
teknologi dalam

Dalam mengajar
keterampilan
berbahasa Arab, saya
menggunakan media
dan teknologi sebagai

Yvya




mengajar
keterampilan
berbahasa Arab?

pelengkap
pembelajaran, seperti
audio, video, atau
tayangan presentasi
yang relevan dengan
materi. Penggunaan
media ini terbukti
membuat murid lebih
antusias dan tertarik
mengikuti pelajaran,
karena mereka bisa
menerima materi yang
lebih variatif dan tidak
hanya terbatas pada
buku teks. Selain itu,
teknologi juga
membantu
menyampaikan materi
dengan cara yang lebih
interaktif, sehingga
keterampilan
berbahasa santri,
seperti mendengar dan
berbicara, dapat
berkembang lebih
maksimal.

Tantangan apa
yang sering
Ustadz hadapi
dalam
menerapkan
teori pengajaran
yang dipelajari
di perguruan
tinggi ke dalam
konteks pondok
pesantren?

Salah satu tantangan
yang sering saya
hadapi dalam
menerapkan teori
pengajaran yang saya
pelajari di perguruan
tinggi ke dalam
konteks pondok
pesantren adalah
kurangnya respons
atau partisipasi aktif
dari sebagian santri.
Meskipun teori
pembelajaran modern
menekankan
pentingnya interaksi
dua arah, dalam
praktiknya tidak
semua santri langsung
terbiasa atau siap

GBPAa: tetap
berusaha
mengadaptasi teori
dengan realitas yang
ada, (V)

GBP4b: mengikuti
pembelajaran secara
aktif dan bermakna.

(")
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untuk terlibat aktif
dalam proses belajar.
Selain itu,
keterbatasan waktu
dan fasilitas juga
menjadi kendala
tersendiri. Tidak
semua metode yang
ideal secara teori bisa
diterapkan secara
penuh di dalam kelas
pondok, sehingga saya
perlu menyesuaikan
dan menyederhanakan
strategi agar tetap bisa
dijalankan secara
efektif sesuai kondisi
di lapangan.
Namun, saya

sambil terus
mencari cara agar
santri lebih antusias
dan mampu

Bagaimana cara
Ustadz
mengevaluasi
perkembangan
keterampilan
berbahasa Arab
santri?

Untuk

GBP\-a:
mengevaluasi
perkembangan
keterampilan
berbahasa Arab santri,
saya menggunakan
beberapa tahapan
evaluasi, mulai dari tes
singkat setelah
pembelajaran untuk
melihat pemahaman
langsung santri
terhadap materi yang
baru disampaikan, lalu
dilanjutkan dengan
ulangan harian sebagai
penguatan. Selain itu,
saya juga melakukan
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santri secara

keseluruhan. Dengan
tahapan ini, saya dapat
memantau
perkembangan santri
secara bertahap dan
menyesuaikan strategi
pembelajaran jika
diperlukan.

ujian tengah semester
dan akhir semester
sebagai evaluasi
sumatif untuk menilai
pencapaian belajar

AR

Menurut Ustadz,
seberapa penting
pemahaman
teori pengajaran
keterampilan
berbahasa dalam
meningkatkan
kualitas belajar
santri?

Menurut saya,

Bahkan,
hal ini sudah menjadi
bagian dari prioritas
kami sebagai guru,
karena

Teori pengajaran
memberikan panduan
bagaimana
menyampaikan materi
sesuai dengan
karakteristik santri dan
keterampilan yang
ingin dikembangkan
baik istima’, kalam,
qira’ah, maupun

kitabah.

GBP Ya: pemahaman
terhadap teori
pengajaran
keterampilan
berbahasa sangat
penting sekali dalam
meningkatkan kualitas
belajar santri. (V)

GBPb: dengan
memahami teori,
proses pembelajaran
bisa dirancang dan
dilaksanakan dengan
lebih terarah,
sistematis, dan efektif.

()

GBP)\c: Dengan
pemahaman yang baik,
guru juga lebih mudah
dalam memilih metode
dan media
pembelajaran yang
tepat, (V)

YEey
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. sehingga santri

lebih cepat memahami
dan lebih aktif dalam
proses belajar.

VY | Apakah Ustadz | Ya, saya pernah GBP Ya: mengikuti
pernah beberapa pelatihan dan
mengikuti seminar setelah lulus,
pelatihan atau baik yang bersifat
workshop terkait online maupun offline,
peningkatan (™)
kompetensi sebagai bagian dari
pedagogik upaya untuk GBP) Yb: ikuti di
setelah lulus? meningkatkan antaranya adalah
Jika iya, apa kompetensi pedagogik. | seminar yang
saja? Beberapa kegiatan diselenggarakan oleh

yang saya Kementerian Agama
(Kemenag) dan juga
kegiatan MGMP (¥)

(Musyawarah Guru

Mata Pelajaran)

Bahasa Arab.

Kegiatan-kegiatan

tersebut sangat

bermanfaat bagi saya

dalam memperluas

wawasan tentang

strategi mengajar,

pengelolaan kelas, dan

penerapan metode

pembelajaran yang

sesuai dengan

karakteristik santri.

Selain itu, pelatihan ini

juga menjadi ajang

berbagi pengalaman

dengan guru-guru lain,

sehingga saya bisa

terus belajar dan

mengembangkan diri

sebagai pendidik.

VY | Bagaimana Dalam menghadapi GBPYa: tetap

Yey
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Ustadz
mengatasi
perbedaan
antara teori
pembelajaran
yang dipelajari
di kampus
dengan realitas
di kelas di
pondok?

perbedaan antara teori
pembelajaran yang
saya pelajari di
kampus dengan
realitas di kelas di
pondok, saya
menyadari bahwa
tidak semua teori bisa
langsung diterapkan
secara utuh. Namun
demikian, saya

Meskipun tidak
langsung sempurna,
saya percaya bahwa
dengan konsistensi dan
usaha yang terus-
menerus, pembelajaran
yang ideal sesuai teori
bisa tercapai secara
bertahap dan
kontekstual sesuai
dengan budaya
pesantren.

berusaha semampunya
untuk merujuk pada
teori-teori tersebut,
meskipun dalam
praktiknya cukup sulit
diwujudkan karena
kondisi dan
keterbatasan yang ada
di lapangan. ()

GBP) Yb: berusaha
untuk beradaptasi
dengan lingkungan
dan karakteristik
santri, sambil secara
perlahan menerapkan
prinsip-prinsip teori
yang relevan dalam
pembelajaran. ()

V¢

Menurut Ustadz,
apa kelebihan
pendekatan
pengajaran
berbasis teori

Menurut saya,
pendekatan pengajaran
berbasis teori memiliki
kelebihan dalam hal
efektivitas dan

GBP) ¢a: pendekatan
tradisional juga
memiliki kekuatan
tersendiri, terutama
dalam hal pendekatan

Yet
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dibandingkan
dengan
pendekatan
tradisional?

kemudahan penerapan.
Hal ini karena teori-
teori yang digunakan
dalam pembelajaran
sudah melalui berbagai
tahapan penelitian dan
pengujian, sehingga
lebih terarah dan dapat
membantu guru dalam
merancang strategi
pembelajaran yang
sesuai dengan
kebutuhan santri.
Sementara itu,

Pembelajaran
tradisional lebih
menekankan pada
pengulangan,
ketekunan, dan
kedalaman
pemahaman terhadap
materi, yang juga
sangat dibutuhkan
dalam konteks
pesantren.
Menurut saya,

jiwa, pembentukan
karakter, serta
memantapkan
kematangan ilmu
pengetahuan dan
wawasan. ()

GBP) ¢b: gabungan
antara pendekatan
teoritis dan tradisional
akan menghasilkan
pembelajaran yang
lebih utuh, yakni
terarah secara
akademik sekaligus
kuat dalam
pembentukan sikap
dan karakter. (V)
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Apa harapan
Ustadz terhadap
pengembangan
kompetensi
pedagogik guru
bahasa Arab di
Pondok Al Islah
ke depannya?

Harapan saya terhadap
pengembangan
kompetensi pedagogik
guru bahasa Arab di
Pondok Al-Islah ke
depannya adalah agar

Guru
tidak boleh merasa
cukup dengan
kemampuan yang
dimiliki saat ini, tetapi
harus terus mau
belajar dan

Khususnya dalam
pembelajaran bahasa
Arab, saya berharap
para guru

peningkatan
kompetensi pedagogik
secara berkelanjutan,
proses belajar
mengajar akan
menjadi lebih efektif
dan memberikan
dampak yang lebih
besar terhadap
perkembangan
kemampuan bahasa
Avrab santri.

GBP) ¢a: kualitas
mengajarnya terus
berkembang dari
waktu ke waktu. (V)

GBP) ¢b: berusaha
mengembangkan diri,
terutama dalam hal
strategi, pendekatan,
dan metode pengajaran
yang relevan dengan
kebutuhan santri saat

ini. (1)

GBP)éc: mampu
menciptakan suasana
belajar yang lebih
aktif, menarik, dan
bermakna. ()
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HASIL WAWANCARA GURU BAHASA BARU KEDUA

Judul Tesis:  Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab Dengan
Menerapkan Teori Pengajaran Bahasa Arab Di
Yayasan Imam lIbnu Hazm Pondok Pesantren Al-
Islah Al-Islami Kampar Riau

Pertanyaan Jawaban

o Wawancara Narasumber Pemadatan Fakta

Y | Sejak kapan Ustadz | Y+ Y¢
mulai mengajar
bahasa Arab di
Pondok Pesantren

Al Islah?

Y | Bisa Ustadz Lulusan S GBKYa: Lulusan S)
ceritakan Pendidikan Bahasa Pendidikan Bahasa
pengalaman Arab di Kampus Arab (¥)
pendidikan Ustadz | STAI As-Sunnah
di perguruan tinggi, | Deli Serdang, GBKYb: menjadi

khususnya dalam Kemudian mengabdi | Mahasiswa
bidang pengajaran | selama satu tahun di | Pascasarjana UIN
bahasa Arab? Yayasan Al- Suska Riau, (%)
Khairiyah setelah
menjadi guru disalah
satu pondok
pesantren yang ada di
Mandailing Natal,
sembari menunggu
buku pendaftaran SY
Pendidikan Bahasa
Arab di Pascasarjana
UIN Suska Riau
bekerja menjadi
Pengasuh Asrama di
Pondok Pesatren Abu
Darda’ Pekanbaru.
Setalah diterima
menjadi Mahasiswa
Pascasarjana UIN
Suska Riau, menjadi
guru bahasa Arab di
Pondok Pesantren
Al-Islah sampai saat

ini.
¥ | Metode atau teori Ust. Usamah GBKYa:
pengajaran apa menyampaikan menerapkan metode
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yang paling sering
Ustadz gunakan
dalam mengajar
keterampilan
bahasa Arab
(istima’, kalam,
qira’ah, kitabah)?

bahwa dalam
mengajar
keterampilan
berbahasa Arab, ia

dengan
tujuan agar santri
dapat memahami
bahasa Arab secara
fungsional dan
komunikatif.

Untuk keterampilan
kalam (berbicara),
Ust. Usamah paling
sering

(mendengar dan
melafalkan) serta
latihan hiwar
(dialog). la
menjelaskan bahwa
metode ini
mendorong santri
untuk berani
berbicara secara
langsung, menirukan
pola kalimat, dan
terbiasa
menggunakan bahasa
Arab dalam situasi
komunikasi sehari-
hari di kelas.
Menurutnya, kalam
harus dilatih melalui
praktik langsung,
bukan hanya teori.
Sedangkan

yang disesuaikan
dengan karakter
keterampilan yang
diajarkan, (V)

GBKYb:
menggunakan
metode sam’i-
syafahi ()

GBKYc: dalam
mengajarkan
keterampilan istima’
(menyimak), Ust.
Usamah menerapkan
pendekatan gawaid
(tata bahasa) dan
tarjim
(penerjemahan). (V)

GBKYd: mengajak
santri menganalisis
struktur dan makna
kalimat. (V)

GBKYe: untuk
keterampilan kitabah
(menulis), Ust.
Usamah mengakui
bahwa keterampilan
ini masih perlu
ditingkatkan dalam
praktik pembelajaran
sehari-hari. (V)
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e 1

menggunakan

rekaman audio atau
membacakan teks,
lalu

Tujuannya adalah
agar santri tidak
hanya memahami
bunyi, tetapi juga
struktur dan arti dari
apa yang mereka
dengarkan.

Untuk keterampilan
gira’ah (membaca),
pendekatan yang
digunakan serupa,
yaitu
menggabungkan
analisis tata bahasa
dan terjemahan. Ust.
Usamah
mengarahkan santri
untuk memahami
bacaan tidak hanya
dari segi isi, tetapi
juga bagaimana
struktur kalimat
dibentuk dalam
bahasa Arab. Ini
penting agar santri
mampu memahami
teks secara utuh dan
tidak sekadar
membaca tanpa
makna.

Adapun

YeAa



sehari-hart; Namun,
ia tetap berusaha
memberi latihan
menulis sederhana
seperti membuat
kalimat berdasarkan
kosa kata yang
dipelajari, menyusun
dialog, atau membuat
deskripsi singkat
agar santri mulai
terbiasa dengan
ekspresi tertulis
dalam bahasa Arab.
Dengan metode yang
ia terapkan tersebut,
Ust. Usamah
berharap santri bisa
menguasai bahasa
Arab tidak hanya
secara teoritis, tetapi
juga mampu
menggunakannya
dalam konteks nyata
sebagai alat
komunikasi dan
pemahaman ilmu
keislaman.

Bagaimana Ustadz
mengaplikasikan
teori pengajaran
keterampilan
berbahasa Arab
dalam proses
belajar-mengajar?

Ust. Usamah
menjelaskan bahwa
dalam
mengaplikasikan
teori pengajaran
keterampilan
berbahasa Arab, ia
selalu berusaha
menyesuaikan
dengan keadaan dan
kemampuan santri.
Menurutnya, teori
pengajaran hanyalah
pedoman dasar,
sementara
implementasinya
harus fleksibel dan
kontekstual agar

GBKta: berusaha
menyesuaikan
dengan keadaan dan
kemampuan santri

(")

GBK¢b: tidak
terpaku pada satu
pendekatan tertentu,

(')

GBKtc: guru harus
peka terhadap
dinamika kelas dan
tidak memaksakan
teori jika kondisi
tidak mendukung.

(1)

YO~




efektif diterapkan di
dalam kelas.

Beliau
menyampaikan
bahwa setiap kelas
memiliki
karakteristik yang
berbeda ada yang
cepat menangkap
pelajaran, ada pula
yang butuh
penjelasan berulang
dan contoh konkret.
Oleh karena itu, Ust.

Usamah k
e u S
e t u,

tetapi mengadaptasi
teori keterampilan
berbahasa (istima’,
kalam, qgira’ah, dan
kitabah) sesuai
dengan kesiapan dan
daya tangkap santri.
Misalnya, jika santri
terlihat kurang
percaya diri dalam
kalam (berbicara),
maka ia akan lebih
banyak
menggunakan latihan
hiwar (dialog
sederhana) dan
metode sam’i-syafahi
(dengar dan ucap)
dengan suasana
santai agar santri
tidak tertekan.
Sementara dalam
istima’ (menyimak),
ia menyesuaikan
tingkat kesulitan
materi audio dengan
kemampuan
pemahaman santri,
serta mengaitkannya

Yo
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dengan tarjim dan
gawaid agar lebih
mudah dicerna.
Ust. Usamah juga
menekankan bahwa

Baginya,
keberhasilan
pengajaran bukan
terletak pada
seberapa lengkap
teorinya diterapkan,
tetapi pada seberapa
efektif dan mudah
dipahami oleh santri.
Dengan pendekatan
yang adaptif ini, Ust.
Usamah berharap
pembelajaran bahasa
Arab di kelasnya bisa
berlangsung lebih
menyenangkan,
interaktif, dan
bermakna bagi para
santri.

Bagaimana Ustadz
merancang rencana
pembelajaran
sebelum mengajar
di kelas?

Ust. Usamah
menjelaskan bahwa
dalam

langkah
pertama yang biasa ia
lakukan adalah

la

memastikan bahwa

GBK®@a: merancang
rencana
pembelajaran
sebelum masuk
kelas, (V)

GBK?®b: membaca
dan mempelajari
buku ajar atau
referensi yang
relevan dengan
materi yang akan
disampaikan. (V)

GBK®@c: memahami
isi materi secara

Yoy




dirinya memahami
isi materi secara
menyeluruh agar
dapat menyampaikan
pelajaran dengan
percaya diri dan
mudah dipahami oleh
santri.

Berbeda dengan
sistem formal di
sekolah umum, Ust.
Usamah mengakui
bahwa ia belum
secara rutin
menyusun Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
secara tertulis,
sebagaimana
lazimnya di
lingkungan
pendidikan formal.
Namun demikian,
perencanaan tetap ia
lakukan secara
sederhana dan
praktis, yaitu dengan
menyusun urutan
materi yang akan
diajarkan,
menentukan latihan-
latihan yang relevan,
dan menyiapkan
pertanyaan untuk
diskusi di kelas.

la juga
menambahkan bahwa
latihan-latihan
praktis menjadi
bagian penting dari
perencanaannya,
karena menurutnya
pembelajaran bahasa
Arab harus dilandasi
oleh banyak praktik,
bukan hanya teori.

menyeluruh agar
dapat menyampaikan
pelajaran dengan
percaya diri dan
mudah dipahami ()

GBKed:
menyiapkan
pertanyaan untuk
diskusi ()

GBK?®e: berusaha
menjaga agar proses
pembelajaran
berjalan terarah dan
sesuai dengan tujuan.

(")

GBKef: terbuka
untuk belajar dan
mengembangkan
perencanaan
pembelajaran yang
lebih sistematis agar
kualitas
pengajarannya
semakin meningkat.

(")

Yor
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Latihan ini meliputi
pengucapan
kosakata, menyusun
kalimat, dialog, serta
terjemahan sederhana
yang disesuaikan
dengan kemampuan
santri.

Meskipun belum
menggunakan format
administrasi
pembelajaran secara
lengkap, Ust.
Usamah tetap

la juga
menyampaikan
bahwa ke depannya,
ia

Sejauh mana
Ustadz
menyesuaikan
metode pengajaran
dengan
karakteristik santri
di Pondok Al Islah?

Ust. Usamah
menyampaikan
bahwa dalam
mengajar bahasa
Arab, ia selalu

Menurutnya, tidak
ada satu metode yang
bisa diterapkan
secara kaku untuk

GBK™"a: berusaha
menyesuaikan
metode pengajaran
dengan kondisi dan
karakteristik santri di
dalam kelas. (V)

GBK*1b:
menekankan bahwa
penyesuaian metode
dilakukan dengan
melihat kesiapan, (V)

Yot




semua situasi, karena
setiap kelas memiliki
dinamika dan latar
belakang santri yang
berbeda-beda.
Beliau menekankan
bahwa penyesuaian
metode dilakukan
dengan melihat
kesiapan, tingkat
pemahaman, serta
suasana kelas secara
keseluruhan. Jika
kelas terlihat aktif
dan santri responsif,
maka ia akan
menggunakan
metode yang lebih
komunikatif dan
melibatkan
partisipasi langsung,
seperti diskusi,
latihan dialog
(hiwar), atau tanya
jawab. Namun, jika
suasana kelas
cenderung pasif atau
santri tampak
kesulitan, ia akan
memilih pendekatan
yang lebih perlahan,
seperti penjelasan
langsung, latihan
bersama, dan
pembimbingan
individu.

Ust. Usamah juga
menyadari bahwa
kemampuan santri
dalam berbahasa
Arab di pondok
sangat beragam,
sehingga penting
bagi guru untuk tidak
menyamakan semua
siswa dalam satu

Yoo




pendekatan. la
mengaku bahwa
sering kali ia
mengubah metode
secara spontan di
tengah pembelajaran,
jika melihat bahwa
metode sebelumnya
kurang efektif atau
membuat santri
terlihat bingung.
Dengan
menyesuaikan
metode dengan
kondisi kelas, Ust.
Usamah berharap
pembelajaran bahasa
Arab dapat berjalan
lebih efektif,
menyenangkan, dan
sesuai dengan
kebutuhan nyata
santri. Baginya,
fleksibilitas guru
dalam memilih
metode adalah kunci
agar materi dapat
diterima dengan baik
dan santri merasa
terlibat dalam proses
belajar.

Apa strategi Ustadz
dalam membangun
interaksi dan
komunikasi efektif
dengan santri saat
mengajar bahasa
Arab?

Ust. Usamah
menjelaskan bahwa
interaksi dan
komunikasi yang
baik antara guru dan
santri merupakan
kunci keberhasilan
pembelajaran bahasa
Arab, terutama dalam
keterampilan aktif
seperti kalam
(berbicara) dan
istima’ (menyimak).
Untuk membangun
hubungan yang

GBKVYa: Salah satu
strategi yang ia
gunakan adalah
menegur santri yang
terlihat pasif atau
kurang
memperhatikan,
namun dengan cara
yang tetap santun
dan membangun. ()

GBKYVYhb: aktif
berkeliling kelas saat
proses pembelajaran
berlangsung, (V)

Yo
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efektif di kelas, ia
menerapkan
beberapa strategi
sederhana namun
penting.

Tujuannya bukan
untuk memarabhi,
tetapi untuk
membangkitkan
kesadaran dan
mengajak mereka
kembali fokus ke
pelajaran. la percaya
bahwa setiap santri
perlu merasa
diperhatikan agar
termotivasi untuk
terlibat dalam
pembelajaran.
Selain itu, Ust.
Usamah juga

hanya berdiri di
depan papan tulis.
Dengan bergerak
mendekati santri, ia

dan membuat
santri merasa lebih
dekat secara
emosional. Ini juga
memudahkan guru

GBKVc:
menciptakan suasana
yang lebih akrab (V)

GBKYd: memantau
pemahaman santri
secara langsung. (V)

GBKVe:
mengajukan
pertanyaan tentang
materi secara
langsung kepada
santri, baik secara
acak maupun
berdasarkan
pengamatan terhadap
tingkat partisipasi
mereka. (V)

GBKVf: komunikasi
yang efektif tidak
hanya terjadi lewat
penjelasan materi,
tetapi juga melalui
pendekatan personal
dan perhatian
terhadap santri satu
per satu. (V)

Yov
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Strategi lainnya

adalah fengalukar

Dengan cara
ini, ia mendorong
santri untuk aktif
berpikir dan berani
menyampaikan
jawaban, sekaligus
membuka ruang
dialog dua arah yang
membuat
pembelajaran lebih
hidup.

Ust. Usamah
meyakini bahwa

Melalui
strategi ini, ia
berharap santri
merasa lebih dihargai
dan termotivasi
untuk berpartisipasi
aktif dalam pelajaran
bahasa Arab.

Bagaimana Ustadz
menggunakan
media atau
teknologi dalam
mengajar
keterampilan

Ust. Usamah
menjelaskan bahwa
dalam proses
pembelajaran bahasa

Arab, ia -

GBKAa: berusaha
untuk memanfaatkan
media dan teknologi
semampunya (1)

GBKAD:

YoA
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berbahasa Arab?

guna

menunjang
keterampilan
berbahasa santri,
terutama dalam
aspek istima’
(menyimak) dan
kalam (berbicara).
Menurutnya,

Media yang paling
sering ia gunakan
adalah proyektor,
untuk menampilkan
video percakapan
dalam bahasa Arab,
klip latihan
mendengar
(listening), dan bahan
visual lain yang
berkaitan dengan
kosakata dan situasi
komunikasi. Dengan
bantuan media
audiovisual, santri
bisa lebih mudah
menangkap pelafalan
yang benar, intonasi,
serta konteks
penggunaan kata dan
kalimat.

Selain itu, rekaman
audio juga kerap
digunakan, terutama
dalam melatih
keterampilan istima’.
la memilih audio

penggunaan media
tidak hanya membuat
pelajaran lebih
menarik, tetapi juga
membantu santri
lebih cepat
memahami materi
secara kontekstual
dan nyata. (V)

GBKAc: berusaha
memanfaatkan media
yang tersedia di
kelas, seperti papan
tulis, proyektor
bersama, dan bahan
cetak, serta
mendorong
penggunaan
teknologi sederhana
yang efektif dan
sesuai dengan
lingkungan (V)

Yoq
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yang sesuai dengan
tingkat kemampuan
santri, lalu
memutarnya sambil
membimbing mereka
mencatat,
menerjemahkan, atau
menjawab
pertanyaan
berdasarkan isi audio
tersebut. Dengan cara
ini, santri dilatih
untuk menyimak
secara aktif.

Namun demikian,
Ust. Usamah
mengakui bahwa
penggunaan
teknologi di pondok
masih terbatas, baik
dari sisi fasilitas
maupun akses santri
terhadap perangkat
pribadi. Oleh karena

Baginya, media dan
teknologi adalah alat
bantu, bukan tujuan
utama. Yang
terpenting adalah
bagaimana guru
mampu mengemas
pembelajaran dengan
kreatif dan

Y.




komunikatif,
sehingga santri
merasa tertarik dan
mudah memahami
bahasa Arab dalam

berbagai

keterampilan.
Tantangan apa Ust. Usamah GBK?*a: berusaha
yang sering Ustadz | mengungkapkan menerapkan prinsip-

hadapi dalam
menerapkan teori
pengajaran yang
dipelajari di
perguruan tinggi ke
dalam konteks
pondok pesantren?

bahwa menerapkan
teori pengajaran
bahasa Arab yang
dipelajari di
perguruan tinggi ke
dalam konteks
pondok pesantren
bukanlah hal yang
mudah. Menurutnya,
meskipun banyak
teori yang relevan
secara konsep,
namun dalam
praktiknya sering
kali dihadapkan pada
kondisi lapangan
yang berbeda,
terutama dari segi
suasana kelas dan
kesiapan peserta
didik.

Salah satu tantangan
utama yang ia
rasakan adalah
kondisi kelas yang
terkadang kurang
kondusif. la
menjelaskan bahwa
tidak semua santri
memiliki motivasi
dan minat yang
tinggi terhadap
pelajaran bahasa
Arab, sehingga
ketika teori
pengajaran menuntut
partisipasi aktif,

prinsip inti dari teori
yang ia pelajari
seperti pentingnya
interaksi, latihan
berkelanjutan, dan
pendekatan
komunikatif dengan
cara yang fleksibel
dan kontekstual. ()

AR




diskusi kelompok,
atau metode
interaktif, sering kali
respon santri kurang
sesuai dengan
harapan.

Selain itu, perbedaan
latar belakang santri
dan keterbatasan
fasilitas di pondok
juga menjadi kendala
tersendiri. Misalnya,
ketika ingin
menerapkan metode
berbasis teknologi
atau media tertentu,
kadang tidak tersedia
sarana pendukung,
atau waktu belajar
terbatas karena
padatnya kegiatan
harian santri di
pondok.

la juga
menambahkan bahwa
lingkungan pondok
yang penuh aktivitas
keagamaan dan
kedisiplinan khas
pesantren menuntut
penyesuaian strategi.
Teori pengajaran
yang ideal secara
akademik harus
diolah kembali agar
sesuai dengan
realitas pesantren
yang mengedepankan
kesederhanaan dan
pembiasaan.
Meskipun demikian,
Ust. Usamah tetap
berusaha menerapkan
prinsip-prinsip inti
dari teori yang ia
pelajari seperti

YAy




NIN

1VIH VMENS

Buese|q 'z

ede ynuaq wejep Iul siny eAIEY yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw

ol
i

‘nery eysns NN Uizl edue un

‘nery eysng NiN 1efem Buei uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusd q

‘yejesew niens uenelun neie iUy uesynuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘uenieuad ‘uedipipuad uebunuadey ynun eAuey uedpnbuad e

Bueseq °

diynBuaw
Buepupn-Buepun 16unpuijg exdi ey

:Jaguuns ueyingaAusw uep ueywniuesuaw edue) (ul Siny eAJey ynings neje ueibegs

-

meyakini bahwa teori
tetap bermanfaat
selama guru mampu
menyesuaikannya
dengan kondisi dan
karakteristik

langsung. (V)

lingkungan pondok.

\+ | Bagaimana cara Ust. Usamah GBK\ +a:
Ustadz menjelaskan bahwa | mengevaluasi
mengevaluasi dalam perkembangan
perkembangan keterampilan
keterampilan berbahasa Arab
berbahasa Arab santri, ia
santri? menggunakan

pendekatan yang
bersifat praktis dan
Fokus

utamanya adalah

Salah satu

kelas. la

GBK\ +b:
memastikan bahwa
santri tidak hanya
memahami materi
secara teoritis, tetapi
juga mampu
menggunakannya
dalam komunikasi
nyata. (V)

GBK\ +c: cara yang
paling sering ia
lakukan adalah
dengan mengajak
santri untuk
berbicara langsung
dalam bahasa Arab

(")

GBK\ +d:
menciptakan situasi
yang mendorong

yay
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, seperti
memperkenalkan
diri, bertanya jawab,
atau bercerita tentang
kegiatan sehari-hari.
Menurutnya,

Selain itu, ia juga
mengajak santri
untuk bercerita atau
berdialog secara
spontan, baik secara
individu maupun
berpasangan.
Aktivitas ini tidak
hanya melatih kalam
(berbicara), tetapi
juga menunjukkan
sejauh mana santri
memahami dan bisa
merespons secara
cepat dalam bahasa
Arab. la menilai

bahwa [

Di samping evaluasi
lisan, Ust. Usamah
juga tetap

santri untuk aktif
menggunakan
kosakata dan struktur
kalimat dalam
konteks yang
sederhana, (V)

GBK\ +e:
kemampuan bicara
adalah indikator
penting dari
penguasaan bahasa.

(")

GBK +f: semakin
lancar santri
menyampaikan
pendapat atau
menceritakan
sesuatu, maka
semakin baik
perkembangan
keterampilannya. ()

GBK\+qg:
melaksanakan ujian
akhir atau penilaian
formal, terutama
untuk mengukur
keterampilan seperti
gira’ah (membaca)
dan pemahaman
struktur bahasa. ()

Yi¢
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Ujian ini biasanya
mencakup tugas
membaca teks,
menjawab soal, atau
menulis kalimat
sesuai materi yang
telah diajarkan.
Dengan kombinasi
antara evaluasi
praktik langsung dan
penilaian formal,
Ust. Usamah merasa
dapat melihat
perkembangan santri
secara lebih utuh
baik dari aspek
keberanian,
kefasihan, maupun
pemahaman terhadap
bahasa Arab sebagai
alat komunikasi.

AR

Menurut Ustadz,
seberapa penting
pemahaman teori
pengajaran
keterampilan
berbahasa dalam
meningkatkan
kualitas belajar
santri?

Menurut Ust
Usamabh,

santri. Dengan
memahami teori,
seorang guru tidak
hanya sekadar
mengajar secara
teknis, tetapi juga
tahu bagaimana
menyusun strategi
pembelajaran yang
sesuai dengan
kebutuhan dan
karakter santri.

Saya pribadi merasa

GBK\Y\a:
pemahaman terhadap
teori pengajaran
keterampilan
berbahasa sangat
penting dalam
meningkatkan
kualitas belajar (V)

GBK\\b: semangat
mengajar yang tinggi
perlu diimbangi
dengan pemahaman
teori yang baik, (V)

GBK\ Yc: Teori-
teori seperti
pembelajaran
komunikatif,
integratif, dan
kontekstual sangat
membantu dalam
menentukan

Yie
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agar
proses pembelajaran
tidak hanya berjalan,
tetapi juga terarah

dan berdampak.

Selain itu,
pemahaman teori
juga penting agar
guru bisa menguasai
kelas dengan baik.
Guru yang paham
teori akan lebih siap
dalam mengelola
dinamika kelas,
memilih metode
yang sesuai, dan
mengatasi berbagai
tantangan yang
muncul selama
proses belajar
mengajar. Dengan
begitu, santri pun
menjadi lebih aktif,
tertarik, dan
termotivasi dalam
belajar bahasa Arab.

pendekatan yang
tepat dalam
mengajarkan istima’,
kalam, gira’ah, dan

kitabah. (1)

Apakah Ustadz
pernah mengikuti
pelatihan atau

Ya, saya pernah

GBK\Ya:
mengikuti beberapa
pelatihan dan

Y




workshop terkait
peningkatan
kompetensi
pedagogik setelah
lulus? Jika iya, apa
saja?

seminar setelah lulus,
baik yang bersifat
online maupun
offline, yang
berfokus pada
peningkatan
kompetensi
pedagogik. Kegiatan-
kegiatan tersebut
sangat membantu
saya dalam
memperdalam
pemahaman tentang
strategi
pembelajaran,
pengelolaan kelas,
serta metode-metode
baru dalam
pengajaran bahasa
Arab.

Salah satu kegiatan
yang berkesan adalah
seminar yang
diselenggarakan oleh
Kementerian Agama
(Kemenag), yang
membahas tentang
peningkatan kualitas
guru madrasah dan
pesantren, termasuk
dalam hal
pendekatan
pedagogis yang
sesuai dengan
karakteristik peserta
didik. Selain itu, saya
juga rutin mengikuti
webinar yang
diselenggarakan oleh
berbagai lembaga
pendidikan dan
komunitas guru,
sebagai bentuk upaya
pengembangan diri
secara berkelanjutan.
Bagi saya, pelatihan

seminar setelah
lulus, baik yang
bersifat online
maupun offline, (V)

Yy
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semacam ini sangat
penting untuk
menjaga semangat
mengajar dan
memastikan bahwa
saya terus
berkembang sebagai
seorang pendidik,
tidak hanya dalam
penguasaan materi,
tetapi juga dalam
keterampilan
menyampaikannya
secara efektif kepada
santri.

Ay

Bagaimana Ustadz
mengatasi
perbedaan antara
teori pembelajaran
yang dipelajari di
kampus dengan
realitas di kelas di
pondok?

Dalam mengajar di
pondok, saya
menyadari bahwa
ada perbedaan yang
cukup nyata antara
teori pembelajaran
yang dipelajari di
kampus dengan
realitas yang saya
hadapi di kelas.

GBK\Ya: Di
kampus, kita banyak
belajar teori-teori
ideal dan pendekatan
yang sistematis,
namun ketika di
lapangan, kondisi
santri, fasilitas, dan
suasana kelas sering
kali tidak
sepenuhnya
mendukung
penerapan teori
secara penuh. ()

GBK\ ¥b: mengatasi
hal tersebut, saya
berusaha memilih
dan menyesuaikan
bagian-bagian dari
teori yang masih
relevan dan bisa
diterapkan di kelas.

(")

GBK\¥c:
memperhatikan
prinsip-prinsip dasar
teori, seperti
pentingnya
keterlibatan aktif

YA




diypnBusw Buese|iq °|
Buepupn-Buepun 16unpuijg exdi ey

ges

d ‘ueyipipuad uebunuadey ¥nun efuey uednnbusd ‘e

nery eysng NN Jelem Buek uebuyuadsy ueyibnisw yepn uedinbuad *q

‘nely e¥sng NN Uizl edue) undede ynuaq wejep Ul siny A1y ynin|es neje ueibeqses jeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buesejq 'z
:Jaquuns ueyingaAuau uep ueywinjuesuaw eduej (Ul SNy eAiey yninjes neje ueibe

‘yejesew niens uenelun neie yiuy uesynuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenau

Artinya, saya tidak
langsung
meninggalkan teori,
tetapi saya gunakan
yang paling sesuai
dengan situasi dan
kondisi santri di
pondok. Misalnya,
jika teori
mengharuskan
penggunaan media
tertentu, tapi sarana
belum tersedia, saya
cari alternatif yang
sederhana namun
tetap mengarah pada
tujuan pembelajaran.
Saya juga tetap

Dengan begitu,
meskipun tidak
semua teori bisa
diterapkan secara
utuh, inti dan
semangat dari teori
tersebut tetap hadir
dalam proses belajar
mengajar.

santri, pembelajaran
kontekstual, dan
latihan berbahasa
secara langsung. (V)

V.

Menurut Ustadz,
apa kelebihan
pendekatan
pengajaran berbasis
teori dibandingkan
dengan pendekatan
tradisional?

Menurut saya,

GBK\ ¢a:pendekata
n pengajaran
berbasis teori
memiliki kelebihan
utama dalam hal
inovasi dan
kreativitas. (V)

GBK\ ¢b: Guru
yang memahami

AR
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Teori juga
memberikan
landasan ilmiah
dalam merancang
pembelajaran,
sehingga proses
mengajar menjadi
lebih terarah dan
tidak monoton.
Sementara itu,
pendekatan
tradisional memiliki
kekuatan pada sisi
kedekatan emosional
dan pendekatan jiwa,
karena lebih
menekankan pada
nilai-nilai
keteladanan,
kesabaran, dan
proses pembelajaran
yang lebih mendalam
secara spiritual.
Namun,
kelemahannya adalah
metode yang
digunakan cenderung
kaku dan kurang
variatif, sehingga
kadang membuat
santri kurang aktif
atau cepat bosan.
Karena itu, menurut
saya, pendekatan
terbaik adalah
menggabungkan
keduanya.

teori biasanya lebih
terbuka untuk
mencoba berbagai
metode baru,
menyesuaikan
strategi dengan
kondisi kelas, serta
mampu menciptakan
suasana belajar yang
lebih dinamis dan
menarik. (V)

GBK\¢c:
Menggunakan teori
untuk menghadirkan
pembelajaran yang
inovatif dan kreatif,
namun tetap
membawa nilai-nilai
tradisional yang
menyentuh hati dan
membentuk karakter
santri. (V)

YV.
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Apa harapan
Ustadz terhadap
pengembangan
kompetensi
pedagogik guru
bahasa Arab di
Pondok Al Islah ke
depannya?

Harapan saya ke
depannya,
kompetensi
pedagogik guru
bahasa Arab di
Pondok Al-Islah
terus berkembang,
khususnya dalam hal
penggunaan dan
pengembangan
media pembelajaran.
Di era saat ini, guru
tidak cukup hanya
mengandalkan
metode ceramah atau
buku teks saja, tetapi
juga perlu
memanfaatkan
berbagai media, baik
yang sederhana
maupun berbasis
teknologi, agar
pembelajaran lebih
menarik dan mudah
dipahami oleh santri.
Dengan media yang
tepat, guru bisa
menjelaskan materi
dengan lebih visual,
interaktif, dan
kontekstual.
Misalnya,
penggunaan video
pendek, audio
percakapan, atau
gambar yang
mendukung

YV




pengajaran
keterampilan istima’,
kalam, qgira’ah, dan
kitabah. Media juga
bisa membantu
menyesuaikan
pembelajaran dengan
kebutuhan santri
yang beragam.

Saya berharap
pondok bisa terus
memfasilitasi guru
dalam hal ini, baik
melalui pelatihan,
penyediaan alat
bantu, maupun ruang
kreativitas bagi guru
untuk
mengembangkan
media sendiri.
Dengan begitu,
kualitas
pembelajaran bahasa
Arab di Pondok Al-
Islah akan semakin
meningkat dan
relevan dengan
perkembangan
zaman.

YVY




(Fakta Sejenis) oy ydead! po dhilen Fli> 1V ekl

CODING WAWANCARA WAKIL BIDANG KURIKULUM

. Bagaimana kompetensi pedagogik guru bahasa Arab dengan

menerapkan teori pengajaran keterampilan berbahasa di
Yayasan Imam Ibnu Hazm Pondok Pesantren Al-Islah Al-Islami
Kampar Riau?

NO | CODE Jawaban Narasumber
\ WK a kompetensi pedagogik sangat penting dalam mengajar
bahasa Arab
y WK p | mampu mer)yampaikan materi tersebut secara efektif
kepada santri.
Kompetensi pedagogik juga membantu guru dalam
v WK\c | merancang pembelajaran yang terstruktur, interaktif, dan
bermakna.
guru yang memiliki kompetensi pedagogik akan lebih
; WKg | mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif,
membangun komunikasi yang positif dengan santri, serta
menumbuhkan motivasi belajar
° WK Ya | Sudah cukup baik
guru diharapkan mengacu pada prinsip-prinsip dan teori
1 WKYc | pengajaran keterampilan berbahasa yang telah ditetapkan
melalui kurikulum dan program pembelajaran pondok
y mendiskusikan tantangan pembelajaran, serta merancang
WKec . - 1 .
strategi pengajaran yang lebih efektif.
A WHK%a | guru memiliki penguasaan bahasa Arab yang memadai.
memiliki pemahaman dasar tentang bagaimana
4 WK?*b | merancang dan menyampaikan pembelajaran secara
efektif,
vo | WKae | Mampu menyampaikan materi dengan pendekatan yang
sesuai dengan karakteristik santri dan visi pendidikan
VY | WKVa | sudah cukup bagus.
mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
Ve | WKVYD menyenangkan, serta menunjukkan penguasaan dalam
mengatur dinamika kelas sesuai dengan situasi
pembelajaran.
V| WKYe kemampua_n merel_<a dalam menggunakan variasi metode
dan strategi pengajaran.
Vé | WKYVd | Guru tidak terpaku pada satu cara,
V&' | WKYe kemampuan pengelolaan kelas guru bahasa Arab di
pondok ini sudah berada pada tingkat yang baik.
V| WKA cukup baik dalam memanfaatkan variasi metode dan
a . . .
media pembelajaran dalam proses mengajar.
VY | WKADb | tidak hanya mengandalkan metode ceramah, tetapi juga

Yvy




menggunakan diskusi kelas, presentasi kelompok, serta
latihan-latihan interaktif untuk meningkatkan
keterampilan berbahasa

YA

WKAc

Harapannya, santri tidak hanya mendapatkan materi
secara teoritis, tetapi juga mengalami proses belajar yang
menyenangkan, kontekstual, dan mendalam.

) 5

WKAda

menjelaskan bahwa masih terdapat guru yang belum
sepenuhnya menyadari pentingnya menerapkan teori
keterampilan berbahasa seperti istima’ (menyimak),
kalam (berbicara), qira’ah (membaca), dan kitabah
(menulis) secara seimbang dan berkelanjutan dalam
proses pembelajaran.

WK4b

praktik penggunaan bahasa Arab, baik di dalam maupun
di luar kelas, masih tergolong minim.

YA

WKac

guru dapat menciptakan suasana belajar yang mendorong
santri untuk menggunakan bahasa Arab secara aktif dan
alami,

Yy

WK +b

jika tidak dibarengi dengan motivasi yang kuat untuk
mendidik dan mengembangkan potensi santri, maka
penerapan teori tersebut tidak akan berjalan efektif.

Yy

WK\ +c

Guru yang memiliki motivasi tinggi, akan lebih konsisten
dalam menerapkan metode yang sesuai, lebih kreatif
dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
dan lebih tekun dalam memberikan kesempatan praktik
berbahasa kepada para santri, baik di dalam maupun di
luar kelas.

Y¢

WK «d

guru yang termotivasi akan memiliki kepedulian yang
lebih besar terhadap perkembangan kemampuan santri.

Yo

WKHYYa

Evaluasi terhadap efektivitas pengajaran bahasa Arab di
Pondok Pesantren Al-Islah dilakukan melalui dua
pendekatan utama, yaitu supervisi kelas dan program
dampingan.

AR

WK\ Ya

Pengembangan kompetensi guru bahasa Arab, baik dari
segi teori maupun praktik, merupakan hal yang sangat
penting dan menjadi prioritas utama di lingkungan
Pondok Pesantren Al-Islah.

Yv

WK\ Yb

guru bahasa Arab tidak cukup hanya menguasai materi
pelajaran, tetapi juga harus terus memperbarui dan
meningkatkan kemampuannya dalam memahami teori-
teori  pengajaran  keterampilan  berbahasa  serta
menerapkannya secara efektif di dalam kelas.

YA

WK\ Yc

guru yang memiliki pemahaman teoritis yang kuat akan
lebih mampu merancang strategi pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan santri dan dinamika kelas.

Ysa

WK\ ¥d

pondok secara aktif mendorong pelatihan, pembinaan

Yve




internal, dan program dampingan sebagai bagian dari
strategi pengembangan profesional guru.

WK\ ea

guru bahasa Arab agar terus berperan aktif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dari segi
proses maupun hasil

¥

WK eh

mampu menerapkan teori pengajaran keterampilan
berbahasa secara maksimal

vy

WK\ ec

guru juga diharapkan dapat menjadi sumber motivasi
bagi para santri,

=

Apa perbedaan penerapan teori pengajaran keterampilan
berbahasa antara guru lama dan guru baru di Yayasan Imam
Ibnu Hazm Pondok Pesantren Al-Islah Al-Islami Kampar Riau?

NO

CODE

Jawaban Narasumber

WKYb

perbedaan tingkat pemahaman antar guru, tergantung
pada latar belakang pendidikan dan pengalaman
mengajarnya.

WKYa

Guru-guru  senior umumnya lebih  cenderung
menggunakan metode tradisional, seperti ceramah dan
hafalan, yang memang sudah menjadi bagian dari
kebiasaan mengajar mereka sejak dulu. Metode ini
biasanya berfokus pada pemahaman teks, terjemahan,
dan penguasaan struktur bahasa secara mendalam.

WKY¥b

guru-guru muda yang umumnya berlatar belakang
pendidikan perguruan tinggi lebih banyak menerapkan
metode yang komunikatif, kontekstual, dan berbasis
aktivitas. Mereka lebih terbuka terhadap pendekatan
pembelajaran modern, seperti diskusi kelompok,
presentasi, dan penggunaan media yang bervariasi. Guru
muda juga biasanya lebih akrab dengan teori-teori
pengajaran keterampilan berbahasa dan berusaha
menerapkannya dalam kelas.

WKYc

perbedaan ini bukan sesuatu yang negatif, justru menjadi
kekayaan dalam proses pembelajaran di pondok.

WKY¥d

bidang kurikulum berusaha menjembatani keduanya,
agar ada kolaborasi dan saling belajar.

WK ¢a

Perbedaan gaya mengajar antara guru yang berlatar
belakang pesantren tradisional dan perguruan tinggi
memang menjadi tantangan tersendiri dalam pengelolaan
pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Islah

WK ¢b

Guru  lulusan  pesantren  tradisional  cenderung
menggunakan pendekatan yang berfokus pada hafalan,
ceramah, dan pengulangan,

WK\ éc

sedangkan guru lulusan perguruan tinggi lebih banyak
mengaplikasikan pendekatan modern yang berbasis teori
pendidikan dan strategi aktif.

YVo




WK ¢d

menjembatani perbedaan tersebut, pondok melakukan
beberapa upaya strategis. Salah satunya adalah dengan
mengadakan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
secara rutin.

Y. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman
dan penerapan teori pengajaran tentang keterampilan berbahasa
oleh guru bahasa Arab di Yayasan Imam Ibnu Hazm Pondok
Pesantren Al-lIslah Al-Islami Kampar Riau?

NO

CODE

Jawaban Narasumber

WKY¥c

mendorong para guru untuk meningkatkan pemahaman
teoretis mereka melalui pelatihan internal, diskusi, dan
evaluasi rutin, agar teori yang dipahami dapat diterapkan
secara maksimal dalam proses pembelajaran di kelas.

WKYe

pengalaman dari guru senior dan inovasi dari guru muda
bisa saling melengkapi dan meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Arab secara menyeluruh

WKta

meningkatkan kompetensi pedagogik guru bahasa Arab
dilakukan melalui berbagai pendekatan yang bertujuan
untuk memperkuat kemampuan guru dalam merancang
dan melaksanakan pembelajaran yang efektif.

WKtb

mengadakan evaluasi pembelajaran secara berkala,
diskusi internal antar guru, serta memberikan kesempatan
bagi guru untuk mengikuti pelatihan atau workshop
terkait pembelajaran bahasa Arab.

WK®@ea

Pondok Pesantren Al-Islah menyediakan pelatihan rutin
untuk guru bahasa Arab dalam hal pengembangan
kompetensi pedagogik.

WKeb

bentuk kegiatan yang rutin dilakukan adalah diskusi
kelompok kerja guru (KKG)

WKed

guru juga mendapat masukan dari pihak kurikulum atau
guru senior, dan kadang disertai dengan pemaparan
materi terkait inovasi pembelajaran.

WK#4d

mengatasi  tantangan  ini, diperlukan pembinaan
berkelanjutan bagi para guru, serta dukungan dari pihak
pondok dalam menyediakan lingkungan yang kondusif
untuk praktik berbahasa Arab secara aktif,

WK\ +a

Faktor yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan
guru dalam menerapkan teori pengajaran bahasa Arab di
Pondok Pesantren Al-Islah adalah motivasi guru terhadap
santri

WK\ e

keberhasilan penerapan teori pengajaran bahasa Arab
tidak hanya bergantung pada pengetahuan pedagogis,
tetapi sangat ditentukan oleh seberapa besar motivasi
guru dalam menjalankan perannya

R

WK\ 'b

dilakukan secara minimal satu kali dalam satu semester,

yva




V'Y

WK\ ¢

Hasil supervisi kemudian dijadikan bahan diskusi dan
refleksi bersama guru yang bersangkutan, guna
memberikan masukan konstruktif dan rekomendasi
peningkatan.

b=

WK\ Ya

Pondok Pesantren Al-Islah memiliki program monitoring
dan supervisi rutin sebagai bagian dari upaya menjaga
dan meningkatkan kualitas pengajaran, khususnya dalam
mata pelajaran bahasa Arab.

\¢

WK\ Yb

Supervisi ini bertujuan untuk mengamati langsung
praktik pembelajaran yang dilakukan guru di dalam
kelas, termasuk dalam hal penerapan teori pengajaran

keterampilan berbahasa seperti istima’, kalam, gira’ah,
dan kitabah.

\e

Wk Yc

Jika ditemukan kekurangan, maka akan dilakukan
pendampingan atau pelatihan lanjutan guna membantu
guru meningkatkan kompetensinya.

CODING WAWANCARA GURU BAHASA ARAB LAMA

PERTAMA

Bagaimana kompetensi pedagogik guru bahasa Arab dengan
menerapkan teori pengajaran keterampilan berbahasa di
Yayasan Imam lbnu Hazm Pondok Pesantren Al-Islah Al-Islami
Kampar Riau?

NO

CODE

Jawaban Narasumber

dalam mengajar keterampilan berbahasa Arab, ia
mengutamakan pendekatan yang

pembelajaran  bahasa Arab tidak bisa hanya
mengandalkan hafalan atau ceramah satu arah

condong menggunakan pendekatan “all in one”, yakni
mengajarkan keempat keterampilan tersebut secara
terpadu dalam satu waktu atau dalam satu rangkaian
kegiatan pembelajaran

Beberapa guru merasa bahwa keterampilan sebaiknya
diajarkan secara terpisah agar fokus, sementara yang lain
merasa integrasi justru lebih efektif.

langkah pertama yang selalu ia lakukan adalah menyusun
perangkat pembelajaran, seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), silabus, dan daftar materi ajar.

mulai memanfaatkan teknologi dan melakukan berbagai
inovasi dalam pembelajaran, meskipun ia mengaku
bahwa hal ini merupakan tantangan tersendiri bagi guru
senior.

YVv




perencanaan yang baik bukan hanya soal administrasi,
tetapi juga mencakup kesiapan mental, penguasaan
materi, dan kreativitas dalam menyampaikan pelajaran
agar santri tidak bosan dan tetap termotivasi belajar
bahasa Arab.

pendekatan utama yang ia gunakan  dalam
mengembangkan kemampuan berbahasa Arab santri di
kelas adalah pendekatan natural (alami).

pembelajaran bahasa Arab akan lebih efektif jika
disampaikan secara wajar, tidak dibuat-buat, dan
disesuaikan dengan situasi nyata yang dialami santri
sehari-hari.

pendekatan yang natural, santri akan lebih mudah
menyerap bahasa dan menggunakannya secara akiif,
tanpa merasa terbebani oleh teori yang terlalu kaku.

h) )

membiasakan santri untuk menjawab pertanyaan dalam
bahasa Arab, sekalipun secara perlahan dan terbata-bata,
karena baginya proses adalah bagian dari pembiasaan.

VY

penguasaan metode pembelajaran yang bervariasi
merupakan hal yang sangat penting dalam mengajarkan

'Yy

semakin tepat metode yang digunakan, maka semakin
mudah pula materi pembelajaran dicerna

V¢

menguasai beragam metode pembelajaran, agar dapat
menyesuaikan pendekatannya dengan kebutuhan santri di
kelas.

K

variasi metode bukan hanya soal mengganti teknik
mengajar, tetapi juga mencakup cara membangun
suasana belajar yang menyenangkan, memotivasi santri,
dan membuat bahasa Arab terasa hidup dan fungsional
dalam kehidupan sehari-hari.

' 1

guru yang menguasai banyak metode akan lebih
fleksibel, kreatif, dan tidak mudah kehabisan cara dalam
menghadapi berbagai situasi kelas.

VY

Dalam pandangannya, kegiatan belajar mengajar (KBM)
yang efektif harus berorientasi pada santri, bukan
berpusat pada guru.

VA

berusaha menciptakan suasana kelas yang interaktif, di
mana santri tidak hanya duduk dan mendengarkan, tetapi
juga terlibat secara aktif dalam diskusi

K.

penggunaan aplikasi bahasa, video interaktif, atau
platform e-learning namun belum bisa diterapkan secara
maksimal karena kondisi lingkungan pondok dan
keterbatasan fasilitas yang ada

berusaha untuk mengikuti perkembangan zaman dan
memahami inovasi dalam dunia pendidikan,

YVA




Guru harus terus beradaptasi dengan karakter santri

1 generasi baru yang lebih visual, cepat bosan, dan terbiasa
dengan hal-hal instan.
Yy berusaha mengoptimalkan metode pengajaran yang
sesuai dengan kondisi pondok
mengajar bahasa Arab, ia menggunakan berbagai alat
Yy bantu atau media pembelajaran guna mendukung
efektivitas penyampaian materi dan meningkatkan
partisipasi santri.
Y2 penggunaan media sangat membantu dalam menjelaskan
konsep,
tidak langsung memberi tekanan atau menuntut hasil
A cepat, melainkan lebih memilih pendekatan yang
personal dan solutif.
menyiapkan waktu tambahan di luar jam pelajaran, baik
AR dalam bentuk bimbingan belajar (les tambahan) maupun
sesi konsultasi informal.
YV keterampilan berbahasa tidak bisa dikuasai secara instan
dalam  hal  mengikuti  perkembangan  metode
YA pembelajaran bahasa Arab, dirinya masih dalam proses
belajar dan terus belajar.
banyak metode pembelajaran modern yang lebih
Y4 interaktif, komunikatif, dan berbasis teknologi, yang
secara perlahan mulai ia pelajari dan coba terapkan
sesuai kemampuannya.
v. evaluasi yang paling sering digunakan adalah latihan

harian, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.

Y

. Apa perbedaan penerapan teori pengajaran keterampilan

berbahasa antara guru lama dan guru baru di Yayasan Imam
Ibnu Hazm Pondok Pesantren Al-Islah Al-Islami Kampar Riau?

NO

CODE

Jawaban Narasumber

latar belakang pendidikan pesantren tradisional yang ia
jalani sangat mempengaruhi cara dan pendekatannya
dalam mengajar bahasa Arab hingga saat ini.

pengaruh paling menonjol adalah kedekatan emosional
yang kuat antara guru dan santri.

kedalaman penguasaan ilmu bahasa Arab, khususnya
dalam aspek nahwu, sharaf, dan pemahaman teks klasik
(turats), menjadi modal penting yang ia peroleh dari
pendidikan pesantren tradisional.

dalam hal administrasi pembelajaran. la mengakui bahwa
guru-guru dengan latar belakang pesantren tradisional
cenderung kurang menyukai

-

. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman

dan penerapan teori pengajaran tentang keterampilan berbahasa

Yva




oleh guru bahasa Arab di Yayasan Imam Ibnu Hazm Pondok
Pesantren Al-Islah Al-Islami Kampar Riau?

NO

CODE

Jawaban Narasumber

kunci keberhasilan dalam mengajar bahasa Arab adalah
menjadikan bahasa tersebut hidup di lingkungan santri

selama guru mampu menyampaikan materi dengan jelas,
menarik, dan sesuai dengan tingkat kemampuan santri,
maka baik metode terpadu maupun terpisah bisa sama-
sama berhasil.

fleksibilitas dan kecakapan guru dalam mengelola kelas
menjadi faktor penentu dalam keberhasilan penerapan
teori pengajaran keterampilan berbahasa.

Pengalaman, menurutnya, menjadi faktor penting dalam
menentukan pendekatan yang efektif, karena setiap kelas
memiliki dinamika yang berbeda.

berusaha mengikuti perkembangan dengan membaca,
berdiskusi dengan guru-guru muda, serta menghadiri
pelatihan atau kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) yang diselenggarakan oleh pondok.

CODING WAWANCARA GURU BAHASA LAMA KEDUA

. Bagaimana kompetensi pedagogik guru bahasa Arab dengan

menerapkan teori pengajaran keterampilan berbahasa di
Yayasan Imam lIbnu Hazm Pondok Pesantren Al-Islah Al-Islami
Kampar Riau?

NO

CODE

Jawaban Narasumber

GLKYa

menjelaskan bahwa dalam mengajarkan keterampilan
berbahasa Arab yang mencakup istima’ (menyimak),
kalam (berbicara), qira’ah (membaca), dan kitabah
(menulis) beliau menerapkan beberapa metode utama.
Metode yang paling sering digunakan adalah metode
langsung,

GLKYb

mengedepankan komunikasi dua arah dalam proses
belajar-mengajar.

GLKYc

dilibatkan secara aktif dalam berdialog dan bertanya
jawab dalam bahasa Arab.

GLKYd

menggunakan metode ceramah, terutama dalam
menyampaikan materi-materi gramatikal atau
pemahaman teks yang membutuhkan penjelasan
mendalam.

GLKYe

berusaha menyeimbangkan antara teori dan praktik
dalam penguasaan bahasa Arab

GLK¢%a

cukup mengenal beberapa pendekatan yang umum
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab. Di

YA




antaranya adalah gawa ‘id wa tarjamah (metode
gramatika dan terjemah), tharigah mubasyarah (metode
langsung), serta pendekatan berbasis istima
(menyimak). Dalam praktik mengajarnya

GLKtb

Metode ini dianggap penting untuk membentuk dasar
pemahaman gramatikal

GLKfc

membiasakan santri menggunakan Bahasa Arab secara
aktif, beliau lebih banyak menerapkan tharigah
mubasyarah. Dalam metode ini

GLK¢d

menekankan  pentingnya  keterampilan  istima °
(menyimak) sebagai landasan awal bagi keterampilan
berbahasa lainnya.

GLK¢te

berusaha menciptakan pembelajaran Bahasa Arab yang
menyeluruh, mulai dari aspek pemahaman teori hingga
keterampilan praktik

) 2

GLK?®a

memiliki langkah-langkah yang cukup sistematis.

VY

GLK®Db

bertujuan agar ia memahami secara menyeluruh isi
materi dan mampu menjelaskannya dengan baik

'Y

GLKec

menyiapkan materi ajar yang relevan dengan tujuan
pembelajaran

V¢

GLKed

menyiapkan bentuk tes singkat atau pertanyaan-
pertanyaan lisan yang akan diberikan di akhir sesi
pembelajaran.

\o

GLK®e

berusaha memastikan bahwa proses pembelajaran
berjalan terarah, terukur, dan sesuai dengan kebutuhan

1

GLK"Ya

pendekatan yang ia gunakan dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa Arab santri cenderung bersifat
tradisional dan berbasis teks.

AR

GLKb

pendekatan gawa‘id wa tarjamah (kaidah dan terjemah)
merupakan metode utama yang sering ia terapkan.

VA

GLK*"¢c

pendekatan talaqqi, yaitu proses pembelajaran secara
langsung dari guru ke murid melalui pembacaan dan
penjelasan teks oleh guru yang kemudian diikuti oleh
santri.

)

GLKVYa

penguasaan metode pembelajaran yang bervariasi
sangatlah penting dalam proses mengajar bahasa

GLKYb

penggunaan metode yang beragam dapat mencegah
pembelajaran menjadi monoton dan membosankan

\ A

GLKVc

mampu memilih dan menyesuaikan metode yang sesuai
dengan situasi kelas, materi pelajaran, dan tingkat
pemahaman santri.

Yy

GLKvd

variasi metode dapat membantu guru dalam mengasah
berbagai keterampilan berbahasa Arab santri,

Yy

GLKVe

guru yang mampu menguasai dan menerapkan berbagai
metode akan lebih efektif dalam mencapai tujuan

YA




pembelajaran bahasa Arab secara menyeluruh.

berupaya untuk menjaga semangat belajar santri dengan
memberikan motivasi, mengajak mereka berdiskusi, serta

Y¢ | GLKAa | menggunakan pendekatan pengajaran yang lebih menarik
agar semua santri bisa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.
menciptakan suasana kelas yang hidup dan komunikatif

Y& | GLKADb . U : :
adalah kunci agar partisipasi santri tetap terjaga.
tantangan utama yang ia hadapi dalam menerapkan teori
atau metode pengajaran baru adalah keterbatasan dalam

Y¥ | GLKYa L i
mengikuti  perkembangan terbaru dalam  dunia
pendidikan
kurang mengikuti pembaruan atau pelatihan terkait
metode pembelajaran  modern, sehingga dalam

YV | GLK4b . . :
praktiknya, ia masih menggunakan pendekatan yang
konvensional.

YA | GLKAG kegiatan _mengajar_nya, ia lebih menekankan pada
penyampaian materi secara langsung,

Di akhir pembelajaran, biasanya santri diberikan tes

Y4 | GLKA4d |ringan atau tugas kecil yang berkaitan dengan materi
yang telah disampaikan.

v. | GLKY+ | menggunakan media pembelajaran yang sederhana dan

a tradisional, yakni buku pelajaran, spidol, dan papan tulis.

GLK) Y menghadapi santri yang mengalami kesulitan dalam

¥ N keterampilan berbahasa Arab, ia memiliki pendekatan
yang bersifat fleksibel dan bersahabat

GLK) memberikan kesempatan kepada santri untuk bertanya

vy b langsung di luar jam pelajaran, baik itu ketika bertemu di
masjid, di kantor guru, atau bahkan di depan kelas.
keterbukaan dan kemudahan akses bagi santri untuk

GLKM) . . .

v . bertanya atau meminta bimbingan merupakan bagian
penting dari proses pembelajaran,

ye | GLKYY mengajar yang ia terapkan sekarang banyak meniru dan

C melanjutkan tradisi yang pernah ia alami sendiri,
gaya mengajarnya cenderung mengikuti metode yang
GLK\Y

ve d diwariskan oleh gurunya dahulu, seperti metode talaqqi
dan pembacaan kitab klasik secara langsung.
dalam penggunaan media pembelajaran modern. la

vy | GLKYY | mengakui bahwa dirinya kurang mumpuni dalam

e memanfaatkan teknologi atau media digital dalam
mengajar
perubahan dan inovasi dalam metode pembelajaran perlu

YV | GLK)Y YT | disikapi secara terbuka agar proses belajar mengajar
tetap relevan dan efektif di tengah perkembangan zaman.

YA | GLKYY | menggunakan pendekatan kontekstual, yakni dengan

YAY




d mengaitkan materi pelajaran dengan situasi kehidupan
sehari-hari agar lebih mudah dipahami dan relevan bagi
santri.

GLK) Y beradaptasi dan mengembangkan metode pengajaran

v . tetap ia lakukan sebagai bentuk tanggung jawab terhadap
perkembangan zaman dan kebutuhan santri masa Kini.

menjelaskan bahwa evaluasi hasil belajar santri dalam

¢~ | GLKY¢ keterampilan bahasa Arab dilakukan melalui ujian tulis,

a yaitu Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir
Semester (UAS).
tetap memperhatikan perkembangan santri secara

¢y | GLKV® keseluruhan dalam kegiatan belajar mengajar harian

b sebagai  pertimbangan tambahan untuk  menilai
kemampuan mereka.

¢y | GLKY® |agar para guru terus belajar dan tidak berhenti

a mengembangkan diri.
dapat meningkatkan kemampuan mengajar mereka, tidak

¢y | GLKY? hanya dari sisi penguasaan materi, tetapi juga dalam hal

b strategi penyampaian yang menarik dan sesuai dengan
kebutuhan santri masa kini.

¢¢ | GLKY® pedagogik yang baik adalah kunci keberhasilan
d pembelajaran,

Y

. Apa perbedaan penerapan teori
berbahasa antara guru lama dan guru baru di Yayasan

pengajaran keterampilan
Imam

Ibnu Hazm Pondok Pesantren Al-Islah Al-Islami Kampar Riau?

NO

CODE

Jawaban Narasumber

\

GLK\YY
b

bersyukur pernah menimba ilmu di lingkungan pesantren
yang kuat dalam nilai-nilai keilmuan, kedisiplinan, dan
keteladanan guru.

Y. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman
dan penerapan teori pengajaran tentang keterampilan berbahasa

oleh guru bahasa Arab di Yayasan

Imam Ibnu Hazm Pondok

Pesantren Al-Islah Al-Islami Kampar Riau?

NO | CODE Jawaban Narasumber
kami belajar dan mengaji kitab-kitab klasik di sebuah
pondok duduk berbentuk lingkaran kemudian ada guru
v | cLkya | YAN9 menyampaikan kajian kitab yang akan dibahas.
Dengan berjalannya waktu guru meminta murid untuk
membacakannya kemudian beliau menjelaskan matan,
paragraf yang mungkin butuh penjelasan dari beliau.
y- | GLKYY | latar belakang pendidikan di pesantren tradisional sangat
a memengaruhi cara beliau mengajar saat ini.
GLK) Y meskipun berlatar belakang pesantren tradisional, ia tetap
v 4 berupaya untuk mengikuti perkembangan terbaru dalam
metode pembelajaran bahasa Arab.

YAY




mengikuti berbagai kegiatan seminar, baik secara online
¢ | GLKYT | maupun offline, serta aktif dalam forum-forum seperti
b Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa
Arab.
GLK\ Y metode komunikatif, yang menekankan pentingnya
° . penggunaan bahasa Arab dalam konteks komunikasi
nyata di kelas
GLK\ @ pentingnya mengikuti pelatihan, seminar, atau forum
1 . diskusi seperti MGMP, sebagai bagian dari proses
pembelajaran berkelanjutan.

CODING WAWANCARA GURU BAHASA ARAB BARU

PERTAMA

Bagaimana kompetensi pedagogik guru bahasa Arab dengan
menerapkan teori pengajaran keterampilan berbahasa di
Yayasan Imam Ibnu Hazm Pondok Pesantren Al-Islah Al-Islami
Kampar Riau?

NO | CODE Jawaban Narasumber
mengaplikasikan  teori  pengajaran  keterampilan

\ GBPta | berbahasa Arab dengan pendekatan yang sesuai dengan
karakteristik

Y metode gawaid wa tarjamah, yaitu pengajaran yang

GBPtb

menekankan pada pemahaman struktur bahasa

v | cBpe menyiapkan materi terlebih dahulu, menyesuaikannya

a : .

dengan tujuan dan kebutuhan santri.

¢ | cBPob menyiap_kan tes atau evaluasi sederhana di akhir
pembelajaran

o GBPa gi?r);esuaikan metode pengajaran dengan karakteristik

| GBP"b | menggunakan metode tarjamah,

v | GBPC menerapkan pendekatan komunikatif agar santri lebih
aktif dalam berinteraksi menggunakan bahasa

A~ | GBP%d | mendukung keterlibatan mereka dalam proses belajar.
Strategi saya dalam membangun interaksi dan
komunikasi yang efektif dengan santri saat mengajar

- | GBPVYa |bahasa Arab adalah dengan menggunakan berbagai
media pembelajaran, seperti media visual, audio visual,
audio murni, dan latihan menulis.
selalu memberikan motivasi agar santri lebih semangat

V+ | GBPVb |dan percaya diri dalam belajar serta berani aktif
berkomunikasi dalam bahasa

vv»| GBPAa ;edt;lp berusaha mengadaptasi teori dengan realitas yang

VY | GBPA4b | mengikuti pembelajaran secara aktif dan bermakna.

YAS




h) )

GBP)Y+a

mengevaluasi perkembangan keterampilan berbahasa
Arab santri, saya menggunakan beberapa tahapan
evaluasi, mulai dari tes singkat setelah pembelajaran
untuk melihat pemahaman langsung santri terhadap
materi yang baru disampaikan, lalu dilanjutkan dengan
ulangan harian sebagai penguatan. Selain itu, saya juga
melakukan ujian tengah semester dan akhir semester
sebagai evaluasi sumatif untuk menilai pencapaian
belajar

\¢

GBPVYYa

pemahaman terhadap teori pengajaran keterampilan
berbahasa sangat penting sekali dalam meningkatkan
kualitas belajar santri.

\e

GBP'b

dengan memahami teori, proses pembelajaran bisa
dirancang dan dilaksanakan dengan lebih terarah,
sistematis, dan efektif.

' 1

GBP\Y\c

Dengan pemahaman yang baik, guru juga lebih mudah
dalam memilih metode dan media pembelajaran yang
tepat

‘v

GBPYYa

tetap berusaha semampunya untuk merujuk pada teori-
teori tersebut, meskipun dalam praktiknya cukup sulit
diwujudkan karena kondisi dan keterbatasan yang ada di
lapangan.

VA

GBP\Yb

berusaha untuk beradaptasi dengan lingkungan dan
karakteristik santri, sambil secara perlahan menerapkan
prinsip-prinsip teori yang relevan dalam pembelajaran

V4

GBP\ta

pendekatan tradisional juga memiliki kekuatan tersendiri,
terutama dalam hal pendekatan jiwa, pembentukan
karakter, serta memantapkan kematangan ilmu
pengetahuan dan wawasan.

GBP\tb

gabungan antara pendekatan teoritis dan tradisional akan
menghasilkan pembelajaran yang lebih utuh, yakni
teraran secara akademik sekaligus kuat dalam
pembentukan sikap dan karakter.

Yy

GBPVYea

kualitas mengajarnya terus berkembang dari waktu ke
waktu.

Y

GBP'®b

berusaha mengembangkan diri, terutama dalam hal
strategi, pendekatan, dan metode pengajaran yang
relevan dengan kebutuhan santri saat ini.

Yy

GBP\ec

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif,
menarik, dan bermakna.

i

Apa perbedaan penerapan teori pengajaran keterampilan
berbahasa antara guru lama dan guru baru di Yayasan Imam
Ibnu Hazm Pondok Pesantren Al-Islah Al-Islami Kampar Riau?

NO

CODE

Jawaban Narasumber

YAo




Y

V

Y. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman
dan penerapan teori pengajaran tentang keterampilan berbahasa
oleh guru bahasa Arab di Yayasan Imam lbnu Hazm Pondok
Pesantren Al-Islah Al-Islami Kampar Riau?

NO | CODE Jawaban Narasumber
\ GBPYa | belajar dipondok
Y~ | GBP'D melanjutkan pendidikan ketingkat perguruan tinggi S)
dengan progra studi Pendidikan bahasa Arab,
melanjutkan alias sedang mengikuti masa studi SY di
¥ | GBPYc |tingkat perguruan tinggi dengan program Studi yang
sama
¢ GBPYa | gunakan adalah metode gawaid wa tarjamah.
e | GBPYb | menggunakan metode tarjamah
menyesuaikannya dengan kebutuhan santri  dan
. GBPYC mengkombinasikannya  dengan  penjelasan  yang
kontekstual agar pembelajaran tetap menarik dan mudah
dipahami.
v | cBPYa mengikuti beberapa pelatihan dan seminar setelah lulus,
baik yang bersifat online maupun offline,
ikuti di antaranya adalah seminar yang diselenggarakan
A | GBPYYb | oleh Kementerian Agama (Kemenag) dan juga kegiatan
MGMP

CODING WAWANCARA GURU BAHASA ARAB BARU KEDUA

!

Bagaimana kompetensi pedagogik guru bahasa Arab dengan
menerapkan teori pengajaran keterampilan berbahasa di
Yayasan Imam Ibnu Hazm Pondok Pesantren Al-Islah Al-Islami
Kampar Riau?

NO | CODE Jawaban Narasumber
v | GBKY menerapkan metode yang disesuaikan dengan karakter
2 | keterampilan yang diajarkan
prian yang aiaj
Y- | GBKYb | menggunakan metode sam’i-syafahi
dalam mengajarkan keterampilan istima’ (menyimak),
Y. | GBKYc | Ust. Usamah menerapkan pendekatan gawaid (tata
bahasa) dan tarjim (penerjemahan).
mengajak santri menganalisis struktur dan makna
¢ | GBKrd kalimat.
untuk keterampilan kitabah (menulis), Ust. Usamah
o | GBKYe | mengakui bahwa keterampilan ini masih perlu
ditingkatkan dalam praktik pembelajaran sehari-hari.
% | GBKta Saerrlgrsiaha menyesuaikan dengan keadaan dan kemampuan

YA




Vo | GBKtb | tidak terpaku pada satu pendekatan tertentu,
N | GBKc | QUM harus peka_ _t_erhadap_ (_Jlir_lamika kelas dan tidak
memaksakan teori jika kondisi tidak mendukung.
4 | GBK®a | merancang rencana pembelajaran sebelum masuk kelas
v | GBK®b membaca dan mempelajari buku ajar atau referensi yang
relevan dengan materi yang akan disampaikan.
memahami isi materi secara menyeluruh agar dapat
VY | GBKec | menyampaikan pelajaran dengan percaya diri dan mudah
dipahami
VY. | GBKed | menyiapkan pertanyaan untuk diskusi
¥ | GBKee berusaha menjag_a agar proses pembelajaran berjalan
terarah dan sesuai dengan tujuan.
terbuka untuk belajar dan mengembangkan perencanaan
V¢ | GBKef | pembelajaran yang lebih sistematis agar kualitas
pengajarannya semakin meningkat.
vo | GBKYa berus_aha menyesua}ik_an me_to<_1e pengajaran dengan
kondisi dan karakteristik santri di dalam kelas
vt | GBK1b menekankar_l bahvya penyesuaian metode dilakukan
dengan melihat kesiapan
Salah satu strategi yang ia gunakan adalah menegur
\V | GBKVYa | santri yang terlihat pasif atau kurang memperhatikan,
namun dengan cara yang tetap santun dan membangun.
A | GBKYD aktif berkeliling kelas saat proses pembelajaran
berlangsung,
V4 | GBKVYc | menciptakan suasana yang lebih akrab
Y+ | GBKYd | memantau pemahaman santri secara langsung.
mengajukan pertanyaan tentang materi secara langsung
YV | GBKVYe | kepada santri, baik secara acak maupun berdasarkan
pengamatan terhadap tingkat partisipasi mereka.
komunikasi yang efektif tidak hanya terjadi lewat
YY | GBKVYf | penjelasan materi, tetapi juga melalui pendekatan
personal dan perhatian terhadap santri satu per satu.
Y¥ | GBKAa berusaha untuk memanfaatkan media dan teknologi
semampunya
penggunaan media tidak hanya membuat pelajaran lebih
Y¢ | GBKADb | menarik, tetapi juga membantu santri lebih cepat
memahami materi secara kontekstual dan nyata
berusaha memanfaatkan media yang tersedia di kelas,
Ys seperti papan tulis, proyektor bersama, dan bahan cetak,
GBKAc .
serta mendorong penggunaan teknologi sederhana yang
efektif dan sesuai dengan lingkungan
berusaha menerapkan prinsip-prinsip inti dari teori yang
Y% | GBKYa ia pelajari seperti pentingnya interaksi, latihan

berkelanjutan, dan pendekatan komunikatif dengan cara
yang fleksibel dan kontekstual.

YAY




GBK) « mengevaluasi perkembangan keterampilan berbahasa
i 4 Arab santri, ia menggunakan pendekatan yang bersifat
praktis dan langsung.
GBK) - memastikan bahwa santri tidak hanya memahami materi
Y4 b secara teoritis, tetapi juga mampu menggunakannya
dalam komunikasi nyata
GBK). |cara yang paling sering ia lakukan adalah dengan
Y. . mengajak santri untuk berbicara langsung dalam bahasa
Arab
GBK) - menciptakan situasi yang mendorong santri untuk aktif
) d menggunakan kosakata dan struktur kalimat dalam
konteks yang sederhana,
vy | GBKY: kemampuan bicara adalah indikator penting dari
e penguasaan bahasa.
semakin lancar santri menyampaikan pendapat atau
¥y | GBK) «f | menceritakan sesuatu, maka semakin baik perkembangan
keterampilannya.
GBK) « melaksanakan ujian akhir atau penilaian formal, terutama
v untuk mengukur keterampilan seperti qira’ah (membaca)
g dan pemahaman struktur bahasa.
GBK) ) pemahaman terhadap teori pengajaran keterampilan
Yo a berbahasa sangat penting dalam meningkatkan kualitas
belajar
vy | GBKY) | semangat mengajar yang tinggi perlu diimbangi dengan
b pemahaman teori yang baik,
Teori-teori seperti pembelajaran komunikatif, integratif,
vy | GBKW dan kontekstual sangat membantu dalam menentukan
C pendekatan yang tepat dalam mengajarkan istima’,
kalam, gira’ah, dan kitabah.
GBK\ ¥ memperhatikan prinsip-prinsip dasar teori, seperti
YA . pentingnya keterlibatan aktif santri, pembelajaran
kontekstual, dan latihan berbahasa secara langsung.
va | GBK)YE pendekatan pengajaran berbasis teori memiliki kelebihan
a utama dalam hal inovasi dan kreativitas.
Guru yang memahami teori biasanya lebih terbuka untuk
(o | GBKY¢ mencoba berbagai metode baru, menyesuaikan strategi
b dengan kondisi kelas, serta mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih dinamis dan menarik.
Menggunakan teori untuk menghadirkan pembelajaran
¢y~ | GBKYE |yang inovatif dan kreatif, namun tetap membawa nilai-
C nilai tradisional yang menyentuh hati dan membentuk
karakter santri.

Y

. Apa perbedaan penerapan teori
berbahasa antara guru lama dan guru baru di Yayasan

pengajaran keterampilan
Imam

Ibnu Hazm Pondok Pesantren Al-Islah Al-Islami Kampar Riau?

YAA




NO | CODE Jawaban Narasumber
Di kampus, kita banyak belajar teori-teori ideal dan
GBK) " pend(_ek_atan yang s_is_tematis, namun ketika di Ia_pangan:
\ a kondisi santri, fasilitas, dan suasana kelas sering kali
tidak sepenuhnya mendukung penerapan teori secara
penuh.
mengatasi hal tersebut, saya berusaha memilih dan
y. | GBKYY men ikan bagian-bagian dari i ih
b yesuaikan bagian-bagian dari teori yang masi
relevan dan bisa diterapkan di kelas.

Y. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman
dan penerapan teori pengajaran tentang keterampilan berbahasa
oleh guru bahasa Arab di Yayasan Imam Ibnu Hazm Pondok
Pesantren Al-Islah Al-Islami Kampar Riau?

NO | CODE Jawaban Narasumber
GBKYa | Lulusan S Pendidikan Bahasa Arab
Yo | GBKYb | menjadi Mahasiswa Pascasarjana UIN Suska Riau
y | GBKYY mengikuti beberapa pelatihan dan seminar setelah lulus,
a baik yang bersifat online maupun offline,

YAQ




(Gabungan Fakta Sejenis) e ‘35\.5."' & A ‘}’J«J‘

Bagaimana kompetensi pedagogik guru bahasa Arab dengan
menerapkan teori pengajaran keterampilan berbahasa di
Yayasan Imam Ibnu Hazm Pondok Pesantren Al-Islah Al-Islami
Kampar Riau?

NO | CODE Jawaban Narasumber
v | WKa kompetensi pedagogik sangat penting dalam mengajar
bahasa Arab
mampu menyampaikan materi tersebut secara efektif
2| WKib kepada santri.
Kompetensi pedagogik juga membantu guru dalam
¥ | WK\c | merancang pembelajaran yang terstruktur, interaktif, dan
bermakna.
guru yang memiliki kompetensi pedagogik akan lebih
¢ | WKig | mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif,
membangun komunikasi yang positif dengan santri, serta
menumbuhkan motivasi belajar
¢ | WKYa | Sudah cukup baik
guru diharapkan mengacu pada prinsip-prinsip dan teori
" | WKYc | pengajaran keterampilan berbahasa yang telah ditetapkan
melalui kurikulum dan program pembelajaran pondok
v| wke mendiskusikan tantangan pembelajaran, serta merancang
C . : . y
strategi pengajaran yang lebih efektif.
A | WK1a | guru memiliki penguasaan bahasa Arab yang memadai.
memiliki pemahaman dasar tentang bagaimana
& | WK1b | merancang dan menyampaikan pembelajaran secara
efektif,
v | wKae mampu menyampaikan materi dengan pendekatan yang
sesuai dengan karakteristik santri dan visi pendidikan
‘Y | WKVYa | sudah cukup bagus.
mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
v | WKYDb menyenangkan, serta menunjukkan penguasaan dalam
mengatur dinamika kelas sesuai dengan situasi
pembelajaran.
v | WKYe kemampua_n merelfa dalam menggunakan variasi metode
dan strategi pengajaran.
V¢ | WKVYd | Guru tidak terpaku pada satu cara,
vo | WKVe kemampuan pengelolaan kelas guru bahasa Arab di
pondok ini sudah berada pada tingkat yang baik.
vt | WKAa cukup baik dalam memanfaatkan variasi metode dan
media pembelajaran dalam proses mengajar.
W | WKAD tidak hanya mengandalkan metode ceramah, tetapi juga
menggunakan diskusi kelas, presentasi kelompok, serta

4.




latihan-latihan interaktif untuk meningkatkan
keterampilan berbahasa

YA

WKAc

Harapannya, santri tidak hanya mendapatkan materi
secara teoritis, tetapi juga mengalami proses belajar yang
menyenangkan, kontekstual, dan mendalam.

ity

WK?4a

menjelaskan bahwa masih terdapat guru yang belum
sepenuhnya menyadari pentingnya menerapkan teori
keterampilan berbahasa seperti istima' (menyimak),
kalam (berbicara), qira’ah (membaca), dan kitabah
(menulis) secara seimbang dan berkelanjutan dalam
proses pembelajaran.

WK4b

praktik penggunaan bahasa Arab, baik di dalam maupun
di luar kelas, masih tergolong minim.

\£2)

WKAc

guru dapat menciptakan suasana belajar yang mendorong
santri untuk menggunakan bahasa Arab secara aktif dan
alami,

Yy

WK\ +b

jika tidak dibarengi dengan motivasi yang kuat untuk
mendidik dan mengembangkan potensi santri, maka
penerapan teori tersebut tidak akan berjalan efektif.

Yy

WK\ +c

Guru yang memiliki motivasi tinggi, akan lebih
konsisten dalam menerapkan metode yang sesuai, lebih
kreatif dalam menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, dan lebih tekun dalam memberikan
kesempatan praktik berbahasa kepada para santri, baik di
dalam maupun di luar kelas.

Y¢

WK +d

guru yang termotivasi akan memiliki kepedulian yang
lebih besar terhadap perkembangan kemampuan santri.

Ye

WKHYYa

Evaluasi terhadap efektivitas pengajaran bahasa Arab di
Pondok Pesantren Al-Islah dilakukan melalui dua
pendekatan utama, yaitu supervisi kelas dan program
dampingan.

Ya

WK\ Ya

Pengembangan kompetensi guru bahasa Arab, baik dari
segi teori maupun praktik, merupakan hal yang sangat
penting dan menjadi prioritas utama di lingkungan
Pondok Pesantren Al-Islah.

Yv

WK\ YD

guru bahasa Arab tidak cukup hanya menguasai materi
pelajaran, tetapi juga harus terus memperbarui dan
meningkatkan kemampuannya dalam memahami teori-
teori pengajaran keterampilan berbahasa serta
menerapkannya secara efektif di dalam kelas.

YA

WK\YYc

guru yang memiliki pemahaman teoritis yang kuat akan
lebih mampu merancang strategi pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan santri dan dinamika kelas.

3

WK Yd

pondok secara aktif mendorong pelatihan, pembinaan
internal, dan program dampingan sebagai bagian dari

Ya)




strategi pengembangan profesional guru.

WK\ ea

guru bahasa Arab agar terus berperan aktif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dari segi
proses maupun hasil

Y

WK\ ¢b

mampu menerapkan teori pengajaran keterampilan
berbahasa secara maksimal

\a

WK\ ec

guru juga diharapkan dapat menjadi sumber motivasi
bagi para santri,

ry

GLPYa

dalam mengajar keterampilan berbahasa Arab, ia
mengutamakan pendekatan yang

Y¢

GLPY¥b

pembelajaran bahasa Arab tidak bisa hanya
mengandalkan hafalan atau ceramah satu arah

GLPta

condong menggunakan pendekatan ““all in one”, yakni
mengajarkan keempat keterampilan tersebut secara
terpadu dalam satu waktu atau dalam satu rangkaian
kegiatan pembelajaran

1

GLPtb

Beberapa guru merasa bahwa keterampilan sebaiknya
diajarkan secara terpisah agar fokus, sementara yang lain
merasa integrasi justru lebih efektif.

Yv

GLP®a

langkah pertama yang selalu ia lakukan adalah menyusun
perangkat pembelajaran, seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), silabus, dan daftar materi ajar.

YA

GLPec

mulai memanfaatkan teknologi dan melakukan berbagai
inovasi dalam pembelajaran, meskipun ia mengaku
bahwa hal ini merupakan tantangan tersendiri bagi guru
senior.

ra

GLPed

perencanaan yang baik bukan hanya soal administrasi,
tetapi juga mencakup kesiapan mental, penguasaan
materi, dan kreativitas dalam menyampaikan pelajaran
agar santri tidak bosan dan tetap termotivasi belajar
bahasa Arab.

GLPYa

pendekatan utama yang ia gunakan dalam
mengembangkan kemampuan berbahasa Arab santri di
kelas adalah pendekatan natural (alami).

1)

GLP1b

pembelajaran bahasa Arab akan lebih efektif jika
disampaikan secara wajar, tidak dibuat-buat, dan
disesuaikan dengan situasi nyata yang dialami santri
sehari-hari.

1A

GLP3c

pendekatan yang natural, santri akan lebih mudah
menyerap bahasa dan menggunakannya secara aktif,
tanpa merasa terbebani oleh teori yang terlalu kaku.

¢y

GLPYd

membiasakan santri untuk menjawab pertanyaan dalam
bahasa Arab, sekalipun secara perlahan dan terbata-bata,
karena baginya proses adalah bagian dari pembiasaan.

11

GLPVa

penguasaan metode pembelajaran yang bervariasi

yay




merupakan hal yang sangat penting dalam mengajarkan

¢0

GLPYb

semakin tepat metode yang digunakan, maka semakin
mudah pula materi pembelajaran dicerna

£

GLPVc

menguasai beragam metode pembelajaran, agar dapat
menyesuaikan pendekatannya dengan kebutuhan santri di
kelas.

14

GLPVd

variasi metode bukan hanya soal mengganti teknik
mengajar, tetapi juga mencakup cara membangun
suasana belajar yang menyenangkan, memotivasi santri,
dan membuat bahasa Arab terasa hidup dan fungsional
dalam kehidupan sehari-hari.

A

GLPVe

guru yang menguasai banyak metode akan lebih
fleksibel, kreatif, dan tidak mudah kehabisan cara dalam
menghadapi berbagai situasi kelas.

¢4

GLPAa

Dalam pandangannya, kegiatan belajar mengajar (KBM)
yang efektif harus berorientasi pada santri, bukan
berpusat pada guru.

GLPADb

berusaha menciptakan suasana kelas yang interaktif, di
mana santri tidak hanya duduk dan mendengarkan, tetapi
juga terlibat secara aktif dalam diskusi

o)

GLP4%a

penggunaan aplikasi bahasa, video interaktif, atau
platform e-learning namun belum bisa diterapkan secara
maksimal karena kondisi lingkungan pondok dan
keterbatasan fasilitas yang ada

oy

GLP4b

berusaha untuk mengikuti perkembangan zaman dan
memahami inovasi dalam dunia pendidikan,

oy

GLPAc

Guru harus terus beradaptasi dengan karakter santri
generasi baru yang lebih visual, cepat bosan, dan terbiasa
dengan hal-hal instan.

o¢

GLPA4d

berusaha mengoptimalkan metode pengajaran yang
sesuai dengan kondisi pondok

(-]

GLP)-a

mengajar bahasa Arab, ia menggunakan berbagai alat
bantu atau media pembelajaran guna mendukung
efektivitas penyampaian materi dan meningkatkan
partisipasi santri.

o1

GLPY+b

penggunaan media sangat membantu dalam menjelaskan
konsep,

oV

GLPYYa

tidak langsung memberi tekanan atau menuntut hasil
cepat, melainkan lebih memilih pendekatan yang
personal dan solutif.

oA

GLPYYb

menyiapkan waktu tambahan di luar jam pelajaran, baik
dalam bentuk bimbingan belajar (les tambahan) maupun
sesi konsultasi informal.

o9

GLP)\c

keterampilan berbahasa tidak bisa dikuasai secara instan

e

GLP\YYa

dalam hal mengikuti perkembangan metode

yay




pembelajaran bahasa Arab, dirinya masih dalam proses
belajar dan terus belajar.

AR

GLPYYcC

banyak metode pembelajaran modern yang lebih
interaktif, komunikatif, dan berbasis teknologi, yang
secara perlahan mulai ia pelajari dan coba terapkan
sesuai kemampuannya.

1y

GLPYtb

evaluasi yang paling sering digunakan adalah latihan
harian, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.

W

GLKYa

menjelaskan bahwa dalam mengajarkan keterampilan
berbahasa Arab yang mencakup istima’ (menyimak),
kalam (berbicara), gira’ah (membaca), dan kitabah
(menulis) beliau menerapkan beberapa metode utama.
Metode yang paling sering digunakan adalah metode
langsung,

¢

GLKYb

mengedepankan komunikasi dua arah dalam proses
belajar-mengajar.

10

GLKYc

dilibatkan secara aktif dalam berdialog dan bertanya
jawab dalam bahasa Arab.

1

GLKYd

menggunakan metode ceramah, terutama dalam
menyampaikan materi-materi gramatikal atau
pemahaman teks yang membutuhkan penjelasan
mendalam.

v

GLKYe

berusaha menyeimbangkan antara teori dan praktik
dalam penguasaan bahasa Arab

A

GLK¢%a

cukup mengenal beberapa pendekatan yang umum
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab. Di
antaranya adalah gawa ‘id wa tarjamah (metode
gramatika dan terjemah), tharigah mubasyarah (metode
langsung), serta pendekatan berbasis istima
(menyimak). Dalam praktik mengajarnya

4

GLKtb

Metode ini dianggap penting untuk membentuk dasar
pemahaman gramatikal

GLKtc

membiasakan santri menggunakan Bahasa Arab secara
aktif, beliau lebih banyak menerapkan tharigah
mubasyarah. Dalam metode ini

vy

GLK¢d

menekankan pentingnya keterampilan istima
(menyimak) sebagai landasan awal bagi keterampilan
berbahasa lainnya.

vy

GLKte

berusaha menciptakan pembelajaran Bahasa Arab yang
menyeluruh, mulai dari aspek pemahaman teori hingga
keterampilan praktik

vy

GLK?®a

memiliki langkah-langkah yang cukup sistematis.

V¢

GLK®b

bertujuan agar ia memahami secara menyeluruh isi
materi dan mampu menjelaskannya dengan baik

Ve

GLK?c

menyiapkan materi ajar yang relevan dengan tujuan

Yag




pembelajaran

va

GLKed

menyiapkan bentuk tes singkat atau pertanyaan-
pertanyaan lisan yang akan diberikan di akhir sesi
pembelajaran.

vy

GLK?®e

berusaha memastikan bahwa proses pembelajaran
berjalan terarah, terukur, dan sesuai dengan kebutuhan

VA

GLK"a

pendekatan yang ia gunakan dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa Arab santri cenderung bersifat
tradisional dan berbasis teks.

V4

GLK"b

pendekatan gawa‘id wa tarjamah (kaidah dan terjemah)
merupakan metode utama yang sering ia terapkan.

GLK*c

pendekatan talaqqt, yaitu proses pembelajaran secara
langsung dari guru ke murid melalui pembacaan dan
penjelasan teks oleh guru yang kemudian diikuti oleh
santri.

A

GLKVYa

penguasaan metode pembelajaran yang bervariasi
sangatlah penting dalam proses mengajar bahasa

AY

GLKVb

penggunaan metode yang beragam dapat mencegah
pembelajaran menjadi monoton dan membosankan

AY

GLKVYc

mampu memilih dan menyesuaikan metode yang sesuai
dengan situasi kelas, materi pelajaran, dan tingkat
pemahaman santri.

A¢

GLKvd

variasi metode dapat membantu guru dalam mengasah
berbagai keterampilan berbahasa Arab santri,

Ao

GLKVe

guru yang mampu menguasai dan menerapkan berbagai
metode akan lebih efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran bahasa Arab secara menyeluruh.

AR

GLKAa

berupaya untuk menjaga semangat belajar santri dengan
memberikan motivasi, mengajak mereka berdiskusi, serta
menggunakan pendekatan pengajaran yang lebih menarik
agar semua santri bisa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

AV

GLKADb

menciptakan suasana kelas yang hidup dan komunikatif
adalah kunci agar partisipasi santri tetap terjaga.

AA

GLK?%a

tantangan utama yang ia hadapi dalam menerapkan teori
atau metode pengajaran baru adalah keterbatasan dalam
mengikuti perkembangan terbaru dalam dunia
pendidikan

A4

GLK*%b

kurang mengikuti pembaruan atau pelatihan terkait
metode pembelajaran modern, sehingga dalam
praktiknya, ia masih menggunakan pendekatan yang
konvensional.

GLK#4c

kegiatan mengajarnya, ia lebih menekankan pada
penyampaian materi secara langsung,

9

GLK4d

Di akhir pembelajaran, biasanya santri diberikan tes

Yqo




ringan atau tugas kecil yang berkaitan dengan materi
yang telah disampaikan.

qy | GLKY: menggunakan media pembelajaran yang sederhana dan
a tradisional, yakni buku pelajaran, spidol, dan papan tulis.
GLK) Y menghadapi santri yang mengalami kesulitan dalam
% a keterampilan berbahasa Arab, ia memiliki pendekatan
yang bersifat fleksibel dan bersahabat
GLK) memberikan kesempatan kepada santri untuk bertanya
it b langsung di luar jam pelajaran, baik itu ketika bertemu di
masjid, di kantor guru, atau bahkan di depan kelas.
GLK) keterbukaan dan kemudahan akses bagi santri untuk
e c bertanya atau meminta bimbingan merupakan bagian
penting dari proses pembelajaran,
4% | GLKYY | mengajar yang ia terapkan sekarang banyak meniru dan
c melanjutkan tradisi yang pernah ia alami sendiri,
GLK)Y | 98y2 mengajarnya cenderung mengikuti metode yang
i d diwariskan oleh gurunya dahulu, seperti metode talaqqi
dan pembacaan kitab klasik secara langsung.
dalam penggunaan media pembelajaran modern. la
o5 | GLKYY | mengakui bahwa dirinya kurang mumpuni dalam
e memanfaatkan teknologi atau media digital dalam
mengajar
perubahan dan inovasi dalam metode pembelajaran perlu
44 | GLK\ Yf | disikapi secara terbuka agar proses belajar mengajar
tetap relevan dan efektif di tengah perkembangan zaman.
menggunakan pendekatan kontekstual, yakni dengan
y.. | GLKYY mengaitkan materi pelajaran dengan situasi kehidupan
d sehari-hari agar lebih mudah dipahami dan relevan bagi
santri.
GLK) ¥ beradaptasi dan mengembangkan metode pengajaran
AR e tetap ia lakukan sebagai bentuk tanggung jawab terhadap
perkembangan zaman dan kebutuhan santri masa kini.
menjelaskan bahwa evaluasi hasil belajar santri dalam
y .y | GLKYE keterampilan bahasa Arab dilakukan melalui ujian tulis,
a yaitu Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir
Semester (UAS).
tetap memperhatikan perkembangan santri secara
yop | GLKY# | keseluruhan dalam kegiatan belajar mengajar harian
b sebagai pertimbangan tambahan untuk menilai
kemampuan mereka.
y ¢ | GLKY®e | agar para guru terus belajar dan tidak berhenti
a mengembangkan diri.
dapat meningkatkan kemampuan mengajar mereka, tidak
voo | CLKY®  honya dari sisi teri, tetapi juga dalam hal
b ya dari sisi penguasaan materi, tetapi juga dalam ha

strategi penyampaian yang menarik dan sesuai dengan

yan




kebutuhan santri masa kini.

GLK\Y®

pedagogik yang baik adalah kunci keberhasilan
pembelajaran,

GBPta

mengaplikasikan teori pengajaran keterampilan
berbahasa Arab dengan pendekatan yang sesuai dengan
karakteristik

GBPtb

metode gawaid wa tarjamabh, yaitu pengajaran yang
menekankan pada pemahaman struktur bahasa

GBP®a

menyiapkan materi terlebih dahulu, menyesuaikannya
dengan tujuan dan kebutuhan santri.

GBP®b

menyiapkan tes atau evaluasi sederhana di akhir
pembelajaran

GBP1a

menyesuaikan metode pengajaran dengan karakteristik
santri

GBP1b

menggunakan metode tarjamah,

GBP1c

menerapkan pendekatan komunikatif agar santri lebih
aktif dalam berinteraksi menggunakan bahasa

GBPd

mendukung keterlibatan mereka dalam proses belajar.

AR

GBPVYa

Strategi saya dalam membangun interaksi dan
komunikasi yang efektif dengan santri saat mengajar
bahasa Arab adalah dengan menggunakan berbagai
media pembelajaran, seperti media visual, audio visual,
audio murni, dan latihan menulis.

GBPYb

selalu memberikan motivasi agar santri lebih semangat
dan percaya diri dalam belajar serta berani aktif
berkomunikasi dalam bahasa

GBP%a

tetap berusaha mengadaptasi teori dengan realitas yang
ada,

GBP4b

mengikuti pembelajaran secara aktif dan bermakna.

GBP):a

mengevaluasi perkembangan keterampilan berbahasa
Arab santri, saya menggunakan beberapa tahapan
evaluasi, mulai dari tes singkat setelah pembelajaran
untuk melihat pemahaman langsung santri terhadap
materi yang baru disampaikan, lalu dilanjutkan dengan
ulangan harian sebagai penguatan. Selain itu, saya juga
melakukan ujian tengah semester dan akhir semester
sebagai evaluasi sumatif untuk menilai pencapaian
belajar

VY

GBPY\a

pemahaman terhadap teori pengajaran keterampilan
berbahasa sangat penting sekali dalam meningkatkan
kualitas belajar santri.

MRS

GBPYb

dengan memahami teori, proses pembelajaran bisa
dirancang dan dilaksanakan dengan lebih terarah,
sistematis, dan efektif.

Y Y

GBP)\c

Dengan pemahaman yang baik, guru juga lebih mudah

yav




dalam memilih metode dan media pembelajaran yang
tepat

tetap berusaha semampunya untuk merujuk pada teori-
teori tersebut, meskipun dalam praktiknya cukup sulit

i GBPiTa diwujudkan karena kondisi dan keterbatasan yang ada di
lapangan.
berusaha untuk beradaptasi dengan lingkungan dan

\Y¢ | GBP\Yb | karakteristik santri, sambil secara perlahan menerapkan
prinsip-prinsip teori yang relevan dalam pembelajaran
pendekatan tradisional juga memiliki kekuatan tersendiri,

Y& | GBPY ¢ terutama dalam hal pendekatan jiwa, pembentukan

a .

karakter, serta memantapkan kematangan ilmu
pengetahuan dan wawasan.
gabungan antara pendekatan teoritis dan tradisional akan

'Y< | GBPY ¢b menghasilkan pembelajaran yang lebih utuh, yakni
terarah secara akademik sekaligus kuat dalam
pembentukan sikap dan karakter.

YV | GBPYea kualitas mengajarnya terus berkembang dari waktu ke
waktu.
berusaha mengembangkan diri, terutama dalam hal

VYA | GBP)Yeb | strategi, pendekatan, dan metode pengajaran yang
relevan dengan kebutuhan santri saat ini.

yYa | GBPYec | MaMpU menciptakan suasana belajar yang lebih aktif,
menarik, dan bermakna.

v+ | GBK'a menerapk_an metode_ygng disesuaikan dengan karakter
keterampilan yang diajarkan

\¥) | GBKYb | menggunakan metode sam’i-Syafahi
dalam mengajarkan keterampilan istima’ (menyimak),

\¥Y | GBKYc | Ust. Usamah menerapkan pendekatan gawaid (tata
bahasa) dan tarjim (penerjemahan).

v | GBK™ mepgajak santri menganalisis struktur dan makna
kalimat.
untuk keterampilan kitabah (menulis), Ust. Usamah

\¥¢ | GBKYe | mengakui bahwa keterampilan ini masih perlu
ditingkatkan dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

\ve | GBK:a Eaerrlltﬁaha menyesuaikan dengan keadaan dan kemampuan

‘Y1 | GBK¢b | tidak terpaku pada satu pendekatan tertentu,

vy | GBK:c | 9UlY harus peka terhadap dinamika kelas dan tidak
memaksakan teori jika kondisi tidak mendukung.

VYA | GBK®a | merancang rencana pembelajaran sebelum masuk kelas

¥4 | GBK®b membaca dan mempelajari buku ajar atau referensi yang
relevan dengan materi yang akan disampaikan.

Ver | GBKSG memahami isi materi secara menyeluruh agar dapat

menyampaikan pelajaran dengan percaya diri dan mudah

YaA




dipahami

V€Y | GBKed | menyiapkan pertanyaan untuk diskusi
V¢Y | GBK®e berusaha menjaga_l agar proses pembelajaran berjalan
terarah dan sesuai dengan tujuan.
terbuka untuk belajar dan mengembangkan perencanaan
VéY | GBKef | pembelajaran yang lebih sistematis agar kualitas
pengajarannya semakin meningkat.
V¢t | GBK1a berusaha menyesuaikan metode pengajaran dengan
kondisi dan karakteristik santri di dalam kelas
v¢e | GBK"b menekankar_1 bahwa_ penyesuaian metode dilakukan
dengan melihat kesiapan
Salah satu strategi yang ia gunakan adalah menegur
V€1 | GBKVYa | santri yang terlihat pasif atau kurang memperhatikan,
namun dengan cara yang tetap santun dan membangun.
¢V | GBKYD aktif berkeliling kelas saat proses pembelajaran
berlangsung,
V¢A | GBKYc | menciptakan suasana yang lebih akrab
V€4 | GBKYd | memantau pemahaman santri secara langsung.
mengajukan pertanyaan tentang materi secara langsung
Ve. | GBKVYe | kepada santri, baik secara acak maupun berdasarkan
pengamatan terhadap tingkat partisipasi mereka.
komunikasi yang efektif tidak hanya terjadi lewat
Ve) | GBKVYf | penjelasan materi, tetapi juga melalui pendekatan
personal dan perhatian terhadap santri satu per satu.
Yoy | GBKAa berusaha untuk memanfaatkan media dan teknologi
semampunya
penggunaan media tidak hanya membuat pelajaran lebih
Ve¥ | GBKAb | menarik, tetapi juga membantu santri lebih cepat
memahami materi secara kontekstual dan nyata
berusaha memanfaatkan media yang tersedia di kelas,
yoi | GBKA seperti papan tulis, proyektor bersama, dan bahan cetak,
C :
serta mendorong penggunaan teknologi sederhana yang
efektif dan sesuai dengan lingkungan
berusaha menerapkan prinsip-prinsip inti dari teori yang
yos | GBKAa ia pelajari seperti pentingnya interaksi, latihan
berkelanjutan, dan pendekatan komunikatif dengan cara
yang fleksibel dan kontekstual.
GBK) « mengevaluasi perkembangan keterampilan berbahasa
Vel a Arab santri, ia menggunakan pendekatan yang bersifat
praktis dan langsung.
memastikan bahwa santri tidak hanya memahami materi
yoy | GBKY: secara teoritis, tetapi | k
b , tetapi juga mampu menggunakannya
dalam komunikasi nyata
yop | GBKY: | carayang paling sering ia lakukan adalah dengan
C mengajak santri untuk berbicara langsung dalam bahasa

Y44




Arab
GBK) - menciptakan situasi yang mendorong santri untuk aktif
Yosd d menggunakan kosakata dan struktur kalimat dalam
konteks yang sederhana,
yiv | GBKY: kemampuan bicara adalah indikator penting dari
e penguasaan bahasa.
semakin lancar santri menyampaikan pendapat atau
V1Y | GBK) «f | menceritakan sesuatu, maka semakin baik perkembangan
keterampilannya.
GBK) « melaksanakan ujian akhir atau penilaian formal, terutama
V1Y untuk mengukur keterampilan seperti gira’ah (membaca)
g dan pemahaman struktur bahasa.
GBK ! pemahaman terhadap teori pengajaran keterampilan
)y a berbahasa sangat penting dalam meningkatkan kualitas
belajar
y1¢ | GBKYY | semangat mengajar yang tinggi perlu diimbangi dengan
b pemahaman teori yang baik,
Teori-teori seperti pembelajaran komunikatif, integratif,
y1s | GBKYY | dan kontekstual sangat membantu dalam menentukan
c pendekatan yang tepat dalam mengajarkan istima’,
kalam, gira’ah, dan kitabah.
GBK) ¥ memperhatikan prinsip-prinsip dasar teori, seperti
Vi c pentingnya keterlibatan aktif santri, pembelajaran
kontekstual, dan latihan berbahasa secara langsung.
y1y | GBKYE pendekatan pengajaran berbasis teori memiliki kelebihan
a utama dalam hal inovasi dan kreativitas.
Guru yang memahami teori biasanya lebih terbuka untuk
\ % GBK\ ¢ | mencoba berbagai metode baru, menyesuaikan strategi
b dengan kondisi kelas, serta mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih dinamis dan menarik.
Menggunakan teori untuk menghadirkan pembelajaran
y14 | GBKY¢ | yang inovatif dan kreatif, namun tetap membawa nilai-
c nilai tradisional yang menyentuh hati dan membentuk
karakter santri.

Y. Apa perbedaan penerapan teori pengajaran keterampilan
berbahasa antara guru lama dan guru baru di Yayasan Imam
Ibnu Hazm Pondok Pesantren Al-Islah Al-Islami Kampar Riau?

NO | CODE Jawaban Narasumber

perbedaan tingkat pemahaman antar guru, tergantung

Vo | WKYDb pada latar belakang pendidikan dan pengalaman
mengajarnya.
Guru-guru senior umumnya lebih cenderung

v WKy menggunakan metode tradisional, seperti ceramah dan

a oo :

hafalan, yang memang sudah menjadi bagian dari
kebiasaan mengajar mereka sejak dulu. Metode ini

v~~




biasanya berfokus pada pemahaman teks, terjemahan,
dan penguasaan struktur bahasa secara mendalam.

WKYb

guru-guru muda yang umumnya berlatar belakang
pendidikan perguruan tinggi lebih banyak menerapkan
metode yang komunikatif, kontekstual, dan berbasis
aktivitas. Mereka lebih terbuka terhadap pendekatan
pembelajaran modern, seperti diskusi kelompok,
presentasi, dan penggunaan media yang bervariasi. Guru
muda juga biasanya lebih akrab dengan teori-teori
pengajaran keterampilan berbahasa dan berusaha
menerapkannya dalam kelas.

WKYc

perbedaan ini bukan sesuatu yang negatif, justru menjadi
kekayaan dalam proses pembelajaran di pondok.

WKY¥d

bidang kurikulum berusaha menjembatani keduanya,
agar ada kolaborasi dan saling belajar.

WK ta

Perbedaan gaya mengajar antara guru yang berlatar
belakang pesantren tradisional dan perguruan tinggi
memang menjadi tantangan tersendiri dalam pengelolaan
pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Islah

WK\ £b

Guru lulusan pesantren tradisional cenderung
menggunakan pendekatan yang berfokus pada hafalan,
ceramah, dan pengulangan,

WK\ ¢c

sedangkan guru lulusan perguruan tinggi lebih banyak
mengaplikasikan pendekatan modern yang berbasis teori
pendidikan dan strategi aktif.

WK\ ¢d

menjembatani perbedaan tersebut, pondok melakukan
beberapa upaya strategis. Salah satunya adalah dengan
mengadakan Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) secara rutin.

GLP\Ya

latar belakang pendidikan pesantren tradisional yang ia
jalani sangat mempengaruhi cara dan pendekatannya
dalam mengajar bahasa Arab hingga saat ini.

b

GLPYYb

pengaruh paling menonjol adalah kedekatan emosional
yang kuat antara guru dan santri.

b

GLP\Yc

kedalaman penguasaan ilmu bahasa Arab, khususnya
dalam aspek nahwu, sharaf, dan pemahaman teks klasik
(turats), menjadi modal penting yang ia peroleh dari
pendidikan pesantren tradisional.

\ v

GLP)Yd

dalam hal administrasi pembelajaran. la mengakui bahwa
guru-guru dengan latar belakang pesantren tradisional
cenderung kurang menyukai

V¢

GLKYY
b

bersyukur pernah menimba ilmu di lingkungan pesantren
yang kuat dalam nilai-nilai keilmuan, kedisiplinan, dan
keteladanan guru.

\e

GBK\Y¥

Di kampus, kita banyak belajar teori-teori ideal dan

Yo




pendekatan yang sistematis, namun ketika di lapangan,
kondisi santri, fasilitas, dan suasana kelas sering kali
tidak sepenuhnya mendukung penerapan teori secara
penuh.

' 1

GBK\Y
b

mengatasi hal tersebut, saya berusaha memilih dan
menyesuaikan bagian-bagian dari teori yang masih
relevan dan bisa diterapkan di kelas.

Y. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman
dan penerapan teori pengajaran tentang keterampilan berbahasa
oleh guru bahasa Arab di Yayasan Imam lIbnu Hazm Pondok
Pesantren Al-Islah Al-Islami Kampar Riau?

NO

CODE

Jawaban Narasumber

WKYc

mendorong para guru untuk meningkatkan pemahaman
teoretis mereka melalui pelatihan internal, diskusi, dan
evaluasi rutin, agar teori yang dipahami dapat diterapkan
secara maksimal dalam proses pembelajaran di kelas.

WKYe

pengalaman dari guru senior dan inovasi dari guru muda
bisa saling melengkapi dan meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Arab secara menyeluruh

WK ¢a

meningkatkan kompetensi pedagogik guru bahasa Arab
dilakukan melalui berbagai pendekatan yang bertujuan
untuk memperkuat kemampuan guru dalam merancang
dan melaksanakan pembelajaran yang efektif.

WK b

mengadakan evaluasi pembelajaran secara berkala,
diskusi internal antar guru, serta memberikan
kesempatan bagi guru untuk mengikuti pelatihan atau
workshop terkait pembelajaran bahasa Arab.

WK?ea

Pondok Pesantren Al-Islah menyediakan pelatihan rutin
untuk guru bahasa Arab dalam hal pengembangan
kompetensi pedagogik.

WKeb

bentuk kegiatan yang rutin dilakukan adalah diskusi
kelompok kerja guru (KKG)

WKed

guru juga mendapat masukan dari pihak kurikulum atau
guru senior, dan kadang disertai dengan pemaparan
materi terkait inovasi pembelajaran.

WK4d

mengatasi tantangan ini, diperlukan pembinaan
berkelanjutan bagi para guru, serta dukungan dari pihak
pondok dalam menyediakan lingkungan yang kondusif
untuk praktik berbahasa Arab secara aktif,

WK +a

Faktor yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan
guru dalam menerapkan teori pengajaran bahasa Arab di
Pondok Pesantren Al-Islah adalah motivasi guru
terhadap santri

WK\ +e

keberhasilan penerapan teori pengajaran bahasa Arab
tidak hanya bergantung pada pengetahuan pedagogis,

Yoy




tetapi sangat ditentukan oleh seberapa besar motivasi
guru dalam menjalankan perannya

R

WK YD

dilakukan secara minimal satu kali dalam satu semester,

h)

WK\ ¢

Hasil supervisi kemudian dijadikan bahan diskusi dan
refleksi bersama guru yang bersangkutan, guna
memberikan masukan konstruktif dan rekomendasi
peningkatan.

'y

WK\ Ya

Pondok Pesantren Al-Islah memiliki program monitoring
dan supervisi rutin sebagai bagian dari upaya menjaga
dan meningkatkan kualitas pengajaran, khususnya dalam
mata pelajaran bahasa Arab.

\4

WK\ Yb

Supervisi ini bertujuan untuk mengamati langsung
praktik pembelajaran yang dilakukan guru di dalam
kelas, termasuk dalam hal penerapan teori pengajaran

keterampilan berbahasa seperti istima’, kalam, qira’ah,
dan kitabah.

\o

WK\ Yc

Jika ditemukan kekurangan, maka akan dilakukan
pendampingan atau pelatihan lanjutan guna membantu
guru meningkatkan kompetensinya.

' 1

GLPYc

kunci keberhasilan dalam mengajar bahasa Arab adalah
menjadikan bahasa tersebut hidup di lingkungan santri

ARY

GLPtc

selama guru mampu menyampaikan materi dengan jelas,
menarik, dan sesuai dengan tingkat kemampuan santri,
maka baik metode terpadu maupun terpisah bisa sama-
sama berhasil.

A

GLPtd

fleksibilitas dan kecakapan guru dalam mengelola kelas
menjadi faktor penentu dalam keberhasilan penerapan
teori pengajaran keterampilan berbahasa.

V4

GLP®b

Pengalaman, menurutnya, menjadi faktor penting dalam
menentukan pendekatan yang efektif, karena setiap kelas
memiliki dinamika yang berbeda.

GLPYY¥Db

berusaha mengikuti perkembangan dengan membaca,
berdiskusi dengan guru-guru muda, serta menghadiri
pelatihan atau kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) yang diselenggarakan oleh pondok.

YA

GLKYa

kami belajar dan mengaji kitab-kitab klasik di sebuah
pondok duduk berbentuk lingkaran kemudian ada guru
yang menyampaikan kajian kitab yang akan dibahas.
Dengan berjalannya waktu guru meminta murid untuk
membacakannya kemudian beliau menjelaskan matan,
paragraf yang mungkin butuh penjelasan dari beliau.

Yy

GLK\Y

latar belakang pendidikan di pesantren tradisional sangat
memengaruhi cara beliau mengajar saat ini.

Yy

GLK\YY

meskipun berlatar belakang pesantren tradisional, ia tetap
berupaya untuk mengikuti perkembangan terbaru dalam

Yoy




metode pembelajaran bahasa Arab.

mengikuti berbagai kegiatan seminar, baik secara online

ye | GLKYY | maupun offline, serta aktif dalam forum-forum seperti
b Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Bahasa
Arab.
GLK) ¥ metode komunikatif, yang menekankan pentingnya
Ye . penggunaan bahasa Arab dalam konteks komunikasi
nyata di kelas
GLK\® p(_antingnya m(_angikuti pelatihar_l, seminar, a}tau forum
AR c diskusi seperti MGMP, sebagai bagian dari proses
pembelajaran berkelanjutan.
YY | GBPYa | belajar dipondok
YA | GBPYD melanjutkan pendidikan ketingkat perguruan tinggi S
dengan progra studi Pendidikan bahasa Arab,
melanjutkan alias sedang mengikuti masa studi SY di
Y4 | GBPYc | tingkat perguruan tinggi dengan program Studi yang
sama
Y+ | GBPY¥a | gunakan adalah metode gqawaid wa tarjamah.
¥\ | GBPYb | menggunakan metode tarjamah
menyesuaikannya dengan kebutuhan santri dan
¥Y | GBPYC mengkombinasikannya dengan penjelasan yang
kontekstual agar pembelajaran tetap menarik dan mudah
dipahami.
mengikuti beberapa pelatihan dan seminar setelah lulus,
i CEP''a baik yang bersifat online maupun offline,
ikuti di antaranya adalah seminar yang diselenggarakan
¥¢ | GBP\Yb | oleh Kementerian Agama (Kemenag) dan juga kegiatan
MGMP
vYe | GBKYa | Lulusan SY Pendidikan Bahasa Arab
Y1 | GBKYb | menjadi Mahasiswa Pascasarjana UIN Suska Riau
o GBK\Y | mengikuti beberapa pelatihan dan seminar setelah lulus,
a baik yang bersifat online maupun offline,
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Hasil Penelitian

Bagaimana kompetensi pedagogik guru bahasa Arab dengan
menerapkan teori pengajaran keterampilan berbahasa di
Yayasan Imam lbnu Hazm Pondok Pesantren Al-Islah Al-
Islami Kampar Riau?

dalam mengajar keterampilan berbahasa Arab, ia mengutamakan
pendekatan yang pembelajaran bahasa Arab tidak bisa hanya
mengandalkan hafalan atau ceramah satu arah.

Mengaplikasikan teori pengajaran keterampilan berbahasa
Arab dengan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik, metode
gawaid wa tarjamah, yaitu pengajaran yang menekankan pada
pemahaman struktur bahasa. menyiapkan materi terlebih dahulu,
menyesuaikannya dengan tujuan dan kebutuhan santri.

GLPYa, GLPY¥Db,
GBPta, GBPtb, GBP?®

Condong
menggunakan pendekatan “all in one”, yakni mengajarkan keempat
keterampilan tersebut secara terpadu dalam satu waktu atau dalam
satu rangkaian kegiatan pembelajaran. Beberapa guru merasa bahwa
keterampilan sebaiknya diajarkan secara terpisah agar fokus,
sementara yang lain merasa integrasi justru lebih efektif. dilibatkan

Yo
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Menyiapkan tes atau

evaluasi sederhana di akhir pembelajaran, menyesuaikan metode
pengajaran dengan Kkarakteristik santri, menggunakan metode
tarjamah, menerapkan pendekatan komunikatif agar santri lebih aktif
dalam berinteraksi menggunakan bahasa mendukung keterlibatan

mereka dalam proses belajar.
GLPta, GLP¢tb,
GBP¢b, GBP'a, GBP1b, GBP%c, GBP1d,
)

langkah
pertama yang selalu ia lakukan adalah menyusun perangkat
pembelajaran, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
silabus, dan daftar materi ajar. mulai memanfaatkan teknologi dan
melakukan berbagai inovasi dalam pembelajaran, meskipun ia
mengaku bahwa hal ini merupakan tantangan tersendiri bagi guru
senior. perencanaan yang baik bukan hanya soal administrasi, tetapi
juga mencakup kesiapan mental, penguasaan materi, dan kreativitas
dalam menyampaikan pelajaran agar santri tidak bosan dan tetap
termotivasi belajar bahasa Arab.

Strategi saya dalam membangun interaksi
dan komunikasi yang efektif dengan santri saat mengajar bahasa
Arab adalah dengan menggunakan berbagai media pembelajaran,
seperti media visual, audio visual, audio murni, dan latihan menulis.
selalu memberikan motivasi agar santri lebih semangat dan percaya
diri dalam belajar serta berani aktif berkomunikasi dalam bahasa
tetap berusaha mengadaptasi teori dengan realitas yang ada,

Y
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mengikuti pembelajaran secara aktif dan bermakna.

, GLP®a, GLPec, GLPed,
, GBPYa, GBPYb, GBP%a, GBP%b, GBK®a,

Pendekatan utama yang ia gunakan dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa Arab santri di kelas adalah pendekatan
natural (alami). Pembelajaran bahasa Arab akan lebih efektif jika
disampaikan secara wajar, tidak dibuat-buat, dan disesuaikan dengan
situasi nyata yang dialami santri sehari-hari. Pendekatan yang
natural, santri akan lebih mudah menyerap bahasa dan
menggunakannya secara aktif, tanpa merasa terbebani oleh teori
yang terlalu kaku.

Mengevaluasi perkembangan keterampilan berbahasa Arab
santri, saya menggunakan beberapa tahapan evaluasi, mulai dari tes
singkat setelah pembelajaran untuk melihat pemahaman langsung
santri terhadap materi yang baru disampaikan, lalu dilanjutkan
dengan ulangan harian sebagai penguatan. Selain itu, saya juga
melakukan ujian tengah semester dan akhir semester sebagai
evaluasi sumatif untuk menilai pencapaian belajar.

G PLE ABLP b, JEhPhg
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_ Membiasakan santri untuk menjawab

pertanyaan dalam bahasa Arab, sekalipun secara perlahan dan
terbata-bata, karena baginya proses adalah bagian dari pembiasaan.
penguasaan metode pembelajaran yang bervariasi merupakan hal
yang sangat penting dalam mengajarkan.

pemahaman terhadap teori pengajaran keterampilan berbahasa
sangat penting sekali dalam meningkatkan kualitas belajar santri.
dengan memahami teori, proses pembelajaran bisa dirancang dan
dilaksanakan dengan lebih terarah, sistematis, dan efektif.

GLP“d, GLPva, GLK®alGLK®b)

GBPYYa, GBP ' \b,

Semakin tepat metode yang digunakan, maka semakin mudah pula
materi pembelajaran dicerna, menguasai beragam metode
pembelajaran, agar dapat menyesuaikan pendekatannya dengan
kebutuhan santri di kelas.

pemahaman yang baik, guru juga lebih mudah dalam memilih
metode dan media pembelajaran yang tepat. tetap berusaha
semampunya untuk merujuk pada teori-teori tersebut, meskipun
dalam praktiknya cukup sulit diwujudkan karena kondisi dan
keterbatasan yang ada di lapangan. berusaha untuk beradaptasi
dengan lingkungan dan karakteristik santri, sambil secara perlahan
menerapkan prinsip-prinsip teori yang relevan dalam pembelajaran.
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GLPVb, GLPVc,
GBP)‘c, GBP'¥a, GBP\YDb,

Variasi metode bukan hanya soal mengganti teknik mengajar, tetapi
juga mencakup cara membangun suasana belajar yang
menyenangkan, memotivasi santri, dan membuat bahasa Arab terasa
hidup dan fungsional dalam kehidupan sehari-hari. guru yang
menguasai banyak metode akan lebih fleksibel, kreatif, dan tidak
mudah kehabisan cara dalam menghadapi berbagai situasi kelas.

aktif berkeliling kelas saat proses pembelajaran
berlangsung, menciptakan suasana yang lebih akrab. memantau
pemahaman santri secara langsung.

GLPVd, GLPVe,

GBP\ ta, GBP) ¢b,

Dalam
pandangannya, kegiatan belajar mengajar (KBM) yang efektif harus
berorientasi pada santri, bukan berpusat pada guru. berusaha
menciptakan suasana kelas yang interaktif, di mana santri tidak
hanya duduk dan mendengarkan, tetapi juga terlibat secara aktif
dalam diskusi. penggunaan aplikasi bahasa, video interaktif, atau
platform e-learning namun belum bisa diterapkan secara maksimal
karena kondisi lingkungan pondok dan keterbatasan fasilitas yang

_ada._penguasaan metode pembelajaran yang bervariasi sangatlah |

¥.q
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. kualitas mengajarnya terus berkembang dari waktu ke waktu.

berusaha mengembangkan diri, terutama dalam hal strategi,
pendekatan, dan metode pengajaran yang relevan dengan kebutuhan
santri saat ini. mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif,
menarik, dan bermakna.

GLPAa, GLPAb, GLPAYa,
GBP\ea, GBFP

berusaha untuk mengikuti perkembangan zaman dan
memahami inovasi dalam dunia pendidikan, Guru harus terus
beradaptasi dengan karakter santri generasi baru yang lebih visual,
cepat bosan, dan terbiasa dengan hal-hal instan. berusaha
mengoptimalkan metode pengajaran yang sesuai dengan kondisi

GLP4b, GLP4c, GLPA4d,

AR
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. mengajar bahasa Arab, ia menggunakan berbagai alat bantu

atau media pembelajaran guna mendukung efektivitas penyampaian
materi dan meningkatkan partisipasi santri. penggunaan media
sangat membantu dalam menjelaskan konsep, tidak langsung
memberi tekanan atau menuntut hasil cepat, melainkan lebih
memilih pendekatan yang personal dan solutif.

GLP‘'+a, GLP':b, GLP‘‘a, GLKAb, GLK?%a

Menyiapkan waktu tambahan di luar jam pelajaran, baik dalam
bentuk bimbingan belajar (les tambahan) maupun sesi konsultasi
informal. keterampilan berbahasa tidak bisa dikuasai secara instan.
dalam hal mengikuti perkembangan metode pembelajaran bahasa
Arab, dirinya masih dalam proses belajar dan terus
belajar.

(GLP)Yb, GLP)‘c, GLP)Ya, GLKY%c, GLK?d, GLK)+a, GLK'a,

' ¥y
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banyak metode pembelajaran modern yang lebih interaktif,
komunikatif, dan berbasis teknologi, yang secara perlahan mulai ia
pelajari dan coba terapkan sesuai kemampuannya. evaluasi yang
paling sering digunakan adalah latihan harian, baik dalam bentuk
lisan maupun tulisan.

(GLP)Yc, GLP) ¢b,

Apa perbedaan penerapan teori pengajaran keterampilan
berbahasa antara guru lama dan guru baru di Yayasan Imam
Ibnu Hazm Pondok Pesantren Al-Islah Al-Islami Kampar Riau?

YAVY
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_ latar belakang pendidikan pesantren

tradisional yang ia jalani sangat mempengaruhi cara dan

pendekatannya dalam mengajar bahasa Arab hingga saat ini,
pengaruh paling menonjol adalah kedekatan emosional yang kuat
antara guru dan santri.

GLPYYa, GLP)\Yb,

kedalaman penguasaan ilmu bahasa Arab, khususnya dalam aspek

nahwu, sharaf, dan pemahaman teks klasik (turats), menjadi modal

penting yang ia peroleh dari pendidikan pesantren tradisional.
GLP\Yc)

¥. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman
dan penerapan teori pengajaran tentang keterampilan

YVY
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berbahasa oleh guru bahasa Arab di Yayasan Imam Ibnu Hazm
Pondok Pesantren Al-Islah Al-Islami Kampar Riau?

kunci keberhasilan dalam mengajar bahasa Arab adalah menjadikan
bahasa tersebut hidup di lingkungan santri,

selama guru mampu menyampaikan materi
dengan jelas, menarik, dan sesuai dengan tingkat kemampuan santri,
maka baik metode terpadu maupun terpisah bisa sama-sama berhasil.

belajar
dipondok. melanjutkan pendidikan ketingkat perguruan tinggi S\
dengan progra studi Pendidikan bahasa Arab, melanjutkan alias
sedang mengikuti masa studi SY di tingkat perguruan tinggi dengan
program Studi yang sama

GBPYb, GBP¥c,

AR
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leksibilitas dan kecakapan guru dalam
mengelola kelas menjadi faktor penentu dalam keberhasilan
penerapan teori pengajaran keterampilan berbahasa. Pengalaman,
menurutnya, menjadi faktor penting dalam menentukan pendekatan
yang efektif, karena setiap kelas memiliki dinamika yang berbeda.

gunakan adalah metode gawaid wa tarjamah. menggunakan metode
tarjamah, menyesuaikannya dengan kebutuhan santri dan
mengkombinasikannya dengan penjelasan yang kontekstual agar
pembelajaran tetap menarik dan mudah dipahami.

GLP¢d, GLP®b,
GBPYa, GBP'b, GBPYc)

, berusaha mengikuti
perkembangan dengan membaca, berdiskusi dengan guru-guru
muda, serta menghadiri pelatihan atau kegiatan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) yang diselenggarakan oleh pondok.

, mengikuti beberapa pelatihan dan
seminar setelah lulus, baik yang bersifat online maupun offline, ikuti
di antaranya adalah seminar yang diselenggarakan oleh Kementerian
Agama (Kemenag) dan juga kegiatan MGMP

GLP*b, GLKI¥b, "GLK\¥c|

GBP) Ya, GBP\ Yh)

YYe
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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